PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN
PHET SIMULATIONS PADA MATERI
FLUIDA STATIS

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

dalam [lmu Pendidikan Fisika

N rd

WALISONGO

Oleh: LULUSI ISROTUL NUR HIKMAH
NIM: 1808066040

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Lulusi Isrotul Nur Hikmah

NIM 11808066040

Jurusan  :Pendidikan Fisika

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS

LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET SIMULATIONS
PADA MATERI FLUIDA STATIS

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian /karya saya sendiri,
kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya,

’%) marang, 27 Desember 2022

i EL
17AK0%0%40 Lulusi Isrotul Nur Hikmah
NIM. 1808066040



LEMBAR PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
W FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Mjmf_e? J1Prof.Dr.Hamka Ngaliyan Semarang

Telp.024-7601295 Fax.7615387

PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:
Judul :Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations

Pada Materi Fluida Statis
Penulis : Lulusi Isrotul Nur Hikmah
NIM : 1808066040

Jurusan :Pendidikan Fisika

Telah divjikan dalam sidang tugas akhir oleh Dewan Penguji
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat
diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Fisika.

Semarang, 04 Januari 2023
DEWAN PENGU]JI
Ketua Sidaifg / Penguji, Sekertgr(g Sidang / Penguji,
g
Qisthi Fafiyani, M.Bd7Z3 514
NIP. 19891216201904; e NIR

d putri, M.Pd.
004102019032018

Pembjmbing I,

Qisthi Fariyani, M.Pd.
NIP:198912162019032017

iii



NOTA DINAS

Semarang, 27 Desember 2022

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo Semarang
Assalemu'alatkum. wr, wh.

Demnlnldbeﬂhhuhnbahm:mtthhmdlhbn

bimbingan, arahan, dan koreksi skripst dengan:

Judul  :Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis
Learning Cycle TE Berbantuan PhET Simulations

Pada Materi Flulda Statis
Nama : Lulusi Isrotal Nur Hikmah
NiM : 1808066040

Jurusan  : Pendidikan Fisika
mmmmanwmwm
diajulcan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Mmukdﬂh&mﬁmw

Wasselamu'alafkum. wr. wh.
Pembimbing 1,

.

Qisthi Farfyani, M. Pd.
NIP: 198912162019032017



ABSTRAK

Pembelajaran fisika di SMA Al-Qodir Nganjuk dilakukan
tanpa adanya kegiatan praktikum dan bahan ajar yang ada
belum mampu memfasilitasi keaktifan peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan terbatasnya bahan ajar dan fasilitas
laboratorium belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E
berbantuan PhET Simulations yang layak dan praktis serta
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan produk. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang dilakukan
hanya sampai tahap ke tujuh. Subjek penelitian ini adalah
validator ahli, guru, dan peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-
Qodir Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelayakan produk berada dalam kategori sangat layak dengan
persentase sebesar 93,75%. Hasil uji keterbacaan oleh guru
dan peserta didik memperoleh persentase nilai sebesar
97,50% dan 86,75%, keduanya dikategorikan sangat baik.
Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik memperoleh hasil
sangat praktis dengan persentase nilai sebesar 87,02%. Hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan petunjuk
praktikum diperoleh 28 peserta didik tuntas dan tiga tidak
tuntas. Ketuntasan belajar klasikal kelas XI MIPA memperoleh
persentase ketuntasan sebesar 93,55%, sehingga dapat
disimpulkan petunjuk praktikum dapat membantu peserta
didik mencapai ketuntasan belajar.

Kata Kunci : Petunjuk Praktikum, Learning Cycle 7E, PhET
Simulations, Ketuntasan Belajar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika pada hakekatnya adalah sebuah proses
(meliputi observasi, eksperimen, dan lainnya) yang
menghasilkan suatu produk berupa sebuah fakta,
konsep, hukum, teori, atau yang lainnya (Lesmono et al.,
2012). Pembelajaran fisika idealnya perlu pemahaman
konsep fisika yang berkaitan dengan hakikat fisika, yaitu
berkaitan dengan produk dan proses (Rahayu et al,
2015). Kegiatan yang berkaitan dengan sebuah proses
dan produk disebut kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang
menitikberatkan pada pengalaman langsung untuk
menyelesaikan masalah atau membuktikan suatu hal
melalui percobaan (Rahmawati & Khamidinal, 2019).
Praktikum membuat peserta didik memahami konsep
dan teori dari temuannya sendiri (Syifaunnida &
Kamaludin, 2022). Kegiatan praktikum menjadi metode
yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pembelajaran melalui kegiatan
praktikum dapat diperoleh ketika kegiatan praktikum

terlaksana dengan efektif dan terarah. Praktikum
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membutuhkan buku petunjuk agar kegiatannya dapat
terlaksana secara terarah dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran (Adriyani & Purwanti, 2018). Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh Misbah et al. (2018),
petunjuk praktikum yang sudah digunakan pada
pembelajaran belum maksimal dalam melatih peserta
didik untuk menganalisis dan menemukan suatu konsep.
Masalah  tersebut menyebabkan perlu adanya
pengembangan petunjuk praktikum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
SMA Al-Qodir Nganjuk, bahan ajar yang digunakan pada
pembelajaran fisika hanya buku yang diberikan sekolah.
Bahan ajar pendukung lainnya seperti petunjuk
praktikum, belum tersedia di sekolah. Keterbatasan
bahan ajar tersebut menyebabkan pembelajaran fisika
dilakukan hanya dengan metode konvensional atau
ceramah. Hal tersebut menjadikan peserta didik pasif
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar fisikanya
tidak tuntas. Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan pengembangan petunjuk praktikum berbasis
learning cycle 7E.

Model  Learning  cycle 7E  merupakan
pengembangan terbaru dari model learning cycle.

Learning cycle 7E merupakan model yang memiliki tujuh
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siklus belajar yaitu elicit, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, dan extend. Model ini memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mengontruksi
pengetahuan dan pemahaman yang didapatnya
(Rahmawati et al., 2022). Apriani dalam Zuhra et al.
(2017) menyatakan bahwa penerapan learning cycle
dapat melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran
dan  mengembangkan potensi peserta  didik.
Pengembangan petunjuk praktikum berbasis learning
cycle 7E bertujuan agar langkah-langkah yang ada pada
petunjuk praktikum dapat menjadikan peserta didik
aktif pada pembelajaran fisika.

Berdasarkan studi literatur dari data pada website
kemendikbud, masih banyak sekolah tingkat SMA/MA
khususnya di kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur
yang tidak memiliki fasilitas laboratorium yang
memadai. Salah satu kecamatan yang ada di kabupaten
Nganjuk yaitu Kertosono, terdapat lima sekolah SMA/MA
yang sama sekali tidak memiliki fasilitas laboratorium
dari total tujuh sekolah yang ada
(https://sekolah.data.kemdikbud.go.id). Salah satu dari
lima sekolah yang tidak memiliki fasilitas laboratorium
adalah SMA Al-Qodir yang terletak di desa Drenges,

kecamatan Kertosono. Keterbatasan tersebut dapat


https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/

4

diatasi dengan memanfaatkan laboratorium virtual.
Laboratotium virtual yang mudah digunakan dan dapat
diakses secara gratis adalah PhET Simulations.
Penggunaan PhET Simulations juga dilatarbelakangi
karena saat ini pendidikan sedang berada di era revolusi
industri 4.0. Pesatnya digitalisasi yang terjadi pada era
revolusi industri, menuntut integrasi pendidikan dengan
teknologi (Daud et al., 2019). Beberapa alasan tersebut
menjadikan petunjuk praktikum yang dikembangkan
berbantuan PhET Simulations.

PhET Simulations menyediakan berbagai simulasi
interaktif matematika dan sains berbasis penelitian yang
interaktif dan menyenangkan (Sylviani et al, 2020).
PhET Simulations dipilih karena penggunaannya yang
mudah, gratis, dan mendukung pendekatan interaktif.
Kelebihan lainnya yaitu dengan menggunakan PhET
Simulations peserta didik dapat melakukan percobaan
secara ideal yang tidak dapat dilakukan dengan alat
sesungguhnya (Fithriani et al., 2016). Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir, PhET
Simulations masih menjadi sesuatu yang tidak familiar di
sekolahnya. Hal tersebut berarti pembelajaran fisika di
SMA Al-Qodir belum pernah menggunakan PhET

Simulations sebagai media penunjang pembelajaran.
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Petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E
berbantuan PhET Simulations perlu dikembangkan agar
dapat menjadi bahan ajar yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
dan menjadi solusi bagi sekolah yang tidak memiliki
fasilitas laboratorium yang memadai. Petunjuk
praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET
Simulations belum ditemukan di sekolah khususnya pada
materi Fluida Statis. Materi tersebut adalah materi yang
mempunyai kompetensi dasar keterampilan, sehingga
diperlukan kegiatan praktikum untuk mencapai
kompetensi tersebut.

Materi Fluida Statis juga merupakan materi yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-sehari namun
peserta didik masih kesulitan memahami materi
tersebut (Indahsari et al.,, 2017). Hal tersebut juga terjadi
di SMA Al-Qodir Nganjuk, yang berdasarkan hasil analisis
nilai peserta didik pada materi fluida statis terdapat
70,4% peserta didik tidak tuntas belajar. Artinya, peserta
didik masih kesulitan untuk memahami materi fluida
statis. Analisis mengenai ketuntasan belajar peserta
didik SMA Al-Qodir Nganjuk Hasil pengembangan
petunjuk praktikum diharapkan dapat membantu

peserta didik memahami konsep Fluida Statis. Asumsi
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tersebut mengacu pada penelitian Nurfadilah et al.
(2019), yang menyebutkan bahwa penggunaan panduan
eksperimen dapat membantu peserta didik memahami
materi dan konsep fisika.

Petunjuk praktikum yang dihasilkan pada
pengembangan ini yaitu petunjuk praktikum berbasis
learing cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada
materi Fluida Statis, yang difokuskan pada tiga submateri
yaitu tekanan hidrostatis, prinsip Pascal, dan prinsip
Archimedes. Kelebihan petunjuk praktikum hasil
pengembangan ini diantaranya proses kegiatan
praktikum yang berbasis learning cycle dapat
menjadikan peserta didik aktif, dan petunjuk praktikum
ini dapat digunakan pada sekolah yang belum
mempunyai fasilitas laboratoium lengkap Kkarena
petunjuk praktikum ini memuat praktikum yang
kegiatannya dilakukan di laboratorium virtual yaitu
PhET Simulations.

Penelitian terdahulu yang relevan menjelaskan
bahwa pengembangan bahan ajar berbasis learning cycle
7E pada materi pokok fluida dinamis memenubhi kriteria
sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika
dengan nilai kelayakan sebesar 93,64% (Ghaliyah &

Bakri, 2015). Penelitian lainnya menjelaskan bahwa
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pengembangan petunjuk praktikum berbasis virtual lab
dapat  meningkatkan = motivasi  siswa  untuk
melaksanakan kegiatan praktikum (Lesmono et al,
2012).

Terkait latar belakang yang telah diuraikan, maka
perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
menghasilkan produk petunjuk praktikum berbasis
Learning Cycle 7E dengan bantuan PhET Simulations
yang valid dan layak digunakan. Karena itu penelitian ini
mengangkat judul: “Pengembangan Petunjuk Praktikum
Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations
Pada Materi Fluida Statis”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, maka masalah yang timbul antara lain:

1. Sarana laboratorium tidak tersedia di SMA Al-Qodir
Nganjuk.

2. Bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku paket
dari sekolah.

3. Pembelajaran fisika di SMA Al-Qodir Nganjuk belum
pernah  memanfaatkan laboratorium  virtual

Khususnya PhET Simulations.
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4. Buku petunjuk praktikum yang berbasis learning
cycle 7E berbantuan PhET Simulations belum ada di
SMA Al-Qodir Nganjuk.

5. Hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis
sebagian besar tidak tuntas, yaitu dengan persentase

tidak tuntas sebesar 70,4% peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Masalah yang ada dalam penelitian harus dibatasi
agar penelitian ini lebih efektif dan terarah. Penelitian ini
difokuskan pada:

1. Materi pada petunjuk  praktikum  yang
dikembangkan hanya pada materi Fluida Statis kelas
XI SMA/MA, submateri Tekanan Hidrostatis, Prinsip
Pascal, dan Prinsip Archimedes.

2. Penelitian dilakukan pada kelas XI MIPA SMA Al-
Qodir Nganjuk.

3. Pengembangan dilakukan dengan model
pengembangan Borg & Gall yang dibatasi sampai
langkah ketujuh.

4. Uji coba produk dilakukan terhadap peserta didik
kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum berbasis
Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada
materi Fluida Statis ?

Bagaimana kepraktisan petunjuk praktikum berbasis
Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada
materi Fluida Statis?

Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan petunjuk praktikum berbasis Learning
Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi
Fluida Statis?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

diuraikan, maka tujuan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menghasilkan petunjuk praktikum berbasis
Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada
materi Fluida Statis yang layak digunakan.
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2. Untuk menentukan kepraktisan petunjuk praktikum
berbasis Learning Cycle 7E berbantuan PhET
Simulations pada materi Fluida Statis.

3. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan petunjuk praktikum berbasis Learning
Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi
Fluida Statis.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
a. Hasil penelitian dapat memotivasi peserta didik
untuk belajar fisika melalui praktikum.
b. Hasil penelitian memberikan pengalaman belajar
fisika yang menyenangkan bagi peserta didik.
c. Hasil penelitian dapat membantu peserta didik
mencapai ketuntasan belajar.
2. Bagi Guru
a. Hasil penelitian dapat menambah variasi bahan
ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran
fisika.
b. Hasil penelitian menambah pengetahuan guru
mengenai media pembelajaran fisika khususnya

virtual laboratory (laboratorium virtual).
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3. Bagi sekolah

a. Hasil penelitian menjadi masukan dalam upaya
meningkatkan dan mengembangkan media
pembelajaran fisika yang inovatif.

b. Hasil penelitian menjadi informasi bagi sekolah
dalam menyusun dan mengembangkan program
pembelajaran demi terwujudnya kualitas lembaga
pendidikan dan lulusan yang lebih baik.

4. Bagi peneliti

a. Hasil penelitian menjadi wawasan dan
pengalaman pengembangan pengetahuan dalam
bidang penelitian sebagai penerapan teori yang
telah diperoleh.

b. Hasil penelitian meningkatkan motivasi dan
kreativitas dalam mengembangkan bahan ajar
yang baru.

c. Hasil penelitian memberikan sumbangsih bagi
ilmu pengetahuan khususnya dalam hal inovasi

media pembelajaran dan bahan ajar.

G. Asumsi Pengembangan
1. Petunjuk praktikum diperuntukkan bagi peserta

didik kelas XI SMA Al-Qodir Nganjuk, yang dapat
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digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada
pembelajaran fisika.

2. Petunjuk praktikum dikembangkan berbasis
Learning Cycle 7E berbantuan laboratorium virtual
yaitu PhET Simulations.

3. Petunjuk praktikum dikembangkan berdasarkan
kurikulum 2013.

4. Petunjuk praktikum yang dikembangkan adalah
pada materi pokok fluida statis submateri tekanan
hidrostatis, prinsip Pascal, dan prinsip Archimedes.

5. Setelah adanya petunjuk praktikum yang
dikembangkan, guru dan peserta didik di SMA Al-
Qodir Nganjuk diharapkan dapat melaksanakan
praktikum meskipun tidak tersedia laboratorium.

6. Petunjuk  praktikum yang  dikembangkan
diharapkan dapat membantu peserta didik kelas XI
MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk untuk mencapai
ketuntasan belajar.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa buku

petunjuk praktikum berbasis Learning Cycle 7E
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berbantuan PhET Simulations dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Petunjuk praktikum berisi tiga sub materi pada
pokok materi Fluida Statis, yaitu Tekanan
Hidrostatis, Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes.

2. Bentuk petunjuk praktikum ini berbentuk media
cetak berupa buku dengan ukuran kertas B5.

3. Petunjuk praktikum ini memuat beberapa komponen
diantaranya:

a. Halaman cover
b. Kata pengantar
. Daftar isi

c
d. Petunjuk penggunaan petunjuk praktikum

@

Sistematika laporan

f. Materi Fluida Statis

g. Kegiatan inti praktikum yang memuat alat dan
bahan, tabel pengamatan, penemuan konsep, dan
penarikan kesimpulan, yang mana langkah-
langkahnya didasarkan pada model learning cycle
7TE (Elicit, Engage, Explorate, Explain, Elaborate,
Evaluate, dan Extend).

h. Daftar Pustaka



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Fisika
Bentuk pelaksanaan kegiatan pendidikan

fisika di sekolah adalah pembelajaran fisika.
Departemen Pendidikan Nasional atau Depdiknas
(2003) menjelaskan bahwa proses pembelajaran
fisika seharusnya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik mampu memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pelaksaan kegiatan inti
pada pembelajaran fisika untuk mencapai
kompetensi dasar harus dilakukan secara
interaktif, menyenangkan, dan memotivasi peserta
didik untuk berperan aktif. Hal tersebut
menjadikan kegiatan pembelajaran fisika harus
menekankan pada keaktifan peserta didik.
Suparno (2013) menjabarkan terdapat lima
tujuan umum dalam pembelajaran fisika. Lima
tujuan umum tersebut yaitu: 1) Peserta didik harus
mengetahui dan mengerti manfaat metode ilmiah,

2) Peserta didik harus menguasai materi dan

14
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konsep fisika, 3) Peserta didik dapat bersikap
ilmiah untuk menyelesaikan persoalan, 4) Peserta
didik mengetahui dan sadar akan manfaat
mempelajari fisika, 5) Peserta didik menyadari
manfaat fisika dalam kehidupan.

Tujuan pembelajaran fisika juga dijelaskan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional dalam (Depdiknas, 2003), yaitu sebagai
berikut:

a) Pengakuan terhadap keimanan dan keindahan
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

b) Pembelajaran fisika dapat mengembangkan
perilaku ilmiah yang dilandasi bukti empiris
dalam mewujudkan sikap ilmiah melalui
kegiatan diskusi dan kerjasama

c) Pembelajaran fisika menjadi pelaksanaan
kegiatan ilmiah dengan landasan metode
ilmiah dalam mengembangkan  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, serta berlatih
untuk meberikan gambaran dari kegiatan
ilmiah dengan cara mempresentasikan laporan
secara lisan dan tertulis

d) Pembelajaran fisika dapat mengembangkan

pengetahuan dengan metode ilmiah dengan
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landasan berpikir induktif dan deduktif dalam
menjelaskan berbagai peristiwa

e) Kegiatan pembelajaran fisika dapat membantu
menguasai konsep dan prinsip fisika dalam
menjelaskan peristiwa alam secara kualitatif
dan kuantitatif

f) Pembelajaran fisika dapat membentuk sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, seeta
meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat
menerapkannya untuk pengembnagan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Praktikum

Praktikum merupakan cara menyajikan
pembelajaran dengan menggunakan percobaan.
Proses pembelajaran dengan metode praktikum
dilakukan dengan memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk melakukan percobaan
sehingga menjadi lebih yakin atas suatu hal yang
dipelajari dan ingatan terhadap materi akan
bertahan lebih lama (Nisa, 2012). Kegiatan
praktikum dilakukan dengan peserta didik akan
mengamati suatu objek percobaan, menganalisis,
membuktikan, dan menyimpulkan tentang objek

atau materi yang dipelajari. Terkait melakukan
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penelitian, Al-Qur’an juga telah menyebutkannya

dalam Q.S Al-Hujarat Ayat 6

Aleas Ve T sl of 3088 L (5 1215 o 38l (il
el e e 154000

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika
datang kepadamu orang fasik membawa sutu
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu”.

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-mishbah
menafsirkan al-Hujarat ayat 6 sebagai ayat tentang
tabayyun. Yaitu, mengharuskan untuk melakukan
langkah pemeriksaan atau penelitian terhadap
suatu hal yang diterima (Shihab, 2001). Langkah
penelitian pada ranah pendidikan dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan adanya kegiatan
praktikum (Ajemain et al., 2022).

Pembelajaran dengan menggunakan metode
praktikum dapat melatih peserta didik untuk
menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Pembelajaran berbasis praktikum juga dapat
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mengarahkan peserta didik kepada pengalaman
dan diskusi yang akan membuatnya memperoleh
pengetahuan baru dan dapat memotivasi peserta
didik dalam belajar fisika (Hayat et al, 2011).
Hidayati (2012) menjelaskan bahwa metode
praktikum memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan.

Kelebihan metode praktikum diantaranya:
(a) Membuat peserta didik lebih paham dan lebih
percaya hasil terkait materi yang dipelajari, (b)
Melatih peserta didik melakukan percobaan, (c)
Melatih peserta didik terbiasa bekerja dengan
teliti, ulet, tekun, dan sabar sebagai bagian dari
melatih sikap ilmiah. Kekurangan metode
praktikum diantaranya: 1) Lebih cocok dengan
bidang-bidang sains dan teknologi, 2) Memerlukan
berbagai fasilitas dan bahan yang tidak selalu

mudah didapat.

Petunjuk Praktikum
Petunjuk praktikum menurut KBBI adalah

buku yang berisi keterangan atau petunjuk praktis
untuk melakukan sesuatu, yaitu Kkegiatan
praktikum. Definisi petunjuk praktikum menurut

SK Menteri Pendidikan Nasional Nomor:
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36/D/0/2001 pasal 5 adalah pedoman
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara,
persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan
pelaporan. Petunjuk praktikum merupakan salah
satu fasilitas kegiatan laboratorium yang disajikan
dalam bentuk tulisan, yang digunakan sebagai
instruksi dengan tujuan agar praktikan dapat
melaksanakan  prosedur percobaan  untuk
mencapai tujuan percobaan tersebut (Widodo,
2008).

Petunjuk praktikum merupakan salah satu
bahan ajar yang penting bagi tercapainya tujuan
pembelajaran. Petunjuk praktikum ditujukan
sebagai panduan pelaksanaan kegiatan belajar
dalam praktikum dengan maksud agar peserta
didik dapat melakukan percobaan secara terarah
dan sesuai tujuan percobaan (Hariyanto, 2018).
Pengembangan petunjuk praktikum harus
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
petunjuk praktikum itu sendiri, sehingga dapat
menghasilkan petunjuk praktikum yang baik.

Buku petunjuk praktikum disusun dari
berbagai komponen yang ada di dalamnya. Nor

(2015) menjabarkan komponen-komponen yang
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harus ada dalam buku petunjuk praktikum adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Judul praktikum, ditulis dengan singkat, padat,
dan jelas.

Dasar teori, merupakan materi yang berkaitan
dengan kegiatan praktikum yang berguna
untuk memberikan wawasan dan pengetahuan
awal bagi peserta didik.

Tujuan praktikum, adalah sesuatu yang ingin
dilakukan, diuji dan dipelajari dalam
praktikum.

Alat dan bahan, merupakan daftar alat dan
bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
praktikum.

Prosedur kerja, adalah langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam kegiatan praktikum.
Penulisan langkah-langkah tersebut dapat
berupa poin-poin atau uraian.

Tabel hasil pengamatan, berisi tabel yang
berfungsi untuk mencatat data hasil kegiatan
praktikum

Diskusi atau pertanyaan, bagian yang berisi
pertanyaan berupa soal atau permasalahan

dalam kehidupan yang berfungsi untuk
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9)
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menguji tingkat pemahaman konsep peserta
didik.

Refleksi, merupakan bagian untuk peserta
didik memberikan umpan balik berupa uraian
mengenai hasil praktikum dan
membandingkannya dengan teori.

Daftar rujukan, adalah daftar yang berisikan
rujukan-rujukan yang digunakan.

Petunjuk praktikum memiliki fungsi sebagai

bahan ajar yang meminimalkan peran guru dalam

kegiatan belajar dan menjadikan peserta didik

semakin aktif dalam memperoleh pengetahuannya

melalui kegiatan praktikum (Arifah et al,, 2014).

Fungsi lainnya dari petunjuk praktikum juga

memiliki beberapa manfaat bagi guru dan peserta

didik. Ni‘'mah (2013) menjelaskan beberapa

manfaat petunjuk praktikum di antaranya:

a)
b)

c)

d)

Melatih peserta didik untuk belajar secara aktif.
Pembelajaran menjadi lebih menarik.

Dapat mengembangkan proses sains peserta
didik.

Memberikan pengalaman langsung dan

pengetahuan yang nyata.
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e) Bagi guru, dapat mengasah kemampuan,
menambah kekreatifan penggunaan bahan
ajar, dan bisa membangun komunikasi yang

baik dengan peserta didik.

4. PhET Simulations
Perkembangan teknologi yang sangat pesat

mempengaruhi banyak aspek, tidak terkecuali
pada aspek Pendidikan. Penggunaan dan
penggabungan teknologi dan media pembelajaran
menjadi inovasi yang menarik karena dapat
memberikan cara-cara baru dan tak terbatas pada
proses pembelajaran, serta dapat menghadirkan
alternatif baru bagi pendidik dalam hal pemilihan
media pembelajaran  sehingga menjadikan
kegiatan belajar lebih interaktif dan efektif
(Abdurrahman et al.,, 2019). Media pembelajaran
yang dapat menjadikan pembelajaran lebih
interaktif dan efektif adalah PhET atau Physics
Education and Technology.

PhET Simulations merupakan salah satu
media pembelajaran yang bisa dipilih pendidik.
PhET merupakan proyek University of Colorado di

Boulder Amerika yang memanfaatkan teknologi
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komputer untuk mengembangkan serangkaian
simulasi dengan tujuan untuk menyelesaikan
masalah yang tidak dapat diselesaikan alat lain
(Apriani et al,, 2016). Berdasarkan informasi dari
University of Colorado di Boulder, PhET Simulations
dikembangkan dengan prinsip-prinsip desain
sebagai berikut: 1) menyediakan interaktivitas; 2)
mendorong peserta didik melakukan percobaan; 3)
memvisualisasikan suatu konsep; 4) menggunakan
koneksi fenomena nyata; 5) membuat simulasi
yang fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai
situasi (Khoiriyah et al., 2015).

Simulasi pada program PhET memuat
berbagai pelajaran  seperti fisika, kimia,
matematika dan ilmu lainnya. Simulasi pada PhEt
menyajikan gambar bergerak atau animasi
interaktif dan dibuat layaknya fenomena nyata,
sehingga peserta didik dapat melakukan eksplorasi
Eksplorasi secara kuantitatif pada PhET dapat
dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti
penggaris, thermometer, stopwatch, voltmeter dan
lainnya, yang dapat digunakan untuk memperoleh
data suatu besaran (Rusnita, 2019). Simulasi yang

ada di dalam PhET dapat menjadikan peserta didik
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memiliki rasa ingin tahu dalam menyikapi
fenomena sains (Rizaldi et al., 2020).

Proyek simulasi PhET telah mulai mendesain
fitur-fitur inklusif dengan lebih dari 130 simulasi.
PhET Simulations dapat dijalankan secara online
atau didownload melalui websitenya yaitu

http://www.phet.colorado.edu. Simulasi PhET

juga dapat digunakan secara offline dengan
menggunakan java dan flash atau dengan web
browser standar dengan syarat java dan flash telah
terinstal. Browser standar tersebut menjadikan
PhET ramah bagi pengguna (user friendly) (Yuniar
Ekawati, Abdul Haris, 2015).

Tujuan dari simulasi PhET menurut Yuniar
Ekawati dan Abdul Haris (2015) adalah “Help
students visually comprehend concept, ensure
educational effectiveness and usability”. Hal itu
berarti tujuan pembuatan PhET yaitu membantu
peserta didik memvisualisasikan suatu konsep
secara utuh dan jelas, kemudian menjamin
keefektivitasan pendidikan dan kebergunaan yang
berkelanjutan. Penggunaan simulasi PhET dalam
pembelajaran sains di kelas dapat menjadikan

kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik


http://www.phet.colorado.edu/
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dan dapat menjadi alternatif bagi pendidik yang

melakukan  pembelajaran  dengan  sarana

laboratorium yang tidak memadai.

Kelebihan simulasi PhET adalah simulasi
yang disajikan sangat menarik sehingga
menjadikan peserta didik belajar dengan
menyenangkan, penggunaannya mudah, dan dapat
menjadikan pembelajaran lebih berpusat ke
peserta didik (Rusnita, 2019). Kekurangan simulasi
PhET menurut Khoiriyah et al., ( 2015) antara lain:
a) Penggunaanya harus menggunakan komputer.
b) Keberhasilan pembelajarannya bergantung

pada keaktifan dan kemandirian peserta didik.

c) Peserta didik akan merasa jenuh apabila
kurang memahami cara penggunaan komputer.

Manfaat simulasi PhET sebagai salah satu
media pembelajaran menurut Rusnita (2019)
adalah:

a) Simulasi PhET dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran.

b) Simulasi PhET menjadikan peserta didik
memiliki pola pikir konstruktivisme, artinya

peserta  didik dapat  menggabungkan
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pengetahuan awal mereka dengan temuan-
temuan yang diperoleh dari percobaan.

c) Simulasi PhET Menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik.

d) Simualasi PhET dapat memvisualisasikan
konsep-konsep fisika dalam bentuk model,

seperti molekul, elektron, dan lainnya

Learning Cycle 7E
Model pembelajaran inquiry yang dapat

menjadikan peserta didik berperan aktif dalam
proses pembelajaran adalah model learning cycle.
Model learning cycle pada awalnya dimulai dengan
tiga fase yaitu penemuan, pengenalan terminology,
dan implementasi konsep. Kemudian menjadi
model learning cycle 4E yang terdiri atas engage,
explore, explain, dan evaluate. Beberapa tahun
berikutnya, dikembangkan menjadi model learning
cycle 5E dengan menambahkan fase elaborate
(Putraetal., 2018).

Pengembangan terakhir dilakukan oleh
Arthur Eisenkraft dengan merubah tahap engage
yang dikembangkan menjadi dua bagian yaitu elicit
dan engage, dan pada tahapan terakhir diperluas

dengan menambah tahapan extend (Natalia et al,,
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2016). Pengembangan terakhir ini menjadikan
sintaks atau langkah model Learning Cycle menjadi
tujuh langkah sehingga dikenal sebagai Learning
Cycle 7E. Tujuh langkah tersebut yaitu: 1) Elicit, 2)
Engage, 3) Explore, 4) Explain, 5) Elaborate, 6)
Evaluate, 7) Extend. Tujuh langkah dalam Learning

Cycle 7E tersebut dapat disajikan dengan Gambar

2.1.
7 ~\

Evaluate Explore

4 1\
Elaborate Explain
<

Gambar 2.1 Tahapan Learning Cycle 7E

Engage

('

N

1) Elicit, tahapan ini dilakukan kegiatan untuk
membuka pemahaman peserta didik dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang

disesuaikan dengan materi pembelajaran.
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Engage, tahapan untuk memfokuskan
perhatian peserta didik dan membangkitkan
minat serta motivasu belajar terhadap konsep
materi yang akan dipelajari.

Explore, merupakan tahapan peserta didik
menggali konsep awal atau pengetahuan
awalnya, dan mejadikan pengalaman peserta
didik sebagai bahan untuk memperoleh
pengetahuan baru. Kegiatan dilaksanakan
dengan melalui pembelajaran kelompok.
Explain, tahapan ini peserta didik diarahkan
untuk mengemukakan, menyimpulkan, dan
melakukan kalrifikasi atas hasil pekerjaannya.
Elaborate, tahap ini disajikan permasalahan
baru sesuai dengan materi yang telah dipelajari
untuk dipecahkan peserta didik berdasarkan
konsep yang telah mereka peroleh pada
kegiatan sebelumnya.

Evaluate, tahapan untuk memberikan penilaian
terhadap pemahaman peserta didik.

Extend, tahapan untuk mengarahkan peserta
didik untuk menggunakan atau mengaitkan
pengetahuan yang telah diperoleh pada situasi

atau permasalahan yang baru.
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Model Learning cycle merupakan model
pembelajaran sains berorientasi kontruktivisme
yang bertujuan untuk meningkatkan konsep
peserta didik dengan cara memperhatikan
pengalaman dan proses (Liana, 2020).
Pembelajaran dengan Learning Cycle 7E
menekankan bahwa peserta didik harus
membangun sendiri pengetahuannya dengan
berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran.
Suwito dalam (Partini & Bachri, 2017),
menyatakan bahwa karakteristik Learning Cycle 7E
mampu memunculkan beberapa kemampuan pada
diri peserta didik diantaranya, kemampuan
memahami, memecahkan, menyimpulkan
permasalahan. Learning cycle 7E juga dapat
menjadikan peserta didik juga mampu menemukan
dan menerapkan hasil temuannya.

Fajaroh dan Dasna dalam (Natalia et al,
2016), menjelaskan bahwa model learning cycle 7E
memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan melibatkan peserta didik secara aktif

dalam pembelajaran.
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2) Melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah peserta didik

3) Peserta didik berpeluang lebih untuk
menyampaikan ide dan gagasannya.

4) Kegiatan belajar menjadi lebih bermakna.

Fluida Statis

Materi fluida statis merupakan salah satu
materi pokok yang dipelajari pada kelas XI
SMA/MA. Pada penelitian ini, submateri yang
digunakan dalam pengembangan produk petunjuk
praktikum berfokus pada Tekanan Hidrostatis,
Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes.
Kompetensi Dasar pada materi Fluida Statis sesuai
Kurikulum 2013 berada pada KD 3.3 dan 4.3, yaitu:
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis

dalam kehidupan sehari-hari
4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang

memanfaatkan sifat-sifat fluida statik,

berikut presentasi hasil percobaan dan

pemanfaatannya.

Fluida diartikan sebagai zat yang memiliki
kemampuan untuk mengalir (flow) dan tidak dapat

mempertahankan bentuk yang tetap. Zat yang
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termasuk fluida adalah zat cair dan gas (Giancoli,
2014).
a. Densitas (Massa Jenis)
Salah satu sifat yang dimiliki setiap bahan
adalah density (massa jenis). Massa jenis atau p
didefinisikan sebagai massa per satuan volume,

yang dapat dituliskan dengan Persamaan 2.1.
p=2 2.1)

Keterangan:
p = massa Jenis (kg/m3)
m = massa fluida (kg)
V =volume fluida (m?)

b. Tekanan Pada Fluida

Tekanan dan gaya saling berhubungan,

tapi keduanya berbeda. Tekanan adalah
besaran skalar sedangkan gaya adalah besaran
vektor. Tekanan didefinisikan sebagai gaya per
satuab luas (Giancoli, 2014), yang dapat

dituliskan dengan Persamaan 2.2.

P=2 (2.2)

Keterangan:

P = tekanan (N/m? atau Pa)
F = gaya (N)
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A = luas bidang tekan (m?)

Gaya yang ditimbulkan oleh tekanannya
pada fluida statis selalu bekerja tegak lurus
terhadap permukaan. Sebuabh titik yang terletak
pada kedalaman h di sebuah cairan seperti yang

ditunjukkan oleh Gambar 2.2

l_ |
| L

Physlcs;.ﬂi;ncoli

Gambar 2. 2 Sebuah Titik pada kedalaman

Tekanan yang diberikan oleh cairan pada
kedalaman h ini timbul akibat lapisan-lapisan
cairan (yang menindih/menekan) diatas titik
tersebut, sehingga gaya dari berat cairan yang
bekerja pada bidang seluas A ditunjukkan oleh

Persamaan 2.3.

F=mg = (pV)g =pAhg (2.3)
Ah adalah volume lapisan-lapisan cairan diatas
titik yang dimaksud, p adalah densitas cairan,

dan g adalah percepatan gravitasi. Tekanan (P)
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akibat berat cairan dirumuskan oleh

Persamaan 2.4.

_F _ pAhg _
P = == = pgh (2.4)

Keterangan:

P = tekanan hidrostatis (N/m? atau Pa)

p = massa jenis (kg/m?)

g = gravitasi (m/s?)

h = kedalaman fluida diukur dari suatu bidang
acuan (m)

Tekanan fluida berbanding lurus dengan
densitas cairandan dengan kedalaman suatu
titik di dalam cairan tersebut. Secara umum,
tekanan pada kedalaman yang sama di dalam
sebuah cairan yang homogen akan sama besar

(Giancoli, 2014)

Tekanan Atmosfer dan Tekanan Ukur
Sebagaimana pada fluida, tekanan
atmosfer bumi juga berubah menurut
kedalaman (ketinggian dari permukaan bumi),
namun tekanan atmosfer sedikit lebih rumit
karena memiliki densitas udara yang bervariasi
menurut ketinggiannya dari permukaan bumi
dan juga tak terdapat bidang permukaan

(batas) yang jelas. Hal tersebut menyebabkan
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tekanan atmosfer menggunakan taksiran yang
dihitung di permukaan laut. Tekanan atmosfer
secara rata-rata nilainya adalah 1,013x 10°N/
m? . Nilai tersebut kemudian digunakan untuk
mendefinisikan sebuah satuan tekanan lain ,
yaitu atmosfer (atm):

1atm=1,013x 10°N/m?

Satuan tekanan lainnya yang lazim
digunakan adalah bar, yang didefinisikan
sebagai,

1 bar =1,000x 10°N /m?

Sebagian besar alat pengukur tekanan
membaca tekanan di luar tekanan atmosfer,
tekanan ini disebut sebagai tekanan ukur.
Tekanan mutlak (absolute pressure), P,
didapatkan dengan menambah tekanan
atmosfer (Pg) dan tekanan ukur (P¢). Tekanan
mutlak ditunjukkan oleh Persamaan 2.5
(Giancoli, 2014).

P =P; + P, (2.5)
Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa jika
tekanan eksternal diberikan pada suatu fluida

yang berada di dalam wadah, tekanan di setiap
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titik di dalam fluida itu akan bertambah sebesar
(tekanan eksternal) tersebut (Giancoli, 2014).
Contoh peralatan yang bekerja menggunakan
memanfaatkan hukum Pascal adalah dongkrak
hidrolik seperti ilustrasi pada Gambar 2.3.

Physics: Giancoli

Gambar 2. 3 Dongkrak Hidrolik

Piston input dan output diasumsikan memiliki
ketinggian yang sama (atau setidaknya
mendekati sama), menurut hukum Pascal gaya
input eksternal atau Fi, akan menaikkan
tekanan secara seragam di seluruh bagian
fluida. Hasil dari hal tersebut adalah pada

ketinggian yang sama berlaku Pou: = Pin, dimana
p=F / 4 sehingga dapat ditulis dengan
Persamaan 2.6 (Giancoli, 2014).

Fout - Fﬂ (2 6)
Aout Ain
Keterangan:

P = tekanan (N/m? atau Pa)
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F = gaya yang diberikan (N)
A = luas bidang tekan (m?)
Gaya Apung dan Prinsip Archimedes

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida
akan tampak memiliki berat yang lebih ringan
daripada berat di luar fluida. Sebuah batu yang
sulit diangkat di permukaan tanah akan lebih
mudah diangkatdari dasar sungai. Kejadian
tersebut merupakan contoh bekerjanya gaya
apung. Gaya apung timbul akibat tekanan di
dalam fluida bertambah besar seiring dengan
pertambahan kedalaman fluida, sehingga
tekanan ke atas yang dikenakan pada bidang
dasar benda yang masuk ke dalam air akan
lebih besar dari tekanan yang yang bekerja
pada bidang atas benda tersebut (Giancoli,
2014). TIlustrasi terjadinya gaya apung
ditunjukkan pada Gambar 2.4

v

Physics: Giancoli

iy

Gambar 2. 4 Gaya Apung
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Pada Gambar 2.4 , terdapat sebuah benda
benda tersebut memiliki tinggi Ah yang bidang
tutup dan alasnya memiliki luas A yang mana
silinder ini tercelup sepenuhnya ke dalam
fluida dengan densitas pp. Gaya yang
ditimbulkan oleh tekanan pada bidang tutup
adalah F; = p;gh,A yang arahnya ke bawah.
Selain itu fluida juga memberikan gaya ke atas
pada bidang alas sebesar F, = p,gh,A. Gaya
resultan yang bekerja pada bidang tersebut
disebut gaya apung (Fypyng) yang mengarah ke
atas. Gaya apung dirumuskan dengan
Persamaan 2.6.
Fapung = FKL-F

=prgA(hy — hy)

= prgAAh

=prgV (2.6)
Keterangan:
ps = massa jenis fluida (kg/m?)
g = gravitasi (m/s?)
V = volume benda yang berada di dalam fluida

(m?)

Massa jenis dapat ditulis p = % atau m = pV,

sehingga persamaan gaya apung pada



38

Persamaan 2.6 dapat dituliskan juga dengan
Persamaan 2.7.
Fapung = prgV
Fapung = myg=W  (2.7)

Gaya apung yang bekerja pada benda adalah
sama dengan berat fluida yang dipindahkan
oleh benda tersebut. Hukum ini pertama kali
dikemukakan oleh Archimedes (2877 - 212
SM), sehingga hukum Archimedes berbunyi
“gaya apung pada benda yang dicelupkan ke
dalam fluida adalah sama dengan berat fluida
yang dipindahkan oleh benda tersebut”. Fluida
yang dipindahkan disini adalah merujuk pada
volume fluida yang besarnya sama dengan
volume bagian benda yang masuk ke dalam
cairan (bagian yang tercelup). Benda yang
dimasukkan pada wadabh air yang terisi penuh,
air yang tumpah dari wadah tersebut adalah
volume air yang dipindahkan (Giancoli, 2014).
Mengapung, Melayang, dan Tenggelam

Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair
akan memiliki tiga kemungkinan yang akan

dialami oleh benda, yaitu mengapung,
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melayang, dan tenggelam. [lustrasi tiga keadaan

benda tersebut ditunjukkan oleh Gambar 2.5.

i
Benda terapung Benda melavang Benda tenggelam
Fa>W Fa=W Fa<W

Gambar 2.5 Keadaan Benda di dalam Zat Cair

Benda akan mengapung di permukaan
fluida ketika densitas benda kurang dari
densitas fluida atau p, < py. Benda yang
memilki densitas sama dengan densitas fluida
atau p, = py maka akan dalam keadaan
melayang. Benda akan tenggelam ketikan
densitas benda lebih besar daripada densitas

fluida atau p, > py (Giancoli, 2014).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh IIma et al. (2022) menunjukkan
bahwa produk hasil pengembangan yaitu
penuntun praktikum berbasis Green Chemistry

dengan model learning cycle 7E pada materi Asam-
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Basa memiliki kategori sangat valid berdasarkan
validasi ahli, dengan rata-rata persentase yang
diperoleh yaitu 83,5%. Respons peserta didik
dikategorikan sangat baik pada uji coba one by one,
dengan persentase 98.6%. Uji coba small grub,
respons peserta didik juga dikategorikan sangat
baik dengan persentase 95,2%. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada materi dan basic dalam
pengembangan produk. Penelitian ini materinya
adalah materi Fluida Statis dan pengembangan
produk berbasis learning cycle 7E dan PhET
Simulations.

Penelitian oleh  Yuliana et al. (2020)
mengembangkan modul berbasis learning cycle 7E
berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan
termodinamika yang sangat valid, praktis dan
efektif. Hal tersebut didasarkan pada hasil validasi
yang mendapat skor rata-rata 90,31%, uji
praktikalitas mendapat skor 89,25, dan keefektifan
memperoleh skor rata-rata 89,25. Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada jenis produk
yang dihasilkan, dan materi. Penelitian ini produk

yang dihasilkan adalah petunjuk praktikum dengan
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bantuan PhET Simulations pada materi Fluida
Statis.

Penelitian oleh Safitri & Sucahyo (2022)
menunjukkan hasil bahwa LKPD Berbasis PhET
pada materi Getaran Harmonik memiliki Kkriteria
sangat valid dengan skor rata-rata 84%, pada
aspek kepraktisan memiliki kriteria sangat baik
dengan skor 84%, pada keefektifan memeperoleh
skor 0,8 yang diintrepetasikan efektivitasnya
sangat tinggi. Perbedaan pada penelitian ini yaitu
penelitian ini mengembangkan produk tidak hanya
berbasis PhET Simulations, namun dengan berbasis
learning cycle 7E dan PHET Simulations pada
materi Fluida Statis.

Penelitian oleh Erlina (2019) menunjukkan hasil
bahwa model learning cycle 7E dapat membuat
siswa aktif dalam pembelajaran dan meningjatkan
keterampilan proses sains siswa dengan
signifikansi «(0,001<0,05). Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu terdapat pada metode
penelitian yang digunakan dan variasi variabel
penelitian. Metode penelitian ini yaitu research and

development (R&D) dan menggunakan dua variabel
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yaitu model learning cycle 7E dan media PhET
Simulations.

5. Penelitian oleh Novebrini et al, (2021)
menjelaskan bahwa setelah peserta didik
menggunakan LKPD berbasis PhET berbantuan
discovery learning pengetahuan dan keterampilan
sains peserta didik meningkat. Aspek pengetahuan
nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 6,25
menjadi 80,45. Aspek keterampilan proses sains
peserta didik memiliki rata-rata 90,50 dengan
kriteria sangat baik. Perbedaan dengan penelitian
ini terletak pada model yang diguanakan.

Penelitian ini menggunakan learning cycle 7E.

Kerangka Berpikir
Kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika

menjadi sangat penting. Hal itu dikarenakan dengan
adanya kegiatan praktikum peserta didik dapat belajar
melalui proses dan eksplorasi sehingga mampu
menemukan pengetahuannya sendiri. Pelaksanaan
praktikum tentunya membutuhkan buku petunjuk
praktikum, namun buku petunjuk praktikum yang ada
belum bisa menjadikan peserta didik aktif dan
memotivasi peserta didik melakukan percobaan.

Pelaksanaan praktikum juga membutuhkan fasilitas
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laboratorium yang memadai, namun pada beberapa
sekolah belum terdapat sarana-prasarana berupa

laboratorium. Kerangka berpikir pada penelitian ini

Identifikasi Masalah di SMA AL-Qodir Nganjuk

!

1. Tidak terdapat
petunjuk
praktikum

2. Tidak tersedia
fasilitas
laboratorium

Pembelajaran fisika
di sekolah monoton,
hanya dengan
metode ceramah dan
tanpa kegiatan
praktikum

l

Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis
Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations

1

'

Kegiatan praktikum

dapat dilaksanakan dan
Pembelajaran menjadi
tidak monoton dengan

adanya kegiatan
praktilum

Peserta didik dapat
memahami materi
fluida statis sehingga
ketuntasan belajar
tercapai

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini adalah jenis penelitian Research
and Development (R&D) atau yang lebih dikenal sebagai
penelitian pengembangan. Menurut Walter R Borg,
penelitian pengembangan adalah “a process used
develop and validate educational product”, yaitu suatu
proses atau usaha untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.

Penelitian pengembangan ini menggunakan
model pengembangan Borg & Gall. Pengembangan
dengan model Borg & Gall memiliki sepuluh tahapan
yang secara detail menjelaskan proses sehingga
mampu menghasilkan suatu produk dengan nilai
validasi tinggi (Maydiantoro, 2021). Alasan pemilihan
model Borg & Gall adalah memiliki tahapan-tahapan
yang sistematis dan terperinci sehingga penelitian
dapat dilakukan dengan baik serta menghasilkan
produk yang layak (Suwandayani et al., 2016). Skema
pengembangan dengan model Borg & Gall ditunjukkan
oleh gambar 3.1.

46
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Research And [ pranmi Di"e{OP

Information anning |\ —» Preliminary
Form Of
Product

A 4

Main Field |_|Main Product Pl Prellmma.ry Field
Testing Revision Testing

Batas penelitian yang
dilakukan

\ 4

Operational
Product Revision

Operational | | Final Product
Field Testing Revision

v
Disseminationan And
Implementation

Gambar 3.1 Langkah Pengembangan Borg & Gall

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan pada
penelitian  ini  adalah  mengikuti  prosedur
pengembangan menurut Borg & Gall (2007) yang
dibatasi sampai langkah ke tujuh. Pembatasan tersebut
merujuk pada penjelasan Borg dalam Emzir (2016)
yang menyatakan bahwa sepuluh tahapan yang ideal

tersebut dapat disederhanakan sesuai kondisi
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penelitian dengan syarat tidak mengurangi tahap
utama dari penelitian itu sendiri. Hal tersebut
menyebabkan penelitian ini hanya dilakukan sampai
pada tahap tujuh dengan berbagai aspek
pertimbangan, di antaranya keterbatasan waktu dan
biaya. Tujuh langkah prosedur pengembangan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Research And Information Collecting (Penelitian

dan Pengumpulan Data)

Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, dan
identifikasi faktor-faktor yang menimbulkan
permasalahan sehingga membutuhkan adanya
pengembangan yang menghasilkan produk baru
(Mulyatiningsih, 2012). Kegiatan yang dilakukan
pada tahapan ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan melalui
wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir
Nganjuk. Melalui wawancara diketahui hal apa
saja yang dibutuhkan SMA Al-Qodir Nganjuk
terutama dalam hal kebutuhan bahan ajar.
b. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan

menganalisis faktor-faktor yang menimbulkan
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permasalahan  sehingga perlu adanya
pengembangan. Identifikasi permasalahan
dilakukan dengan wawancara dengan guru
fisika SMA Al-Qodir Nganjuk.

2. Planning (Perencanaan)

Tahap ini dilakukan penyusunan
perencanaan penelitian yaitu merencanakan
bentuk dan isi dalam produk yang dikembangkan.
Produk yang dikembangkan berisi tiga kegiatan
praktikum untuk materi Tekanan Hidrostatis,
Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes. Langkah-
langkah pada masing-masing kegiatan berisi
sintaks Learning Cycle 7E (Elicit, Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate, Extend).

3. Develop  Preliminary  Form of  Product
(Pengembangan Draft Produk)

Hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah
mulai menyusun produk awal petunjuk praktikum
berbasis Learning Cycle 7E berbantuan PhET
Simulations, dan instrumen penelitian. Tahapan ini
juga dilakukan validasi terhadap rancangan awal
produk. Hal tersebut dilakukan karena sebelum
diujicobakan, produk harus divalidasi oleh ahli

terlebih dahulu (Astuti et al, 2011). Validasi
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dilakukan oleh dua orang ahli yaitu dua dosen
fisika UIN Walisongo Semarang. Proses validasi
dilakukan untuk mengoreksi rancangan produk
yang telah disusun agar hasilnya dapat digunakan
sebagai acuan untuk memperbaiki produk.

4. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal)

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini
adalah menguji produk yang telah divalidasi ahli
pada tahap sebelumnya. Borg & Gall dalam
Mulyatiningsih (2012) menjelaskan uji coba
lapangan awal melibatkan sekitar enam sampai 12
orang. Uji coba lapangan awal bertujuan untuk
mengetahui keterbacaan pada produk yang
dikembangkan (Nugroho et al, 2013). Uji coba
lapangan awal pada penelitian ini dilakukan pada
satu guru fisika dan sepuluh peserta didik kelas XI
MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk.

5. Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba)

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah
revisi produk yang didasarkan pada hasil validasi
ahli, masukan dan saran ahli, serta melakukan
perbaikan produk juga didasarkan pada hasil uji
coba lapangan awal.

6. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan Utama)
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Uji coba lapangan utama menurut Borg & Gall
dalam  Mulyatiningsih ~ (2012)  disarankan
mengambil sampel yang lebih banyak yaitu
melibatkan 30 sampai 100 orang. Penelitian ini uji
coba lapangan utama melibatkan seluruh peserta
didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk
sejumlah 31 orang. Tujuan dari uji coba lapangan
utama adalah untuk memperoleh produk akhir
berupa petunjuk praktikum berbasis Learning
Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi
Fluida Statis yang layak, praktis, dan dapat
digunakan umtuk membantu ketuntasan belajar
peserta didik.

7. Operational Product Revision (Revisi Produk
Operasional)

Tahapan ini dilakukan dengan merevisi
produk akhir yang mengacu hasil uji coba lapangan
utama. Perbaikan yang dilakukan bertujuan agar
dapat menghasilkan produk akhir yang valid dan
praktis.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
a. Uji Validasi Ahli
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Rancangan produk yang telah selesai
dibuat, kemudian diuji validasi oleh ahli yang
meliputi dua dosen fisika UIN Walisongo
Semarang. Validasi ahli dilakukan dengan
memberikan angket validasi untuk dua
validator. Hasil dari angket validasi tersebut
kemudian dianalisis dan digunakan untuk
mengukur tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan. Masukan dan saran yang
diperoleh dari ahli digunakan sebagai acuan
untuk perbaikan produk.

Uji Coba Skala Kecil (Lapangan awal)

Uji coba skala kecil pada penelitian ini
dilakukan pada satu guru fisika dan sepuluh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir
Nganjuk. Uji coba skala kecil dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui keterbacaan produk.
Uji coba ini dilakukan dengan meminta guru
dan peserta didik untuk mengisi angket serta
memberikan saran serta masukan. Hasil dari
angket ini kemudian dianalisis dan digunakan
sebagai acuan untuk menentukan tingkat

keterbacaan produk dan sebagai bahan
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pertimbangan untuk melakukan revisi produk
awal.
Uji Coba Skala Besar (Lapangan Utama)

Uji coba skala besar pada penelitian ini
dilakukan pada seluruh peserta didik kelas XI
MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk yang berjumlah
31 peserta didik. Tujuan uji coba skala besar
ini adalah untuk melihat produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan. Pada uji
skala besar dilakukan dua ujicoba, yaitu uji
kepraktisan produk dan analisis hasil belajar
setelah menggunakan produk. Uji kepraktisan
dilakukan pada 31 peserta didik kelas XI MIPA
dnegan memberikan angket. Sedangkan untuk
analisis hasil belajar dilakukan dengan
memberikan soal posttest.

Uji coba lapangan utama (skala besar) yang
bertujuan untuk menganalisis hasil belajar
dilakukan dengan menggunakan penelitian
bentuk e-shot case study. Rancangan one-shot
case study, hanya menggunakan satu kelompok
tanpa kelompok kontrol. Kelompok yang
dipilih diberi perlakuan khusus selama

beberapa waktu (X). Perlakuan khusus pada
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penelitian ini yaitu pembelajaran dengan
menggunakan produk yang dikembangkan.
Setelah mendapat treatment, kelompok
tersebut mengerjakan postest untuk mengukur
hasil (Yustian, 2014). Desain penelitian one-
shot case study dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Desain One-Shot Case Study

Subjek Treatment Hasil
1 Kelompok X o
(Sugiyono, 2017)

2. Subjek Coba
Subjek pada penelitian ini adalah dua
validator ahli, guru dan 31 peserta didik kelas XI
MIPA SMA Al-Qodir. Pengambilan sampel pada uji
coba lapangan utama menggunakan teknik
sampling jenubh, yaitu teknik penentuan sampel jika
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2016). Teknik sampling jenuh dipilih
karena pada SMA Al-Qodir Nganjuk populasi
peserta didik peminatan MIPA hanya satu kelas
yang berjumlah 31 peserta didik.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara

yang digunakan untuk mengumpulkan data
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penelitian. Instrumen pengumpulan data adalah
alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data
penelitian (Sanjaya, 2014). Teknik pengambilan
data dan instrumen merupakan faktor utama yang
akan berpengaruh pada data yang akan diperoleh
pada  penelitian. Teknik dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Penelitian

Teknik Instrumen
Wawancara Pedoman Wawancara
Angket Angket (Skala Likert)

Tes Soal postest pilihan ganda
Dokumentasi -

a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua
orang atau lebih yang bertujuan untuk
bertukar gagasan atau informasi melalui tanya
jawab  (Sugiyono, 2017). @ Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan masalah (Sugiyono, 2016).
Wawancara pada penelitian ini dilakukan

dengan guru fisika SMA Al-Qodir Nganjuk.
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b. Angket

Angket merupakan cara atau teknik
pengumpulan data yang berisi pertanyaan
yang harus dijawab atau direspon oleh
responden (Sudaryono, 2013). Angket pada
penelitian ini diperuntukkan kepada validator,
guru dan peserta didik. Angket pada penelitian
ini diperuntukkan pada dua validator ahli
(pada tahap validasi), guru dan sepuluh peserta
didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk
(pada uji skala kecil), dan 31 peserta didik kelas
XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk (pada uji coba
skala besar). Angket tersebut disusun dengan
menggunakan skala likert.

c. Tes

Tes merupakan suatu cara atau teknik
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
pengukuran, yang di dalamnya terdapat
berbagai pertanyaan, pernyataan, atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan
peerta didik (Arifin, 2011). Tes yang digunakan
pada penelitian ini yaitu soal postest yang
berbentuk pilihan ganda. Teknik tes ini

digunakan untuk mengetahui nilai peserta
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didik dan ketuntasan belajar setelah
menggunakan produk.
Dokumetasi

Dokumentasi bertujuan untuk untuk
memperoleh data langsung dari tempat
penelitian yang meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun
data penelitian yang relevan (S Arikunto,
2010). Data yang didokumentasikan pada
penelitian ini berupa dokumentasi kegiatan
penelitian, data angket validasi ahli, data
angket peserta didik, dan data hasil uji coba
produk.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk

menganalisis data yang diperoleh pada penelitian.

Pada penelitian ini Teknik analisis data yang

digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Analisis Data Wawancara

Hasil data wawancara yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif. = Penggunaan teknik analisis

deskriptif bertujuan untuk memberikan
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gambaran atau deskripsi mengenai subjek
penelitian yang didasarkan pada data variabel
kelompok subjek.
Analisis Data Angket

Angket pada penelitian ini yaitu angket
validasi ahli, angket keterbacaan, dan angket
kepraktisan disusun dengan menggunakan
skala likert 4 poin. Setiap poin mewakili
jawaban sesuai dengan ketentuan angka yang
disajikan pada Tabel 3.3
Tabel 3. 3 Ketentuan Skala Likert

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Arikunto, 2010)
i. Uji Kelayakan

Uji kelayakan dilakukan pada data

yang diperoleh dari angket validasi ahli.
Data yang diperoleh dari validasi ahli
adalah berupa angka. Skor yang diperoleh
dari angket validasi kemudian dihitung
persentasenya dengan menggunakan

Persamaan 3.1.
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__ Yperolehan skor

Skor X 100% (3.1)

" Yskor maksimal
Hasil persentase skor yang diperoleh
kemudian diidentifikasi dan digunakan
untuk mengetahui kelayakan produk
pengembangan. Kelayakan produk dapat
diketahui dengan menyesuaikan skor yang
diperoleh dengan kriteria kelayakan yang
terdapat pada Tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Kriteria Kelayakan

Skor (%) Kriteria

85,0 < skor <100 Sangat Layak
70,0 < skor < 85,0 Layak
50,0 < skor<70,0 Tidak Layak

1,0 < skor < 50,0 Sangat Tidak Layak

(Sa’dun, 2016)

Uji Keterbacaan
Data yang diperoleh dari angket uji
lapangan kecil dianalisis untuk mengetahui
tingkat keterbacaan. Persentase skor yang
diperoleh dihitung dengan menggunakan
rumus yang sama pada Persamaan 3.1.
Hasil persentase tersebut kemudian
disesuaikan dengan kriteria keterbacaan

menurut Sa’dun (2016) pada Tabel 3.5.
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Tabel 3. 5 Kriteria Keterbacaan
Skor (%) Kriteria
85,0 <skor <100  Sangat Baik
70,0 <skor<85,0 Baik
50,0 <skor<70,0 Tidak Baik
1,0 < skor <50,0 Sangat Tidak Baik

Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan pada data
yang diperoleh dari angket peserta didik
pada uji lapangan utama. Persentase
angket uji kepraktisan dihitung dengan
Persamaan 3.1. Setelah memperoleh
persentase skor, kepraktisan produk
pengembangan dapat diketahui dengan
menyesuaikannya hasil tersebut dengan
kriteria kepraktisan yang terdapat pada
Tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Klasifikasi Kepraktisan

Skor (%) Kriteria

85,0 <skor <100  Sangat Praktis

70,0 <skor <85,0 Praktis

50,0 <skor<70,0 Tidak Praktis

1,0 < skor<50,0 Sangat Tidak Praktis

(Sa’dun, 2016)
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iv. Uji Validasi Instrumen

Uji validasi instrumen dilakukan
dengan tujuan untuk menguji kevalidan
suatu instrumen penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2012). Pada penelitian ini,
validasi instrumen dilakukan dengan
menggunakan validasi ahli. Instrumen
divalidasi oleh ahli dengan mengisi angket
validasi. Data yang diperoleh dari hasil
tersebut dihitung dengan Persamaan 3.1,
kemudian dapat diketahui kriteria
kevalidan instrumen yang ditunjukkan oleh
Tabel 3. 7.

Tabel 3. 7 Kriteria Validasi Instrumen
Persentase (%) Kriteria

85,0 < skor <100 Sangat Valid

70,0 < skor < 85,0 Valid

50,0 <skor<70,0 Tidak Valid

1,0 < skor < 50,0 Sangat Tidak Valid

Analisis Uji Coba Soal Posttest

Analisis uji coba dilakukan pada instrumen
posttest. Soal yang telah divalidasi ahli dan
telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian

diuji coba kepada peserta didik kelas XII MIPA
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SMA Al-Qodir Nganjuk, untuk mengetahui
kualitas setiap butir soal. Tes yang digunakan
pada penelitian ini adalah tes objektif berupa
tes pilihan ganda. Uji coba yang akan dilakukan
antara lain: uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.
1. Uji Validitas
Soal yang digunakan pada penelitian ini
adalah soal objektif. Validitas setiap butir
soal diuji dengan menggunakan rumus
korelasi biserial (Arikunto, 2012). Rumus
korelasi  biserial ditunjukkan pada

Persamaan 3.2.

_ M. _Mt Y4
oo = 2 [ (32)

Keterangan:

Tppi = Koefisien korelasi biserial
M, =rata-rata skor dari subjek yang

menjawab benar bagi item yang

dicari korelasi

M, =rata-rata skor total
S; = standar deviasi dari skor total
D =proporsi peserta didik yang

menjawab benar
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q =proporsi peserta didik yang
menjawab salah

Hasil perhitungan r,,; dikorelasikan
dengan 71y4p.;- Butir soal dikatakan valid
jika 7,p; > Traper dengan signifikan 5%
(Arikunto, 2012)
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Rumus yang digunakan untuk
mencari reliabilitas adalah rumus Kuler
Richardson 20 yang dituliskan pada

Persamaan 3.3.

=) e
Keterangan:
1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya butir item yang

dikeluarkan dalam tes

1 = bilangan konstanta
S = standar deviasi tes
p = proporsi peserta didik yang

menjawab benar
q = proporsi peserta didik yang

menjawab salah
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Ypq =jumlah perkalian antara p dan q
Arikunto (2012) menyebutkan

klasifikasi  reliabilitas  seperti  yang

ditunjukkan oleh Tabel 3.7.

Tabel 3. 8 Klasifikasi Reliabilitas

Skor Klasifikasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80=<r<1,00 Sangat Tinggi

Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui soal
tersebut  memiliki  kriteria  tingkat
kesukaran sukar, sedang, atau rendah.
Tingkat kesukaran soal dapat ditentukan

dengan Persamaan 3.4.

B
P = 7 (3.4)
Keterangan:

P = indeks kesukaran
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B = banyaknya peserta didik yang
menjawab soal dengan benar
JS  =jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi tingkat kesukaran
ditunjukkan pada Tabel 3.8.
Tabel 3. 9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Skor Klasifikasi
0,00<sP<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)

Daya Pembeda
Analisis daya pembeda digunakan
untuk mengetahui kemampuan tes dalam
membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan peserta didik
yang berkemampuan rendah. Nilai daya
pembeda dapat ditentukan dengan rumus

pada Persamaan 3.5.

Ba Bp
D=—+-—= .
Ja Bp (3-5)
Keterangan:

D = indeks daya beda
B, = banyaknya peserta kelompom atas

yang menjawab benar
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B =banyaknya peserta kelompok

bawah yang menjawab benar

J4 = banyaknya peserta kelompok atas
Jp  =banyaknya peserta kelompok
bawah

Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan

oleh Tabel 3.9.
Tabel 3. 10 Klasifikasi Daya Pembeda
Skor Klasifikasi

0,00=<r<0,20 Sangat]elek
0,20<r<0,40 Jelek
0,40<r<0,70 Baik
0,70<sr<1,00 SangatBaik
(Arikunto, 2012)

d. Analisis Hasil Belajar
Analisis hasil belajar dilakukan dengan
menghitung nilai yang diperoleh peserta didik
pada posttest. Nilai postest masing-masing
peserta didik dihitung dengan menggunakan

rumus pada Persamaan 3.2.

N = Skor yang diperoleh peserta didik

x 100 (3.6)

Skor maksimum

Nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan kategori ketuntasan (KKM) yang ada di
SMA Al-Qodir Nganjuk yaitu 75,0. Kemudian
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dapat dihitung ketuntasan belajar Kklasikal
dengan menggunakan rumus menurut Nanang

(2015) yang ditunjukkan pada Persamaan 3.3.

__ Jumlah peserta didik tuntas

KB

X 100% (3.3)

" Jumlah seluruh peserta didik
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar

Suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan
klasikal) jika hasil KB > 85%, artinya dalam
kelas tersebut terdapat > 85% peserta didik

yang telah tuntas belajarnya (Nanang, 2015).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa petunjuk praktikum berbasis learning
cycle 7E berbantuan PhET Simulations. Petunjuk
praktikum dikembangkan dengan model Borg & Gall
sampai tahapan ke tujuh. Tahapan-tahapan dalam
pengembangan produk sampai menghasilkan produk
awal meliputi research and informations collecting
(penelitian dan pengumpulan data), planning
(perencanaan), dan develop preliminary form of product
(pengembangan draft produk awal).

Proses pengembangan produk diawali dengan
melakukan pra riset, yaitu dengan melakukan
wawancara terhadap guru fisika SMA Al-Qodir Nganjuk
untuk menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi di SMA Al-Qodir Nganjuk.
Hasil wawancara selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 2.

a. Hasil Analisis Kebutuhan
Wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir

Nganjuk diketahui bahwa pada pembelajaran fisika
68
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di SMA Al-Qodir Nganjuk, membutuhkan bahan ajar
pendamping lain selain buku paket yang disediakan
sekolah. Secara lebih spesifiknya, bahan ajar yang
dibutuhkan yaitu yang dapat membantu peserta
didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran fisika yang dilakukan juga perlu
dikembangkan dengan melakukan kegiatan belajar
yang mendorong peserta didik aktif sehingga
pembelajaran lebih bermakna.
Hasil identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan
melakukan wawancara guru fisika SMA Al-Qodir
Nganjuk. Hasil dari wawancara tersebut diperoleh
bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya
terbatas pada buku paket yang disediakan sekolah.
Pembelajaran fisika di sekolah hanya dilakukan
dengan metode ceramah tanpa adanya kegiatan
praktikum. Hal tersebut disebabkan karena
ketidaktersediaan fasilitas laboratorium di sekolah.

Permasalahan yang ada di SMA Al-Qodir
Nganjuk terkait proses pembelajaran fisika dan hasil
analisis kebutuhan sekolah tersebut digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan produk yang

dikembangkan. Berdasarkan hasil identifikasi
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permasalahan yang ada di SMA AL-Qodir Nganjuk,
solusi yang diperlukan yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar berupa petunjuk
praktikum yang berbasis model pembelajaran
learning cycle 7E. Model pembelajaran tersebut
dipilih karena dapat memfasilitasi peserta didik
berperan aktif dalam pembelajaran.

Permasalahan lainnya, yaitu ketidaktersediaan
laboratorium dapat diatasi dengan penggunaan atau
mengintegrasikan laboratorium virtual dalam
pembelajaran, yaitu PhET Simulations untuk
membantu  melakukan  kegiatan  praktikum.
Pemilihan solusi untuk permasalahan yang
ditemukan diperkuat dengan informasi yang
diperoleh melalui kajian pustaka, yaitu model
pembelajaran learning cycle 7E dapat menjadikan
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran
(Maulina et al, 2018), dan terkait integrasi
perkembangan teknologi sebagai bahan untuk
pengembangan bahan ajar pembelajaran
(Hermawan, 2019)

Petunjuk praktikum yang dikembangkan
sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi fluida

statis. Kompetensi dasar fluida statis berada pada KD
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3.3 terkait penerapan hukum-hukum fluida statis
dalam kehidupan sehari-hari dan KD 4.3 terkait
merancang dan melakukan percobaan terkait fluida
statis berikut presentasi hasil dan pemanfaatannya.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan
memuat tiga kegiatan percobaan yaitu percobaan
terkait tekanan hidrostatis, percobaan terkait hukum
Pascal, dan percobaan terkait hukum Archimedes.
Kegiatan percobaan yang terdapat pada setiap
materi tersebut (tekanan hidrostatis, hukum Pascal,
dan hukum Archimedes) disusun dengan memuat
langkah-langkah model learning cycle 7E (Elicit,
Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan
Extend).

Piranti atau alat yang digunakan untuk
menyusun petunjuk praktikum yaitu Microsoft Word
2019. Petunjuk praktikum yang dikembangkan
berbentuk media cetak dengan kertas berukuran B5
yang disesuaikan dengan standar ISO. Jenis huruf
yang digunakan adalah jenis huruf “Cambria”
berukuran 12 dengan skala space 1,5. Petunjuk
praktikum yang dikembangkan berisi cover sampai
daftar pustaka. Format isi petunjuk praktikum yang

dikembangkan terdiri atas:
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1) Cover petunjuk praktikum
2) Kata pengantar
3) Daftar isi
4) Tata cara penggunaan petunjuk praktikum
5) Sistematika laporan
6) Kegiatan inti praktikum yang terdiri atas:
a. Kompetensi dasar
b. Tujuan pembelajaran setiap sub pokok
materi
c. Materi
d. Kegiatan  percobaan yang  langkah
percobaannya didasarkan pada sintaks
learning cycle 7E yaitu elicit, engage, explore,
explain, elaborate, evaluate, dan extend.
Bagian ini juga memuat alat bahan, tabel
pengamatan, dan kesimpulan
7) Daftar pustaka
Petunjuk praktikum yang dikembangkan
berbantuan PhET Simulations, sehingga kegiatan
percobaan yang terdapat pada petunjuk praktikum
dilakukan pada PhET. Penjabaran desain hasil
rancangan produk awal petunjuk praktikum berbasis
learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations

ditunjukkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Rancangan Produk Awal

Bagian dan

Komponen

Desain

Cover depan
memuat judul
petunjuk
praktikum, judul

Lendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi 3
UIN Walisungo Semarang o

Petunjuk Praktikum
FLUIDA STATIS

Berhiasis Leaning Gycle 71 Berlianbuan
PhET Simulutions

materi, nama s
penulis serta Q
pembimbing,
dan keterangan
terkait produk
Disusun Olchs Dosor, pemblmbing: Kelas
Lutusi Iseotul NH Qisthy Faviyaoi, M.Pd Xl
yang SMA/MA
dikembangkan
Identitas e |
- A
pemilik, berisi )
bagian nama, A

nomor absen,
sekolah, dan
alamat yang
dapat diisi
peserta didik

Kelas - ———
Sekolah
Mara

Tanda Tangan
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Kata pengantar,
memuat ucapan
rasa syukur dan

terimakasih

Petunjuk Praktikum A
Becbasis Learning Cycie 7E Berbanivon FOET _

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang atas rahmat dan karunia-Nya

penulis dapat menyelesaikan produk “penumjuk praktikim herhasis fearning

oyele SF berbantuan PhET Simujations” ini dengan baik sehingga dapat

digunakan sebagal bahan pada penelitian skripsi penulis.
Penulis menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan setiny

Gingginya kepada para pembinbing skripsi, abl matee, abli media, dan pilile
pilik terloit yang telah memberikan kritk dan saran dalam proses

pembuatan produk ini.

Penulis berharap produk pengembangan ini dapat menjadi salah satu
hahan ajar yang dapat digunakan pada pembelajaran fisika. Penulis

menyadari bahwa petnjuk prakikum ini masih perh ditingkatkan

kualitasnya, oleh sehab ity kritik dan saran yang memhangun sangat

dilsacaplan

Semarang, ......... 2022

Penulis,

Lulst Tsrarul Nur H

e E
———

Petunjuk
penggunaan,
berisi
penjelasan cara
penggunaan
petunjuk

praktikum

Petunjuk Praktikum AR

Petunjuk Penggunaan Bu.lml
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Rancangan produk awal yang dibuat tersebut
kemudian dilakukan validasi berupa validasi ahli
untuk menguji kelayakan produk dan dilakukan juga
uji coba yang terdiri atas uji lapangan awal atau
preliminary  field  testing  (untuk  menguji
keterbacaan), uji coba lapangan utama atau main
field testing (untuk menguji kepraktisan produk dan
keberhasilan produk dalam membantu peserta didik
mencapai ketuntasan belajar). Hasil dari validasi uji
coba tersebut dijadikan landasan untuk melakukan
revisi produk sehingga mendapatkan produk
petunjuk praktikum yang layak dan praktis

digunakan.

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Hasil Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan oleh dua dosen jurusan
fisika UIN Walisongo Semarang. Penilaian produk
pengembangan terdiri atas empat aspek pada bagian
materi dan tiga aspek pada bagian media. Aspek
penilaian pada bagian materi meliputi kelayakan isi,
penyajian, kebahasan, dan muatan learning cycle 7E.
Aspek penilaian pada bagian media meliputi

kesesuaian ukuran, desain sampul dan desain isi.
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Hasil validasi oleh dua validator memperoleh
hasil bahwa petunjuk praktikum yang dikembangkan
layak digunakan dengan sedikit revisi. Hasil validasi
produk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7.
Beberapa saran dari kedua validator di antaranya:
memperbaiki penulisan, menambah barcode untuk
link PhET, dan menerjemahkan langkah learning
cycle 7E ke bahasa Indonesia. Analisis terhadap hasil
validasi produk petunjuk praktikum berbasis
learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada
aspek materi dan aspek media, memperoleh
persentase hasil penilaian seperti yang ditunjukkan

oleh Gambar 4.1.

100.00% - 92.71% 95.83%
80.00% -
60.00% -
40.00% -
20.00% -

0.00%

Persentase(%)

Aspek Materi Aspek Media
Aspek Penilaian

Gambar 4. 1 Grafik Kelayakan Produk

Persentase keseluruhan yang diperoleh dari

hasil validasi produk adalah sebesar 93,75%.
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Persentase tersebut, berdasarkan Tabel 3.4
dikategorikan sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa petunjuk praktikum yang
dikembangkan layak diujicobakan dan digunakan
sebagai pendukung pembelajaran. Hasil analisis
validasi produk selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 8.
Hasil Uji Coba Soal
Uji coba soal dilakukan pada kelas XII MIPA
dengan tujuan untuk memperoleh soal posttest yang
valid. Hasil uji coba soal adalah sebagai berikut:
a) Validitas
Soal yang memperoleh kategori atau kriteria
valid adalah soal yang digunakan untuk soal
posttest. Secara terperinci, hasil validitas soal
ditunjukkan oleh Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Validitas Soal
Nomor Soal Validitas

1,4,5,7,9,10,11,12, 13,15, 16,

17,18, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 27, Valid
28, 29,31, 32,dan 33

2,3,6,8,14, 21, 23,30,dan 34 Tidak Valid

Hasil analisis validitas soal uji coba

menunjukkan bahwa dari 34 soal, yang memiliki
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kategori valid adalah sebanyak 25 soal
sedangkan 9 lainnya dinyatakan tidak valid Soal
dinyatakan valid ketika Tpbi > Ttabel dengan
signifikan 5% (Arikunto, 2012). Analisis hasil uji
validitas soal selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 23.
Reliabilitas

Hasil analisis terhadap reabilitas soal
memperoleh hasil ryiwng sebesar 0,8 untuk semua
soal. Berdasarkan Tabel 3.8 terkait klasifikasi
realibilitas, hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa soal uji coba berada pada kategori
realibilitas sangat tinggi. Hal tersebut berarti
semua soal uji coba reliabel. Hasil analisis uji
realibilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 24.
Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk
mengetahui butir soal memiliki kriteria sukar,
sedang, atau mudah. Tingkat kesukaran dari 31
soal meliputi dua soal tergolong sukar, 20 soal
dalam kategori sedang, dan 12 soal tergolong
mudah. Secara terperinci, tingkat kesukaran

setiap soal ditunjukkan oleh Tabel 4.3.



d)

82

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran
6,dan 8 Sukar
3,5,7,11,12,13, 14, 16, Sedang

17,18, 19, 20, 21, 25, 26,
27,28,29,31,dan 33

1, 2, 4,9, 10, 15, 22, 23, Mudah
24,30, 32, dan 34

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal
menunjukkan hasil bahwa kategori soal terdiri
dari dua soal termasuk kategori sukar, 20 soal
kategori sedang, dan 12 soal kategori mudah.
Analisis tingkat kesukaran soal selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 25.

Daya Pembeda

Hasil analisis daya pembeda dari 34 soal yang
disusun, diperoleh 13 soal memiliki daya
pembeda baik, 12 soal memiliki daya pembeda
cukup, dan sembilan soal memiliki daya pembeda
jelek. Analisis daya pembeda soal selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 26. Secara lebih
rinci, daya pembeda untuk setiap soal

ditunjukkan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Pembeda

Nomor Soal Daya Pembeda
1,5,7,10,11, 16,17, 19, 25, Baik
26,27,31,dan 33
4,9,12,13,15,18, 20,22, 24, Cukup
28, 29,dan 32
2,3,6,8, 14, 21, 23, 30, dan Jelek

34

Hasil uji coba soal yaitu validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda kemudian
direkapitulasi untuk menentukan soal yang layak
digunakan sebagai soal posttest. Soal yang layak
harus memenuhi beberapa kriteria meliputi, valid,
reliabel, memiliki tingkat kesukaran mudah atau
sedang atau sukar, dan memiliki daya pembeda
minimal cukup. Hasil rekapitulasi uji coba soal
menunjukkan hasil bahwa soal yang memenuhi
beberapa kriteria tersebut, sehingga layak digunakan
sebagai posttest yaitu berjumlah 25 soal. Rekapitulasi
uji coba soal selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 27.

Hasil Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)

Uji coba lapangan awal dilakukan terhadap

guru fisika SMA Al-Qodir dan sepuluh peserta didik
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kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk dengan tujuan
untuk mengetahui keterbacaan produk. Peserta didik
ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Pertimbangan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik
yang dilihat pada hasil Ulangan Harian pada mata
pembelajaran fisika. Nilai hasil Ulangan Harian
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9. Sepuluh
peserta didik yang dipilih terdiri atas empat peserta
didik berkemampuan tinggi, tiga sedang, dan tiga
rendah.

Uji coba lapangan awal dilakukan dengan
pemberian angket kepada peserta didik. Angket yang
diberikan sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan
memperoleh hasil valid serta layak digunakan. Hasil
validasi instrumen angket dapat dilihat pada
Lampiran 5. Tujuan uji coba lapangan awal adalah
untuk mengetahui keterbacaan produk petunjuk
praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan
Phet Simulations. Hasil uji keterbacaan produk
pengembangan oleh guru fisika dan peserta didik
dapat dilihat pada Lampiran 13. Analisis hasil uji
keterbacaan memperoleh hasil persentase yang

ditunjukkan oleh Gambar 4.2.
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100.00% -  97.50% 86.75%
80.00% -
60.00% -
40.00% -

Persentase (%)

20.00% -

0.00% . )
Guru Peserta didik

Gambar 4. 2 Grafik Keterbacaan Produk

Berdasarkan Tabel 3.5, hasil persentase uji
keterbacaan oleh guru dan peserta didik keduanya
dikategorikan sangat baik. Hasil uji coba keterbacaan
tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum
berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET
Simulations mudah dibaca dan dipahami.

Hasil Uji Lapangan Utama (Main Field Testing)

Uji coba lapangan utama dilakukan pada kelas
XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk yang terdiri dari 31
peserta didik. Desain yang digunakan pada uji
lapangan utama yaitu desain one-shot case study
yaitu satu kelompok (tanpa kelompok kontrol) diberi
perlakuan kemudian dihitung hasil setelah
perlakuan. Uji yang dilakukan pada tahapan ini yaitu

uji kepraktisan dan pengujian ketuntasan belajar
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peserta didik setelah penggunaan produk
pengembangan.
a) Uji Kepraktisan
Uji kepraktisan dilakukan terhadap seluruh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk
yang terdiri atas 31 peserta didik. Uji kepraktisan
dilakukan dengan memberikan angket, yang
sebelumnya telah divalidasi ahli dan dinyatakan
layak digunakan. Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui  kepraktisan  produk petunjuk
praktikum sebagai bahan ajar pendukung dalam
pembelajaran fisika. Hasil uji kepraktisan terhadap
petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat
dilihat pada Lampiran 16. Tingkat kepraktisan
produk menurut peserta didik ditunjukkan pada

Gambar 4.3.

30 -
25 A
20 -
15 ~
10 A
5_
O_

Peserta Didik

Praktis Sangat Praktis

Kategori

Gambar 4. 3 Grafik Kepraktisan Produk
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Analisis hasil uji kepraktisan memperoleh
persentase Kkepraktisan keseluruhan sebesar
87,02%. Berdasarkan Tabel 3.6 terkait klasifikasi
kepraktisan, skor persentase tersebut termasuk
kedalam kategori sangat praktis. Hasil analisis uji
kepraktisan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 17.

Respons salah satu peserta didik pada kolom
komentar dan saran terkait produk petunjuk
praktikum yang dikembangkan diketahui petunjuk
praktikum berbasis laboratorium virtual PhET
Simulations menjadikan pembelajaran fisika lebih
menyenangkan dan materi fisika mudah dipahami
peserta didik.

Hasil Belajar Peserta Didik

Produk petunjuk praktikum yang telah
divalidasi ahli dan dinyatakan layak digunakan,
kemudian dilakukan uji coba penggunaan kepada
peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk.
Uji penggunaan tersebut bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan petunjuk praktikum yang
dikembangkan dan ketuntasan belajar peserta

didik. Petunjuk praktikum yang dikembangkan
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digunakan dalam pembelajaran selama tiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama, membahas
mengenai tekanan hidrostatis dan hukum Pascal,
pertemuan kedua, membahas mengenai hukum
Archimedes, dan pertemuan ketiga melakukan
evaluasi.

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan
memberikan soal posttest sebanyak 25 soal pada
peserta didik. Hasil posttest menunjukkan bahwa
hasil belajar sebagian besar peserta didik yang
mencapai nilai diatas nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) sekolah yaitu 75,0.
Ketuntasan belajar peserta didik kelas XI MIPA
setelah penggunaan produk pengembangan

ditunjukkan oleh Gambar 4.4.

30 28
25 -
20 -
15 -
10 -
5 3

0

Peserta Didik

Tuntas Tidak Tuntas
Kategori

Gambar 4. 4 Grafik Ketuntasan Belajar
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Ketuntasan belajar klasikal kelas XI MIPA
setelah penggunaan produk petunjuk praktikum
yang dikembangkan memperoleh hasil sebesar
93,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas
XI MIPA dinyatakan tuntas karena persentase
ketuntasan belajar klasikal lebih dari 85%. Hal
tersebut berarti petunjuk praktikum berbasis
learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations
dapat membantu peserta didik mencapai
ketuntasan belajar.

C. Revisi Produk

Revisi produk merupakan tahapan melakukan
perbaikan dengan tujuan untuk meminimalisir
kesalahan yang ada pada produk sehingga menghasilkan
produk yang layak. Revisi dilakukan berdasarkan
masukan dan saran validator. Masukan dan saran
tersebut diperoleh setelah melakukan validasi terhadap
petunjuk praktikum yang dikembangkan. Hasil revisi
produk petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E
berbantuan PhET Simulations sebagai berikut:
1. Hasil Revisi Validator I

Penilaian oleh validator I, memperoleh hasil

bahwa petunjuk praktikum berbasis learning cycle

7E berbantuan PhET Simulations layak digunakan
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dengan sedikit revisi. Komentar dan masukan yang

diberikan oleh validator I sebagai catatan untuk

revisi produk adalah sebagai berikut:

a. Memberi Kketerangan pada masing-masing
simbol serta satuannya pada persamaan pada
halaman 10. Produk kemudian direvisi sesuai
dengan saran yang diberikan. Produk sebelum
revisi dapat dilihat pada Gambar 4.5 Dan hasil

sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Adalah tekanan hidrostatis. Secara matematis tekanan mutlak

diru "
Prutak= Po+ Py 2 Pt = Pa+ pgh

—

fl| Mengapa cairan infuse dipasang lebih tinggi
| lgari tempat tidur pasien?
Jawab:

Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan

yang tepat!

1. Satuan dari tekanan )

2. Alatuntuk mengukur 4. Spigmomano
tekanan darah [ meter

3. Tekanan yang disebabkan b, Nfm?#
oleh gaya yang ada padazat () . kgim?
cair, pada titik tertentu d. Manometer

4. Alatuntuk mengukur tekanan  (w...) e. Tekanan

5. Satuan dari massa jenis ) Hidrostatis

A. Alat dan Bahan

1. HP, Laptop gty komputer,
2. PhET Simulations

Gambar 4. 5 Penulisan Persamaan Sebelum Revisi
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Adalah tekanan hidrostatis. Secara matematis tekanan mutlak
dirumuskan dengan:
Penuttac = Py + Pn 3 Prunac= Po+ pgh
Keterangan:
Pruaic= tekanan mutlak/tekanan total (N/m?)
Fo = tekanan udara luar (N/m?)
Pn = tekanan hidrostatis/tekanan ukur (N/m?)

Mengapa cairan infuse dipasang lebih tinggi
dari tempat tidur pasien?
Jawab:

Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan p

yang tepat!

1. Satuan dari tekanan (o)

2. Alat untuk mengukur a. Spigmomano
tekanan darah (o) meter

3. Tekanan yang disebabkan b. Njm?
oleh gayayangadapadazat (o) c. kg/m?
cair, pada titik tertentu d. Manomster

4. Alatuntuk mengukur tekanan (... e. Tekanan

5. Satuan dari massa jenis [avm) Hidrostatis

Gambar 4. 6 Penulisan Persamaan Sesudah Revisi

b. Memberi atau menambah barcode untuk
mengarahkan pada simulasi PhET pada masing-
masing kegiatan praktikum (praktikum tekanan
hidrostatis, praktikum hukum Pascal, dan
praktikum hukum Archimedes) karena bentuk
petunjuk praktikum cetak. Perbaikan dilakukan
dengan menambah barcode setelah link PhET
pada masing-masing kegiatan praktikum.
Tampilan petunjuk praktikum yang

dikembangkan sebelum revisi ditunjukkan pada
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Gambar 4.7 dan hasil sesudah revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.8.

PetumfiProktiamT

Berbasis Learning Cyc

B. Prosedur Praktikum
Buka PhET iInteractive Simulations pada link beriki
htps://phetcolorado.ed /html/und
‘pressure/latest/under pressure inhtm]
pilih simulasi pertama
Klik dan jalankan simulasi
Centang ruler dan grid
Tempatkan ruler di dalam wadah fluida cair
Isi wadah zat cair sampai penuh
Ukurtekanan untuk masing-masing kedalaman 1 m, 2m, dan 3m
d il yang terukur

=

R S

dengan

padatabel di kolom “Tekanan total”
Hitung nilai tekanan hidrostatisnya dan catat pada tabel
Lakukanlah langkah 7 dan 8 dengan terlebih dahulu mengganti
zat cair di dalam wadah menjadi honey dan gasoline

@

stigate

Gambar 4. 7 Tampilan Link PhET Sebelum Revisi

Petunjuk Praktikum

B. Prosedur Praktikum
1. Buka PhET Interactive Simulations dengan link atau scan barcode
berikut:
hitps://phet.colorade.edu/sims /html funder-
pressure/latest/under-pressure inhtm]

=]

. Pilih simulasi pertama

. Klik dan jalankan simulasi

. Centang ruler dan grid

Tempatkan ruler di dalam wadah fluida cair

Isi wadah zat cair sampai penuh

. Ukur tekanan untuk masing-masing kedalaman 1 m, 2 m, dan 3
m dengan menggunalkan pressure meter dan catat hasil yang
terukur di kolom "Tekanan total” pada tabel 1

8. Hitung nilai tekanan hidrostatisnya dan catat pada tabel

9. Variasikan jenis fluida dari air, gasoline, dan honey

10. Amati besar density masing-masing jenis lalu catat hasilnya

11.Ulangi langkah 7 untuk masing-masing variasi (gasoline dan

honey)
12. Amati hasil tekanan dan catat pada tabel

MM e W

Gambar 4. 8 Tampilan Link PhET Sesudah Revisi
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c. Setiap langkah pada learning cycle 7E diberi arti
bahasa indonesia. Misalnya Elicit (memperoleh),
engage (menghubungkan), explore (menyelidiki),
explain (menjelaskan), elaborate
(mengembangkan), evaluate (mengevaluasi),
dan extend (memperluas). Penulisan tahapan
learning cycle 7E sebelum revisi dapat dilihat
pada Gambar 4.9 dan hasil sesudah revisi

ditunjukkan pada Gambar 4.10.

Elicit
Mengapa cairan infuse dipasang lebih tinggi
U | dari tempat tidur pasien?
S Jawab:
A
il
hatikan,istiiah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan
yang tepat!
1, Satuan dari tekanan ()]
2. Alatuntuk mengukur a Spigmomano
tekanan darah ()] meter
3. Tekanan yang disebabkan b. N/m?
oleh gaya yangadapadazat () ¢ Kg/m
cair, pada titik tertentu d. Manometer
4, Alatuntuk mengukur tekanan () e, Tekanan
5. Satuan dari massa jenis [ Hidrostatis
)
4 %I3 dan Bahan

1. HP, Laptop iy kpmputer
2. PhET Simulations

Gambar 4. 9 Tahapan Learning Cycle 7E Sebelum Revisi
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f| Mengapa cairan infuse dipasang lebih tinggi
dari tempat tidur pasien?
Jawab:

Engage (Menghubungkan)

Perhatikan istilah dil h, dan jodohkanlah dengan p g
yang tepat!
1. Satuan dari tekanan ()
2. Alat untuk mengukur a. Spigmomano
tekanan darah () meter
3. Tekanan yang disebabkan b. Nfm?
oleh gayayang ada padazat  (....) c. kg/m?
cair, pada titik tertentu d. Manometer
4. Alat untuk mengukur tekanan (... e. Tekanan

5. Satuan dari massa jenis ] Hidrostatis

A. Alatdan Bahan
1. HP, Laptop afay kemputer

2. PhET Simulations

Gambar 4. 10 Tahapan Learning Cycle 7E Sesudah Revisi

Hasil Revisi Validator 11
Perbaikan atau revisi dari penilaian validator

[, adalah berupa saran dan masukan yang meliputi

beberapa perbaikan sebagai berikut:

a. Perbaikan tata letak dan format kalimat, yang
meliputi perataan kalimat pada halaman
sistematika laporan, format rata kanan kiri pada
bagian Kompetensi Dasar, Tujuan, dan Indikator,
dan perbaikan kalimat pada bagian explain
kegiatan praktikum 1. Sistematika laporan

sebelum revisi ditunjukkan oleh Gambar 4.11.
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jskag) teerl yang tagkalh matenl vang mendssanl dilabubamna
Rersollsan baks dari huky, afanpun swmbsr lainus Teori difulis
minigial setengah halaman dan maksimal sats halaman.

. Alat dan Bahan

Toliskan alat dan hahan yang digunaian dalam praktikum
E. CaraKerja

Gambar 4. 11 Sistematika Laporan Sebelum Revisi

Hasil perbaikan pada sistematika laporan

ditunjukkan oleh Gambar 4.12.
- L : J

A Judnl Percohaan
B. Tujnan Pereohaan
Ditwlis sesval dengan tuivan vang ingin dicapal dalam. percobaan
C. Landasan Teari
Tulishan. feori yang ferkait materi yang mendasavi dildhukanna
nexcebaan. baik davi buky afaunym sumber lainnya- Teori difulis minimal
setengah halaman dan maksimal sabu balaman,
D. Alatdan Bghan
Tuliskan alat dan hahan yang digunakan dalam nrakikum

Gambar 4. 12 Sistematika Laporan Sesudah Revisi
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Perbaikan tata letak lainnya yaitu pada bagian
kompetensi dasar, indikator dan tujuan format
pada Gambar 4.13 belum rata kanan kiri. Hasil
perbaikan pada Gambar 4.14 menunjukkan tata

letak sudah rata kanan Kiri.

33 hukum:-hukum fuida statik dalam kehidupai

sehariharl
43 MmudanmﬂékukanmbsmwnsmaﬂMQ
sifalsifat fuida statis, berikus preseniasi

dan

==

43.1 Merencanghan dan wrlakm»a!; percobasn tekanan
bisnsiatis menszunakan,

4.3.2 Menyajikan dan menganallsls data percobaan tekaflan
hidrostatis.

4.3.3 Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik terten
berdasarkan hasil percobaan

Tujuan

1. Peserta didik dapat merencanakan dan melakuk:
percobaan tekanan hidrostatis menggunakan Ph

Gambar 4. 13 Tata Letak Sebelum Revisi

33 mwmmmmmwkmm;a

43 an pezcehaan yang
5.1 fatsifat g ida statis, herkut presentasi hasil pereehaan
an
B ¢
v 431 dan nereobaan mengenai
3. genai tghanan.
hidrostatis. PRET

432 Menyajikan dan menganalisis data percobaan mengenai
‘tekanan hidrostatis.

433 Menganalisis tekanan hidrostatis pada utik tertentu
berdasarkan hasil percobaan

Tujuan

1 Peserta didik dapat merencanskan dan melakukan
percobaan tekanan hidrostatis menggunakan PhET

4
Gambar 4. 14 Tata Letak Sesudah Revisi



97

Saran lainnya yaitu terkait perbaikan kalimat di
bagian explain pada kegiatan satu. Penulisan
bagian explain sebelum revisi ditunjukkan oleh

Gambar 4.15.

-

A MariGasdiclasi P——
1¥ Bagaimana hubungan kedalaman dan tekanan? Bagaimana
Hb;iar tekanan ketika kedalaman bertambah?

2. Bagaimana hubungan massa jenis suatu zat cair dan tekanan?
Jawab:

3. Apasaja yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis?
Jawab:

B. Kesimpulan
Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusi!

Perhatikan gambar disamping! Ketika terdapat

dua jenis zat cair yang berbeda dalam satu
Minyzk | wadah, bagaimana cara menentukan tekanan
Ar | hidrostatis di titik A7

Jawab:

Gambar 4. 15 Bagian Explain Sebelum Revisi
Hasil perbaikan penulisan kalimat pada bagian
explain pada kegiatan percobaan 1 dapat dilihat
pada Gambar 4.16.
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| —2 |

A. Mari Berdiskusi!
1. Berdasarkan hasil praktikum, jelaskan bagaimana hubungan
kedalaman dan tekanan?
Jawab:

2. Bagaimana hubungan massa jenis suatu zat cair dan tekanan?
Jawab:

3. Apa saja yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis?
Jawab:

B. Kesimpulan
Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusi!

13

Gambar 4. 16 Bagian Explain Sesudah Revisi

Mengoptimalkan tools gravity pada kegiatan
satu dan menghubungkannya dengan faktor
pengaruh tekanan. Produk kemudian direvisi
sesuai saran tersebut dengan menambahkan
pada bagian elaborate, yang mana peserta didik
diharuskan merancang percobaan dengan
memanfaatkan tools gravity. Bagian elaborate
sebelum revisi dapat dilihat pada Gambar 4.17,
hasil perbaikan bagian elaborate situnjukkan

pada Gambar 4.18.
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Perhatikan gambar disamping! Ketika terdapat
dua jenis zat cair yang berbeda dalam satu
Hiny2k | wadah, bagaimana cara menentukan tekanan
Air hidrostatis di titik A7
Jawab:

Petunjuk Praktikum

ey

1. Perhatikan gambar disamping! Bagaimana
perbandingan besar tekanan hidrostatis pada titik 4,

B,dancC?

Jawab:,

E S S PR A T B A TS T S

Gambar 4. 17 Bagian Elaborate Sebelum Revisi

Petunjuk Praktikum
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e

1. Perhatikan gambar disamping! Ketika

terdapat dua jenis zat cair yang berbeda
Minyak dalam satu wadah, bagaimana cara
Air menentukan tekanan hidrostatis di titik A7

Jawab:

2. Bagaimana besar tekanan jika besar gravitasi berubah-ubah?
Rancanglah percobaan dengan PhET untuk menyelidiki hal
tersebut!

Jawab:

1. Perhatikan gambar disamping! Bagaimana
perbandingan besar tekanan hidrostatis pada titik A, ﬁ

R danr?

Gambar 4. 18 Bagian Elaborate Sesudah Revisi
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Menguraikan bagian elicit pada kegitan dua. Pada
bagian tersebut pengggambaran contoh
peristiwa yang terkait hukum Pascal kurang
dijelaskan dengan detail, kemudian diperbaiki
dengan menjelaskan secara detail. Bagian elicit

sebelum revisi ditunjukkan pada Gambar 4.19.

Petunjuk Praktikum

sanpanneen

Berhasis Learning Cycle 7E Bgg

Engage
Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan
yang tepat!
1. Tekanan dibsyikan pada
Fluida dalam suatu fempat a. Newton
terhutup akan diteruskan ®)
samabssackesezalaarah (o) b. m?
2. Satuan gava yang dibsrikan o Eringin.
atau distuskan (] Pascal
3. Satuan luas REnAmERNS
tempat suau fuida [C)
Explore

Gambar 4. 19 Bagian Elicit Sebelum Revisi

Bagian elicit setelah dilakukan perbaikan sesuai
saran dari validator, ditunjukkan oleh Gambar

4.20.
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Elicit (Memperoleh)

Kita temtu tidak bisa mengangkat mobil
dengan tangan kosong, namun dengan bantuan
donghrak kita bisa mengangkat mobil yang
bermassa besar. Mgpgapa donghrak dapat
mengangkat mobil dengan massa jauh lebih
besar dibandingkan dengan gaya yang
diberikan oleh tangan kita?

Jawab:

Engage (Menghubungkan)

Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan

yang tepat!

L. Tekanan diberkan pada
fuida dalam suatu temaat a. Newton
terfutun, akan disrushan ()
samabesarhessmalaamah, (o) b m?

2. Satuan gava yang dibsrikan o Hukum
atay digruskan (g} Pascal

3. Satuan lws REnamBANE
tEmpat suafy Auida (o)

Explore (Menyelidiki)

A. Alat dan Bahan =
1. HP.lanton atan kamnuter '

Gambar 4. 20 Bagian Elicit Sesudah Revisi

d. Pada kegiatan tiga (percobaan hukum

Archimedes) jika memungkinkan disertai hasil
gaya apung pada masing-masing benda.
Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan
menambah kolom gaya apung pada tabel hasil
percobaan. Tampilan tabel hasil percobaan
sebelum revisi ditunjukkan oleh Gambar 4.21,
dan tabel hasil pengematan sesudah revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.22.
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Petunjulk Praktikum _
ey

C. Tabel Hasil Praktikum
Volume air (Sehelum diselup 2encl) =
Massa -t

Styrefoam
Wood

Ice

Brick

| Alumaninm

A. Mari Berdiskusi!
L Apahah terdapat hubuosan antaps density (massa lenks)
dengan keadaan henda? Ielaskan!

Jawab:

2. Jika diketahni density air sama dnegan 1 Ke/L. tuliskan

Gambar 4. 21 Tabel Hasil Sebelum Revisi

______

e Volume
C. Tabel Hasil Praktikum
Volume air (3ehelum dicslup henda) = <omw. Liter
Massa Jenis alr = mnnmmunkg/m?
1. Jenis Benda 2 Styrofoam
Density

Wood
Ice
Brick
Al

“Volume benda tercelup dihitung dengan cara berikut:

W g = Ve = Vituida sebelum benida dimasuklan

Petunjuk Proktikum A

ey

Gambar 4. 22 Tabel Hasil Sesudah Revisi
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D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini
yaitu berupa petunjuk praktikum berbasis learning cycle
7E berbantuan PhET Simulations. Petunjuk praktikum
yang dikembangkan difokuskan pada materi fluida statis
dan disusun berdasarkan kurikulum 2013. Petunjuk
praktikum yang dikembangkan memiliki karakteristik
khusus yaitu langkah atau tahapan pada kegiatan
percobaan didasarkan pada sintaks model learning cycle
7E. Tahapan learning cycle 7E tersebut meliputi tahapan
elicit (memperoleh), engage (menghubungkan), explore
(menyelidiki), explain  (menjelaskan), elaborate
(mengembangkan), evaluate (mengevaluasi), dan extend
(memperluas). Oleh karena itu, tahapan yang terdapat
pada petunjuk praktikum ada;ah tujuh tahapan.

Tahapan pertama yang terdapat pada kegiatan
percobaan di petunjuk praktikum adalah elicit. Tahapan
elicit merupakan tahapan untuk merangsang
pengetahuan awal peserta didik dan membangkitkan
rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan
dipelajari (Adilah & Budiharti, 2015). Pada produk yang
dikembangkan tahapan elicit memuat ilustrasi gambar
yang terjadi dalam kehidupan mengenai persoalan fisika

terkait materi yang akan dipelajari atau diujicobakan.
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[lustrasi tersebut bertujuan agar peserta didik dapat
memiliki gagasan awal atau ide awal mengenai persoalan
pada ilustrasi gambar tersebut. Misalnya pada kegiatan
percobaan 1, disajikan fenomena mengenai orang
menyelam atau berenang. Tahapan elicit pada percobaan

1dapat dilihat pada Gambar 4.23

[ Elicit (Memperoleh) ]

Pernahkah kalian berenang atau menyelam?
Ketika berenang atau menyelam semakin
dalam, kalian akan merasakan dada sesak dan
gendang telinga kalian semakin sakit. Mengapa
demikian? Fenomena tersebut terkait dengan
konsep fisika, yaitu Tekanan Hidrostatis. Apa
itu tekanan hidrostatis? Ayo belajar tekanan
hidrostatis!

Gambar 4. 23 Bahapan Elicit pada Produk

Tahap ke dua yaitu tahapan engage, meripakan
tahapan yang digunakan untuk memfokuskan perhatian
peserta didik dan merangsang kemampuan berpikir
peserta didik. Tahapan ini dapat dilakukan dengan
aktivitas yang dapat membuka pengetahuan peserta
didik dan memfokuskan peserta didik (Adilah &
Budiharti, 2015). Tahapan engage pada petunjuk
praktikum yang dikembangkan berisi pernyataan yang
harus dihubungkan dengan jawaban yang tepat.
Pernyataan yang diajukan berupa hal-hal yang terkait

atau berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.
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Tujuan dari menghubungkan pernyataan tersebut
adalah untuk meningkatkan fokus dan keingintahuan
peserta didik terkait materi yang akan dipelajari.
Misalnya pada percobaan 1, tahapan engage berisi
pernyataan-pernyataan mengenai konsep tekanan
hidrostatis dan peserta didik diarahkan untuk
menghubungkan pernyataan dengan pilihan jawaban.
Bagian engage pada percobaan 1 ditunjukkan oleh

Gambar 4.24.

[ Engage (Menghubungkan) ]

Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan
yang tepat!

1. Satuan dari tekanan [ —
2. Alatuntuk mengukur a. Spigmomano
tekanan darah (— meter
3. Tekanan vang disebabkan b. N/m?
oleh gaya yang ada pada zat [ c. kg/m?
cair, pada titik tertentu d. Manometer
4. Alat untuk mengukur tekanan (... e. Tekanan
5. Satuan dari massa jenis [ Hidrostatis

Gambar 4. 24 Bagian Engage pada Produk
Tahap explore merupakan tahapan ke tiga yang
bertujuan untuk mengarahkan peserta memperoleh
pengalaman langsung untuk mendapatkan
pengetahuannya. Pada tahapan ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk merancang dan

melaksanakan kegiatan percobaan (Imaniyah et al,
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2015). Pada petunjuk praktikum yang dikembangkan,
tahapan explore berisi kegiatan percobaan yang
dilakukan peserta didik untuk menyelidiki persoalan
terkait materi yang dipelajari. Kegiatan percobaan yang
dilakukan pada laboratorium virtual yaitu PhET
Simulations. Misalnya, pada percobaan 1 tahapan explore
berisi kegiatan percobaan mengenai tekanan hidrostatis
yang dilakukan di PhET Simulations. Bagian explore
dapat dilihat pada Gambar 4.25.

[Exp!ore (Menyelidiki) ]

A. Alat dan Bahan

1. HP. Laptop gtan komputer,
2. PhET Simulations

¢ Praktikum

B. Prosedur Praktikum
1. Buka PhET Interactive Simulations dengan link atau scan barcode
berikut:
https://phet.colorade.edu/sims /html funder-
pressure flatest/under-pressure in.html

Gambar 4. 25 Bagian Explore pada Produk
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Tahap ke empat adalah tahap explain
(menjelaskan) yang bertujuan untuk mengarahkan
peserta didik untuk dapat menyimpulkan dan
mengemukakan hasil temuannya pada tahap explore
dengan bentuk kalimat (Imaniyah et al., 2015). Tahap
explain pada petunjuk praktikum memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk
menjelaskan hasil percobaan yang telah dilakukan serta
menyimpulkannnya. Misalnya, pada percobaan 1 bagian
explain memuat pertanyaan yang mengarahkan peserta
diidk untuk menjelaskan hasil percobaan tekanan
hidrostatis. Bagian explain ditunjukkan oleh Gambar
4.26.

A. Mari Berdiskusi!
1. Berdasarkan hasil praktikum, jelaskan bagaimana hubungan

kedalaman dan tekanan?
Jawab:.

2. Bagaimana hubungan massa jenis suatu zat eair dan tekanan?
Jawab: .

3. Apa saja yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis?
Jawab: .

B. Kesimpulan
Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusi!

Gambar 4. 26 Bagian Explain pada Produk
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Tahap elaborate merupakan tahapan ke lima yang
bertujuan  untuk mengarahkan peserta didik
menerapkan konsep atau pengetahuannya yang telah
didapat dalam suatu kasus atau permasalahan (Imaniyah
et al, 2015). Pada petunjuk praktikum yang
dikembangkan, tahap elaborate memuat pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik dengan bantuan
PhET. Pertanyaan tersebut mengarahkan peserta didik
untuk merancang percobaan sendiri pada PhET
Simulations terkait permasalahan baru yang diberikan,
dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban
permasalahan tersebut. Misalnya, pada percobaan 1
tahapan elaborate mengarahkan peserta didik untuk
merancang percobaan dengan simulasi PhET terkait
percobaan tekanan hidrostatis dengan variasi gravitasi.
Bagian elaborate pada produk ditunjukkan oleh Gambar

4.27.

[Efﬂbomte (Mengembangkan) ]

Bagaimana besar tekanan jika besar gravitasi berubah-ubah?
Rancanglah percobaan dengan PhET untuk menyelidilki hal
tersebut!

Gambar 4. 27 Bagian Elaborate pada Produk



109

Tahap evaluate merupakan tahapan ke enam
bertujuan untuk mengecek pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari (Adilah &
Budiharti, 2015). Tahap evaluate pada petunjuk
praktikum memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mengevaluasi pengetahuan dan pemahaman konsep
peserta didik terkait materi yang dipelajari melalui
kegiatan pemecahan masalah atau pengerjaan soal.
Misalnya, pada percobaan 1 tahap evalute berisi
soal=soal terkait tekanan hidrostatis. Bagian evaluate

dapat dilihat pada Gambar 4.28.

[ Evaluate (Mengevaluasi) ]

1. Perhatikan gambar disamping! Bagaimana
perbandingan besar tekanan hidrostatis pada titik A,
B,dan C?

JAWAD e snn e s srmss s en e e

2. Seekor ikan berada pada kedalaman 10 m dibawah permukaan
laut. Jika tekanan udara diatas permukaan air laut adalah 10%
N,/m? dam massa jenis air laut 1,030 gr/cm? maka berapakah
tekanan total yang dialami ikan tersebut?

Jawab: ...

3. Suatu wadah diisi dua jenis zat cair yang berbeda. Pada bagian
bawah wadah diisi air setinggi 2m, kemudian diisi lagi minyak
setinggi 1m. Berapakah tekanan hidrostatis pada dasar wadah
jika massa jenis minyak 0,8 g/cm?® dan massa jenis air 1 g/cm3?

Jawab:

Gambar 4. 28 Bagian Evaluate pada Produk
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Tahapan terkahir atau tahap ke tujuh yaitu extend
bertujuan memberi kesempatan peserta didik untuk
memperluas konsep yang telah diperoleh dalam situasi
yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari
(Adilah & Budiharti, 2015). Tahapan extend pada
petubjuk praktikum yang dikembangkan Dberisi
fenomena pada kehidupan sehari-hari dan peserta didik
harus menganalisis alasan ataupun keterkaitan
fenomena tersebut dengan konsep yang telah diperoleh.
Misalnya, pada percobaan 1 tahapan extend
mengarahkan peserta didik untuk mengenalisis
fenomena baru terkait tekanan hidrostatis. Bagian

extend dapat dilihat pada Gambar 4.29.

{Extend (Memperluas) ]

Sadar atau tidak setiap saat kita selalu “diselimuti” udara. Udara
tersebut memiliki tekanan 1 atm. Tekanan ini memberikan gaya
10° N atau setara 10 ton dalam setiap 1 m2 Tubuh kita yang
mendapat tekanan sebesar itu dari segala arah, anehnya mengapa
tidak hancur?

Jawab: e

Gambar 4. 29 Bagian Extend pada Produk

Petunjuk praktikum yang memuat tahapan

berdasarkan sintaks model learning cycle 7E akan
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membantu melatih peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan peserta
didik lebih mudah memahami konsep karena terlibat
secara aktif dalam penemuan pengetahuan tersebut
(Yessi et al.,, 2019). Penelitian lainnya yaitu penelitian
Pratiwi (2021) juga menyatakan bahwa bahan ajar yang
berbasis learning cycle 7E dapat membantu peserta didik
memahami materi sehingga hasil belajarnya meningkat.

Karakteristik lain dari petunjuk praktikum yang
dikembangkan adalah percobaan atau kegiatan
praktikum terintegrasi dengan teknologi yaitu dengan
dilakukan pada laboratorium virtual PhET Simulations.
Penggunaan PhET simulations dalam pembelajaran fisika
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Ekawati
et. al, 2015). Penerapan metode praktikum dengan
laboratorium virtual PhET berbantuan Modul Guided-
Inquiry dapat membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman terhadap konten fisika (Defianti et al,
2020).

Kelayakan petunjuk praktikum berbasis learning
cycle 7E berbantuan PhET Simulations dikategorikan
sangat layak dengan persentase hasil penilaian sebesar
93,75%. Berdasarkan analisis hasil penilaian kelayakan

yang dapat dilihat pada Lampiran 8, pada aspek materi,
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bagian kelayakan isi memperoleh persentase penilaian
paling rendah sebesar 83,33%. Hal tersebut dikarenakan
pada bagian isi masih terdapat kesalahan penulisan
seperti salah ketik (typo), dan masih terdapat persamaan
yang belum diberi keterangan untuk masing-masing
simbol. Sementara itu, pada aspek media persentase
terendah terdapat pada bagian desain isi yaitu sebesar
91,67%. Rendahnya persentase penilaian tersebut
disebabkan karena masih terdapat ilustrasi yang kurang
jelas, dan beberapa desain tata letak yang tidak sesuai
dengan aturan penulisan (misalnya tidak rata kanan
kiri). Hasil penilaian kelayakan yang diperoleh relevan
dengan penelitian Pakpahan et al. (2022), yang
memperoleh hasil kelayakan produk LKS berbasis
learning cycle 7E berbantuan QR Code berada pada
kategori sangat layak dengan persentase kelayakan pada
aspek materi sebesar 89,35% dan pada aspek desain
sebesar 82,92%.

Keterbacaan petunjuk praktikum berbasis learning
cycle 7E berbantuan PhET Simulations oleh guru dan
sepuluh peserta didik memperoleh persentase penilaian
sebesar 97,50% dan 86,75%, yang dikategorikan sangat
baik. Petunjuk praktikum yang dikembangkan

menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta
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didik sehingga keterbacaan produk berada pada kategori
sangat baik. Berdasarkan penilaian 31 peserta didik
kelas XI MIPA terkait kepraktisan produk, petunjuk
praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET
Simulations memperoleh persentase sebesar 87,02%,
yang dikategorikan sangat praktis. Hasil persentase
tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil uji keterbacaan
oleh peserta didik, hal tersebut disebabkan karena
petunjuk praktikum Dberbasis learning cycle 7E
berbantuan PhET Simulations sudah melalui proses
revisi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Umah et al. (2014), yang memperoleh
hasil bahwa hasil angket pada uji skala besar memiliki
persentase yang lebih besar daripada hasil angket pada
uji skala kecil karena telah dilakukan revisi produk
sebelum uji skala besar dilakukan.

Penggunaan petunjuk praktikum berbasis learning
cycle  7E  berbantuan PhET Simulations pada
pembelajaran fisika diketahui dapat membantu peserta
didik mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut
diperoleh karena kelas yang menggunakan petunjuk
praktikum pada pembelajaran mencapai ketuntasan
klasikal dengan persentase sebesar 93,55%. Hasil ini

relevan dengan penelitian Umah et al. (2014), yang
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menyatakan bahwa penggunaan buku petunjuk
praktikum dalam pembelajaran dapat membantu
mencapai ketuntasan belajar klasikal. Pembelajaran
dengan menyertakan kegiatan praktikum dapat
membantu peserta didik membangun pemahaman
materi secara mandiri dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik (Sinulingga et al., 2016).

Kelebihan petunjuk praktikum yang dikembangkan
diantaranya memiliki desain yang menarik, terdapat
ilustrasi gambar di dalamnya sehingga peserta didik
mendapat gambaran fenomena terkait materi yang
dipelajari, dan pecobaan yang terdapat dalam petunjuk
praktikum melibatkan peserta didik secara langsung.
Kegiatan yang terdapat dalam petunjuk praktikum yang
dikembangkan bervariasi yang mengarahkan peserta
didik aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat
menemukan pengetahuannya sendiri. Hal tersebut
dikarenakan petunjuk praktikum yang dikembangkan
disusun dengan tahapan-tahapan kegiatan yang
didasarkan pada sintaks learning cycle 7E. Penggunaan
model learning cycle 7E dalam pengembangan produk
dapat membantu peserta didik untuk berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga pemahaman terhadap

materi dapat dicapai (Sulastri et al., 2018).
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Petunjuk praktikum yang dikembangkan juga
memiliki kelebihan lainnya, yaitu kegiatan percobaan
yang terdapat di dalamnya dilakukan pada laboratorium
virtual PhET, sehingga petunjuk praktikum dapat
digunakan di sekolah yang fasilitas laboratoriumnya
belum memadai. Menurut Defianti et al. (2020),
pelaksanaan praktikum virtual berbasis simulasi PhET
dapat membantu meningkatkan pemahaman materi
sehingga  ketuntasan belajar dapat tercapai.
Pembelajaran dengan menggunakan media PhET dapat
membantu peserta didik menguasai konsep (Kholil,
2020).

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
keterbatasan ujicoba yang dilakukan dan keterbatasan
dalam pengembangan produk. Keterbatasan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Uji coba produk hanya dilakukan di SMA Al-Qodir
Nganjuk pada kelas XI MIPA

2. Uji coba hanya dilakukan sampai uji penggunaan
produk, yang berarti uji efektivitas produk belum
dilakukan

3. Tahapan pengembangan yang dilakukan hanya
sampai pada tahapan ketujuh model Borg&Gall
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4. Materi pada petunjuk  praktikum  yang
dikembangkan terbatas hanya pada satu materi,

yaitu fluida statis.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
simpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E
berbantuan PhET Simulations pada materi fluida
statis memperoleh hasil layak digunakan. Hal
tersebut didasarkan pada hasil validasi ahli yang
secara keseluruhan memperoleh hasil sangat sangat
layak dengan persentase penilaian sebesar 93,75% .
Penilaian kelayakan untuk aspek materi dan aspek
media juga memperoleh hasil sangat layak dengan
persentase masing-masing aspek berturut-turut
sebesar 92,71%, dan 95,83%.

2. Kepraktisan petunjuk praktikum berbasis learning
cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi
fluida statis berdasarkan hasil uji coba oleh peserta
didik berada dalam kategori sangat praktis dengan
peresentase skor sebesar 87,02%.

3. Hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-
Qodir Nganjuk setelah penggunaan petunjuk
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praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan
PhET Simulations pada materi fluida statis
menunjukkan bahwa 28 peserta didik tuntas dan tiga
peserta didik tidak tuntas. Ketuntasan belajar secara
Kklasikal kelas XI MIPA memperoleh skor ketuntasan
sebesar 93,55%. Hasil tersebut berarti petunjuk
praktikum yang dikembangkan dapat membantu

peserta didik mencapai ketuntasan belajar.

B. Saran dan Pemanfaatan Produk
Saran dan pemanfaatan produk yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Petunjuk praktikum dapat dikembangkan dengan
berbasis model pembelajaran lainnya ataupun
dengan bantuan media lainnya (selain PhET).

2. Petunjuk praktikum dapat dikembangkan pada
tingkatan pendidikan lainnya dan pada materi

lainnya

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diseminasi dan pengembangan lebih lanjut yang
dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:
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Pengembangan petunjuk praktikum dapat dilakukan
berdasarkan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum
merdeka

Pengembangan produk dapat dilanjutkan dengan
menguji  keefektivan produk pengembangan
terhadap suatu variabel yang ditentukan
Pengembangan produk dapat dilajutkan sampai
dengan langkah atau tahapan terkahir pada desain
penelitian R&D Borg and Gall.

Pengujian produk dapat diperluas dengan

menggunakan lebih dari satu kelas uji coba
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Lampiran 1 Analisis Ketuntasan Belajar Materi Fluida Statis
SMA Al-Qodir Nganjuk

No Nama Peserta Didik Nilai Kategori
1 [Abdurrahman Wahid 5A Tidak Tuntas
2 |Abu Yazid Al-Busthomy 32 Tidak Tuntas
3 |Ahmad Jalaludin Abdul Mujib 59 Tidak Tuntas
4 |Ainin Ni'mah 68 Tidak Tuntas
5 |Alfi Saidah 76 Tuntas
6 [Alfiyvah Rohmatul Ula 53 Tidak Tuntas
7 |Asih Triyani 71 Tidak Tuntas
8 |Bilbina Zumzumy 59 Tidak Tuntas
9 |Fatimah 62 Tidak Tuntas

10 |Hidayatun Ni'amah 56 Tidak Tuntas

11 |IThyaul Mawati Asulhu H 82 Tuntas

12 |Khulud Latifatul Fauziah 74 Tidak Tuntas

13 |Maulana Adnan Ni'ami 47 Tidak Tuntas

14 |Muhammad Abdul Rokhim 41 Tidak Tuntas

15 |Muhammad Haris Badrul Ibad 65 Tidak Tuntas

16 |Muhammad Ilham Maulidina A 38 Tidak Tuntas

17 |Muhammad Rizky Ari Ariyanto 71 Tidak Tuntas

18 |Najma Syarifatul Laili 44 Tidak Tuntas

19 |Nihayatul Amalia 76 Tuntas

20 |Nilna Syafilatus Syifa 41 Tidak Tuntas

21 |Nowita Kurbia Fitriana 82 Tuntas

22 |Nurul Laila 82 Tuntas

23 |Putri Arina Salsabila 47 Tidak Tuntas

24 |Rosyida Alfatul Ariva 76 Tuntas

25 |Siti Ayu Fadila 56 Tidak Tuntas

26 |Unzila Rohmatika 79 Tuntas

27 |[Yuyun Binti Yulia 76 Tuntas

KB Persentase Peserta Didik Tuntas 29.6%

Persentase Peserta Didik Tidak Tuntas 70.4%

KB = Ketuntasan Belajar
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No Komponen Sub Komponen Nomor
pertanyaan
1 Informasi awal mengenai | a) Kurikulum yang digunakan sekolah 1
sekolah
b) Ketersediaan fasilitas laboratorium 2
di sekolah
2. Informasi mengenai | a) Sumber atau bahan ajar dan media 3
pembelajaran fisika yang digunakan
b) Metode yang digunakan dalam
. o, 4
pembelajaran fisika
c) Keaktifan peserta diidk saaat belajar 5
fisika
3. Informasi mengenai | a) Pelaksanaan kegiatan praktikum di 6
kegiatan praktikum sekolah
b) Pengetahuan mengenai 7
laboratorium virtual, PhET
4. Informasi mengenai | a) Kendala atau hambatan yang dialami
kendala dalam guru pada saat pembelajaran fisika 8

pembelajaran fisika
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Lampiran 3 Lembar Hasil Wawancara

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle 7E

Berbantuan PhET Simulations Pada Materi Fluida Statis

Peneliti : Lulusi Isrotul Nur Hikmah
Hari/Tanggal : ',L7 :}uh‘ a0

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang digunakan di /mn'(:uwm Jei3
SMA Al-Qodir?

2. | Apakah terdapat fasilitas Laboratori um Yang ado
laboratorium untuk menunjang /;qn\yq. loh - /meU'Ier lab
pembelajaran? wrtufe f’mﬂﬁ[&cm Je/ﬂer-ﬁ ity

tlelaf ado

3. | Sumber dan media belajar apa yang buﬁu ,amﬁe" Yy i feciapan
biasanya ibu gunakan dalam f(/Wfﬂ-{' kadang. Saye

: e { ambah referen olan’ bukd
pembelajaran fisika? b et Clel FncOn ) aray

i inferaet o LleddiCnyes

i AEma ppT - o Redand 2
4. Melo_deapayangseringingim_alaxTT:;b@,‘Qn bejar PA:#Q{;MGEJG
pada pembelajaran fisika? ceramah  Kareda feter batasan)
l Jatu dan (wn hal

5. | Apakah peserta didik aktif saat T'Chk s Karena Mefode Ceramah)

belajar fisika? fack Merefa haaya mendepgar
fan olan mencatat. -

6. | Apakah pada pembelajaran fisika ah, quff PTQUQ bebenqu
ibu pernah melakukan kegiatan Rt Ji e Waktu Memunghinky

N feom cUlaguan
praktikum bersama peserta didik? b;‘;fl:y?uc[z?’;“: 'fﬁ@ﬁ l‘e’(:.[m'

dan wakiiya mobh




P /\]’Zlkdh ibu pernah mendengar
laboratorium virtual PhET
Simulations? Dan apakah pernah
menggunakannya pada

pembelajaran fisika?

8. | Kendala apa yang ibu hadapi pada

pembelajaran fisika?
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Lampiran 4 Kisi-kisi dan Rubrik Validasi Instrumen

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI ANGKET

Aspek Penilaian Nomor Butir

Kelayakan Isi dan Penyajian 123
Kebahasaan 456

KISI-KISTLEMBAR VALIDASI ISNTRUMEN SOAL

Aspek Penilaian Nomor Butir
Materi 1,2
Konstruktur 3,456
Kebahasaan 78

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET

No | Indikator | Nilai | Deskripsi
Aspek Kelayakan Isi dan Penyajian
1. Kesesuaian dengan Semua pernyataan (enam
indikator 4 pernyataan) yang ada pada
angket sesuai  dengan
indikator

Hanya empat pernyataan
3 yang ada pada angket sesuai

dengan indikator

Hanya dua pernyataan yang
sesuai dengan indikator
Tidak ada pernyataan yang
sesuai dengan indikator
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Kejelasan petunjuk (1) Petunjuk pengisian
pengisian angket angket ditulis dengan
jelas
(2) Petunjuk pengisian
ditulis secara runtut dan
4 :
detail
(3) Kalimat petunjuk
pengisian dapat
dipahami dengan
mudah
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Kelengkapan isi (1) Terdapat petunjuk
angket pengisian angket
(2) Terdapat kolom
4 pengisian yang berisi
pernyataan-pernyataan
angket tersebut
(3) Angket disertai kolom
komentar atau saran
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
Aspek Kebahasaan
Pemilihan bahasa (1) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami
(2) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
4 perkembangan peserta
didik
(3) Istilah yang digunakan
sesuai dengan yang ada
pada kamus  besar
bahasa indonesia
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
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1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
5. | Kejelasan kalimat (1) Kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
(2) Kalimat yang digunakan
4 mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia
(3) Kalimat yang digunakan
tertuju langsung ke
sasaran atau to the point
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
6. | Kesesuaian kalimat (1) Ejaan yang digunakan
dengan PUEBI mengacu pada PUEBI
(2) Tata kalimat yang
digunakan sesuai tata
4 Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
(3) Pernyataan yang ditulis
dapat menyampaikan
kriteria yang dinilai
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak ada poin yang
terpenuhi
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN SOAL
No Indikator Nilai Deskripsi
Aspek Materi
1. | Kesesuaian soal (1) Soal yang disusun sesuai
dengan materi 4 dengan materi fluida
statis
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(2) Penggunaan simbol dan
rumus sesuai dengan
yang ada pada fisika

(3) Iustrasiyang digunakan
dalam soal sesuai materi
fluida statis

Dua poin terpenuhi

Satu poin terpenuhi

Tidak ada poin yang
terpeunhi

Kesesuaian

soal

dengan indikator

Semua soal (34 soal) sesuai
dengan indikator soal

Lebih dari setengah soal
(lebih dari 17 soal) sesuai
dengan indikator soal

Kurang dari setengah soal
(kurang dari 17) sesuai
dengan indikator soal

1

Semua soal tidak sesuai
dengan indikator soal

Aspek Konstruktur

Perumusan
dan jawaban

soal

(1) Soal dirumuskan
dengan jelas

(2) Jawaban  dirumuskan
dengan jelas

(3) Jawaban  dirumuskan
berdasarkan soalnya

Dua poin terpenuhi

Satu poin terpenuhi

Tidak terdapat poin yang
terpenuhi

Pemilihan
tulisan

format

(1) Jenis dan ukuran huruf
yang dipilih selaras

(2) Spasi yang digunakan
tidak menganggu
keterbacaan

(3) Tata  kalimat yang
digunakan sesuai
bahasa indonesia
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3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
Tidak ada poin yang
1 .
terpenuhi
Penggunaan simbol (1) ilmu fisika yang ada
(2) Penggunaan tanda baca
4 yang sesuai
(3) Penggunaan simbol atau
lambang sesuai dengan
konteks fisika
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak terdapat poin yang
terpenuhi
Pemilihan kalimat (1) Kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
(2) Kalimat yang digunakan
4 mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia
(3) Kalimat yang digunakan
tertuju langsung ke
sasaran atau to the point
3 Dua poin terpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak terdapat poin yang
terpenuhi
Aspek Kebahasaan
Pemilihan bahasa (1) Bahasa yang digunakan
yang digunakan mudah dipahami
(2) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
perkembangan peserta
4 didik
(3) Istilah yang digunakan
sesuai dengan yang ada
pada kamus  besar
bahasa indonesia
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Dua poin terpenuhi

Satu poin terpenuhi

Tidak ada poin yang
terpenuhi

Kesesuaian kalimat
dengan PUEBI

(1) Ejaan yang digunakan
mengacu pada PUEBI

(2) Tata  kalimat yang
digunakan sesuai tata
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

(3) Pernyataan yang ditulis
dapat menyampaikan
kriteria yang dinilai

Dua poin terpenuhi

Satu poin terpenuhi

Tidak ada poin yang
terpenuhi
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Lampiran 5 Hasil Validasi Instrumen

— I

LEMBAR VALIDASI AHLI

INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK

Judul Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cvcle
7E Berbantuan PhET Simulations Pada Matent Fluda Statis

Mata Pelajaran Fisika

Peneliti : Lulusi Isrotul Nur Hikmah

Nama vahdator Aq‘ﬂ (‘;JD Flaan ’ -

Asal Instans) UIN Wahisongo Semarang

Tanggal pemlaian "[&\ = (0= oYL

A. Petunjuk Penilaian

1. Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu sebelum mengisi lembar
penilaian
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Penelitian

woN

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek dalam instrument ini akan

digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan instrumen

penelitian yang telah dibuat

4. Bapak/Ibu dipersilahkan member: skor pada setiap pertanyaan dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom dengan ketentuan pada rubrik penilaian

5. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat

bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun Bapak/Ibu

dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

B. Kolom Penilaian

No | Aspek yang divalidasi

4
| Pernyataan angikgl sesuar dengan indikator [ v
4

" Pewniuk  penggunaan angket  dinvatakan |
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dengan jelas

3 Kelengkapan isi angket 7 I v I
‘ 4. | Kalimat pernyataan mudah dipahami v l
| 5. l Kalimat pernyat‘aan tidak  menimbulkan v
\ | penafsiran ganda | | |
6. \ Kalimat pernyglaan ﬁenggunakan bahasa | T . E
‘}yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan & | i :
[ } Bahasa Indonesia (PUEBI) i L L J
| Total skor o ‘ ’
C. Kriteria Penilaian
L
=— =
Hasil Penilaian (HP) K =
38<HP< Layak digunakan di lapangan tanpa rev
,6 < HP < 3 Layak d ikan di lapangan dengan ry 5
14<HP<26 ‘RCViSI besar, disarankan utdak digunakan di
L 1G=HP=1,4 | Tidaklayak digunakan di lapangan

D. s: .
gt Yo U dilanttao s Yl ape
o & inglar=an

E. Kesimpulan
Instrumen angket peserta didik ini dinyatakan*):
} Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
‘.‘é)l.ayak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
3. Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
4. Tidak layak digunakan di lapangan

*)Lingkari salah satu menurut kriteria penilaian

Semarang, .1

Vali Nhli,




Judul Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle

Mata Pelajaran Fisika

Penehin Lolusi furotul Nur Hikmah
Natma validator Aﬁn MI &.qu‘
Asal Inwtanai IN Wialisongo Semarang

Tanggal penilaian 9 November 2027

LEMBAR VALIDASI AHLI

INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK

7 Berbantuan PhET Simulations Pada Maten Fluida Statis

A. Petunjuk Penilaian

@

Bapak/thu dimohon untuk mengisiidentitas terlebih dahulu sebelum mengisi lembar
penilaian,

Bapak/thu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Penelitian
Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek dalam instrument ini akan

digur

peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan instrumen
penelitian yang telah dibuat

Bapak/Ibu dipersilahkan memberi skor pada setiap pertanyaan dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom dengan ketentuan pada rubrik penilaian

Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat

bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun, Bapak/Ibu

dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

Kolom Penilaian

No | Aspek yang divalidasi
|

1. | Pernyataan angket sesuar dengan indikator _—\/

2 | Petunjuk  penggunaan angket  dinyatakan | /=
| - = E -

133
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dengan jelas

Kelengkapan isi angke} - N

| ow

Kalimat pernyataan mudah dlpail';aiml i \/

o

Kalimat pernyataan tidak menimbulkan \/

penafsiran ganda

vang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan \/
Bahasa Indonesia (PUEBI)

Total skor

C. Kriteria Penilaian

. oy Total sko Total skor
Hasil Penilaian (HP) = el =
Banyaknya aspek yang dinilai

6

Hasil Penilaian (HP) Kriteria ]
|- 38<HP<40 | Layak digunakan di lapangan tanpa revisi |
26<HP<38 __Layak digunakan di lapangan dengan revisi kecil
14<HP<26 ‘Revnsx besar, disarankan tidak digunakan di
10<HP<14 Tidak layak digunakan di lapangan

D. Saran

E. Kesimpulan
Instrumen angket peserta didik ini dinyatakan*):
Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapargan dengan sedikit revisi
3. Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
4. Tidak layak digunakan di lapangan

*)Lingkari salah satu menurut kriteria penilaian

Scmarang‘...,gm‘&!{?‘lf.ﬁo22

Valid Ahli,




LEMBAR VALIDASI AHLI

INSTRUMEN SOAL UjI COBA

Judul

Mata Pelajaran
Peneliti
Nama validator

Asal Instansi

Tanggal penilaian

: Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle

: Fisika

: Lulusi Isrotul Nur Hikmah

: UIN Walisongo Semarang

7E Berbantuan PhET Simulations Pada Materi Fluida Statis

P Gdor ks, . &

W- -

A. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu sebelum mengisi lembar

penilaian.

2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Penelitian

3. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek dalam instrument ini akan

digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan instrumen
penelitian yang telah dibuat

4. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi skor pada setiap pertanyaan dengan memberikan

tanda centang (V) pada kolom dengan ketentuan pada rubrik penilaian

S. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat
bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun, Bapak/Ibu
dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

B. Kolom Penilaian

No Aspek Indikator

"1 Materi

Soal sesuai de;lga‘n materi fluida

staus
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I 2 ) Soal yang disusun sesuai dengan |, |
‘L o indikator vV o Q
3 | Konstruktur Soal dan *jawaban dirumuskan a
dengan jelas v
4 [ Jenis “huruf, ukuran, dan spasi yang
digunakan  pada  soal  tidak | v
mengganggu keterbacaan
Kl [ Sﬁw}l;ﬁﬂﬁﬁ“?nnig' 7(Tlgun.|kan i
sesuai dengan yang ada pada konsep v
fisika
6 | Kalimat _)7:~m—g 7(Tlgunaka’n ud;'\kik\/ = 1
menimbulkan penafsiran ganda
7 |Bahasa Bahasa ya?g arg\;ﬁi(an dalam soal :/ i
mudah dipahami peserta didik
8 [ K;lh::;t_Apeerenggun:;ﬁ; 1 [ 1
bahasa yang sesuai dengan Pedoman \/
Umum  Ejaan Bahasa Indonesia
) S | e B— NN N

Total Skor

Kriteria Penilaian

N gy Total skor Total skor
S xdlalskor: ____Yolal3NGe.

Hasil Pentlatan (HP) Banyaknya aspek yang dinilai 8
=—aF=

___Hasil Penilaian (HP)

) oo RiMEE
s 38<HP<40 Layak digunakan di lapangan tanpa re .
2,6<HP=38 Layak digunakan di lapangan dengan revisi kecil
14 <HP<26 Revisi  besar, disarankan tidak digunakan di
E— = _{lapangan . I
. 10sHPs<14 | Tidaklayak digunakan di lapangan

Kesimpulan

Instrumen tes ini dinyatakan®):
1

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
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/ a Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
3. Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
4. Ndak layak digunakan di lapangan

*)Lingkari salah satu menurut kriteria penilaian

Svlnumng,“..’,‘:ﬂy..:,. \0.=. 2022

V.llid/a
8
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LEMBAR VALIDASI AHLI

INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Judul Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle
7E Berbantuan PhET Simulations Pada Maten Fluida Statis

Mata Pelajaran : Fisika

Peneliti - Lulusi Isrotul Nur Hikmah
Nama validator : AH" Arcdhi &P“n‘
Asal Instansi UIN Walisongo Semarang

Tanggal pemlaian 9 November 2022

A. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu sebelum mengisi lembar
penilaian.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Instrumen Penelitian

3. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek dalam instrument i akan
digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan instrumen
penelitian yang telah dibuat

4. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi skor pada setiap pertanyaan dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom dengan ketentuan pada rubrik penilaian

5. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat
bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun, Bapak/Ibu

dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

B. Kolom Penilaian

No Aspek Indikator

1 Materi Soal sesuai ﬂcng;nn

statis




==
["2 ) [Soa? 'yarig disusun scsu:{iid:'n’.;,ﬂini Sl 1 )
indikator \/
3 | Konstruktur ?r:al‘&a;?v@al;an dirumuskan i
dengan jelas
4| “Jenis huruf, ukuran, dan spasi yang 1

digunakan  pada  soal tidak
mengganggu keterbacaan
5 Simbol/istilah  yang  digunakan

sesuai dengan yang ada pada konsep

fisika

6 Kalimat yang dig*,unaka{n *tidak

menimbulkan penafsiran ganda

NENIRVENIEY

7 |Bahasa | Bahasa yang dlgtlﬁai(;n dalam soal

mudah dipahami peserta didik

8 Kalimat pernyataan menggunakan

S

bahasa yang sesuai dengan Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI)
Total Skor o - :
C. Kriteria Penilaian
Hasil Penilaian (HP) = Total skor _ Total skor
Banyaknya aspek yang dinilai 8
T T
__Hasil Penllman]HP[ - Kriteria

38<HP<4,0

axak dlgunakan di Iapangan lanpa revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi kecil
Revisi besar, disarankan tidak dlgunaika;li di
| lapangan

D Sl ol
peréa! e bt 16,7, 20, 28, 30, (epyaf
Tmsmmen Lemrnomal o S0 peAS..

E. Kesimpulan
Instrumen tes ini dinyatakan® 1R
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

139
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Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
3. Revist besar, disarankan tidak digunakan di Lapangan
4 Tidak layak digunakan di lapangan

“)Langkar salah satu menurut kriteria penlaian
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Lampiran 6 Analisis Hasil Validasi Instrumen

ANGKET SOAL UJI COBA
Indikator Skor Validator Indikator Skor Validator
I 11 I 11
Kesesuaian dengan Indikator 4 4 Kesesuaian soal dengan KD 4 4
Kejelasan petunjuk pengisian 4 4 Kesesuaian soal dengan indikatg 4 3
kelengkapan isi angket 4 4 Kejelasan Soal dan jawaban 4 4
Kalimat mudah dipahami 3 4 pemilihan jenis huruf dan ukura 4 4
Kalimat tidak menimbulkan 4 4 penggunaan Simbol/Istilah 4 4
penafsiran ganda kalimat tidak menimbulkan 4 4
Kaidah kalimat sesuai PUEBI 3 4 penafsiran ganda
Y Skor 46 Bahasa mudah dipahami 4 4
Y Skor Maksimal 56 kaidah kalimat sesuai PUEBI 4 4
Persentase 82.14% Y'Skor 63
Kategori Valid Y'Skor Maksimal 72
Persentase 87.50%
Kategori Sangat Valid
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Lampiran 7 Kisi-kisi dan Rubrik Penilaian Validasi Produk

KISTKISI PENILAIAN AHLI
PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET
SIMULATIONS MATERI FLUIDA STATIS

A. Aspek Materi

Aspek Penilaian Nomor Butir
Aspek Kelayakan Isi 123
Aspek Kelayakan Penyajian 4567
Kebahasaan 89,1011
Learning Cycle 7E 12

B. Aspek Desain

Aspek Penilaian Nomor Butir
Ukuran Petunjuk Praktikum 13
Desain Sampul 14,15
Desain Isi 16,17
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RUBRIK PENILAIAN AHLI

KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E
BERBANTUAN PHET SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

A. AspeklIsi

N
o

Indikator

Nila
i

Deskripsi

Aspek Kelayakan Isi

Kesesuaian dengan KD

(1) Materi
disajikan
dengan
Kompetensi Dasar

(2) Tujuan pada
setiap praktikum
sesuai dengan
indikator

(3) Kegiatan
percobaan
dilakukan
dengan
Kompetensi Dasar

yang
sesuai

yang
sesuai

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak ada satupun
point yang terpenuhi

Kekuratan materi

(1) Terdapat daftar isi
dan petunjuk
penggunaan yang
mudah dipahami

(2) Istilah fisika yang
digunakan sesuai
dengan ilmu fisika
yang ada

(3) Permasalahan dan
kegiatan pada
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petunjuk
praktikum sesuai
dengan materi

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak ada satu point
pun yang terpenuhi

Menumbuhkan rasa
ingin tahu

(1) Gambar dan
contoh yang
disajikan
mndorong peserta
didik untuk
mencari tahu lebih
lanjut

(2) Uraian  maupun
pertanyaan
mendorong

peserta didik
untuk berpikir
kreatif

(3) MHustrasi peristiwa
nyata yang
disajikan
mendorong
peserta didik
untuk mencari
tahu sebabnya
dengan
melakukan
praktikum

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak ada poin yang
terpenuhi

Aspek Kelayakan Penyajian

Teknik Penyajian

(1) Sistematika
petunjuk
praktikum
terdapat
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pendahuluan, isi,
dan penutup

(2) Langkah-langkah
pada petunjuk
praktikum jelas,
berurutan, dan
mudah dipahami

(3) Penyajian
kegiatan
percobaan
disajikan  secara
runtut mulai dari
tujuan percobaan
sampai penarikan
kesimpulan

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak ada point yang
terpenuhi

Pendukung penyajian

(1) Terdapat contoh
dalam penerapan
sehari-hari yang
membnatu
menguatkan
pemahaman
peserta didik

(2) Terdapat soal-soal
untuk melatih
kemampuan
peserta didik

(3) Terdapat daftar
Pustaka yang
digunakan sebagai
rujukan

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat pont

yang terpenuhi
Penyajian kegiatan (1) Penyajian
percobaan kegiatan
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praktikum
menempatkan
peserta didik
sebagai pusat

pembelajaran

(2) Penyajian
kegiatan
praktikum
didukung
berbagai ilustrasi
gambar

(3) Penyajian
kegiatan
praktikum
menerapkan
pendekatan ilmiah
seperti
mengamati,
menanya,
mencoba,
menalar, dan
mengokunikasika
n

dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat poin
yang terpenuhi

Kelengkapan penyajian

(1) Terdapat daftar isi

(2) Terdapat
pendahuluan yang
memuat KD dan
indikator

(3) Terdapat tujuan
pembelajaran
untuk setiap
kegiatan
praktikum

Dua point terpenuhi

Satu point terpneuhi
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1 Tidak terdapat point
yang terpenuhi
Aspek Kebahasaan
(4) Kalimat yang
digunakan pada
petunjuk
praktikum
mengikuti tata
kalimat  Bahasa
Indonesia
(5) Kalimat yang
digunakan tertuju
4
langsung ke
Kejelasan kalimat sasaran atau to the
point
(6) Istilah-istilah yang
diguanakn sesuai
dengan istilah
yang ada pada
kamus besar
Bahasa Indonesia
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak ada point yang
terpenuhi
(4) Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami
(5) Bahasa yang
digunakan sesuai
4 dengan
Pemilihan bahasa perkembangan
peserta didik
(6) Kata perintah
petunjuk yang
digunakan jelas
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
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Tidak terdapat point
yang terpenuhi

10

Kesesuaian dengan
kaidah Bahasa
Indonesia

(4) Ejaan
digunakan
mengacu
EYD

(5) Tata kalimat yang
digunakan sesuai
tata Bahasa
Indonesia  yang
baik dan benar

(6) Pesan yang
disampaikan
antar langkah
percobaan
menggambarkan
satu kesatuan

yang

pada

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point
yang terpenuhi

11

Penggunaan
istilah/simbol/lamban

g

(4) Penggunaan
istilah fisika
sesuai dengan
ilmu fisika yang
ada

(5) Penggunaan tanda
baca yang sesuai

(6) Penggunaan
simbol
lambang
dengan
fisika

atau
sesuai
konteks

3

Dua point terpenuhi

2

Sat point terpenuhi

1

Tidak terdapat point
yang terpenuhi

Aspek Learning Cycle 7E
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12

Muatan Learning Cycle
7E

(1)

(2)

(3)

Terdapat langkah
atau tahapan yang
dapat
membangkitkan
rasa ingin tahu
peserta didik

(Elicit dan
Engagement)
serta tahapan

yang mendorong
peserta didik
untuk secara aktif
mencari informasi
terkait konsep
(Exploration)
Terdapat tahapan
yang mendorong
peserta didik
untuk menguji
atau

mendiskusikan
informasi atau
hipotesis yang
diperoleh

(Explain) dan
tahapan yang
mendorong
peserta didik
untuk
menerapkan
konsep yang telah
diperoleh  pada
masalah baru
(Elaborate)
Terdapat tahapan
untuk menguji
hasil ketercapaian
pemahaman
peserta didik
(Evaluate) dan
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tahapan untuk
memperluas
pengetahuan
peserta

(Extend)

didik

3 Dua pont terpenuhi

2 Sat point terpenuhi

Tidak terdapat point
yang terpenuhi

B. Aspek Desain

No

Indikator

Nilai

Deskripsi

Aspek Ukuran Petunjuk Praktikum

Kesesuaian
ukuran
petunjuk
praktikum

(1) Ukuran petunjuk
praktikum mengikuti
standar ISO yaitu A4 (210
X 297 mm), A5 (148 x
210 mm). atau B5 (210 x
297 mm)

Kesesuaian ukuran
dengan  materi dan
kegiatan percobaan yang
ada

Ukuran yang dipilih tidak
menganggu keterbacaan
pada petunjuk praktikum

(2)

(3)

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

As

pek Desain Sampul

Desain sampul
Petunjuk
Praktikum

(1) Judul petunjuk
praktikum pada sampul
jelas

(2) Ukuran penggunaan

tulisan dan gambar tepat
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sehingga menarik
perhatian

(3) Ilustrasi pada sampul
dapat menggambarkan
isi

3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi
(1) Judul pada  sampul
menjadi pusat
pandangan pembaca
(2) Ukuran judul
4 proporsional dengan
Ti i ukuran Petunjuk
tpogratl Praktikum
sampul (3) Jenis huruf judul selaras
dengan peruntukan isi
3  |ntterpenuhi
2 Satu poin terpenuhi
1 Tidak terdapat pont yang
terpenuhi
Aspek Desain Isi
(1) Tata letak judul dan
kegiatan-kegiatan pada
isi konsisten
(2) Penempatan gambar atau
4 ilustrasi tidak
mengganggu
. keterbacaan isi
Tata letak isi (3) Penempatan judul dan
sub judul tidak
mengganggu isi
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang

terpenuhi
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Tipografi isi

(1) Penggunaan varian huruf
(all capital, small capital,
bold, italic)

(2) Jarak judul-judul
konsisten dan jelas,
sehingga dapat
dibedakan antara judul
dan isi

(3) Penggunaan simbol tidak
mempengaruhi

keterbacaan tulisan

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

[lustrasi isi

(1) Ilustrasi yang disajikan
jelas dan dapat
dipahamai

(2) Mustrasi yang disajikan
dapat memperjelas
penjelasan pada isi

(3) Bentuk, ukuran, dan

warna ilustrasi
proporsional dan
menarik

Dua point terpenuhi

Satu pont terpenuhi

Tidak ada point yang
terpenuhi
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Lampiran 8 Hasil Validasi Produk

PETUNJUK PRAKTIKUM BEERBASIS LEARNING CYCLE

LEMBAR VALIDASTAHLI

I: BERBANTUAN PHET SIMULATIONS
PADA MATERT FLUIDA STATIS

Judul

Mata Pelajaran
Penulis

Nama validator
Asal Instansi

Tanggal penilaian

S UIN Walisongo Semarang
a8 -w-201

Pengmebangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle
78 Berbantuan PhET Simulations Pada Materi Fluida Statis

Fisika

Lulust Istotnl Nur Hikmah

A—AT, s Godavspanhe, M.&

A. Petunjuk Penilaian

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Petunjuk Praktikum

Berbasis Learning Cycle 78 Berbantuan PhET Simulations Materi Gelombang

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek dalam instrument ini akan

digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan petunjuk

praktikum yang dibuat

3. Bapak/Ibu dipersilahkan memben tanda centang pada kolom penilaian sesuai

ketentuan pada rubrik

4. Bapak/lbu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat

bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun, Bapak/Ibu

dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

5. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu sebelum mengisilembar

penilaian,

B. Kolom Penilaian

No

Dasar

|
|
|

Kesesuaian  materi

1
2 Keakuratan matert di dalam  petunjuk
praktikum yang dikembangkan

Aspek Isi

Indikator ] 4 3 2 1

dengan  Kompetensi
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3 Petunjuk praktikum yang dikembangkan ‘

dapat  menumbuhkan  rasa ingin  tahu | VvV i

peserta didik | S| [
4 Teknik penyajian pvlun]uk prdktlkum yang i

dikembangkan T [ | S
5 Kelengkapan pendukung penyajian v {

| pe k praktikum )

6 | Keses |.mpl-ny(|}|(mkegmtanpmkllkum vl o
7 Kelengkapan  penyajian  isi  kegiatan

praktikum pada produk yang v

dikembangkan | .
8 j n kalimat yang digunakan v ]
9 an bahasa yang digunakan dalam v

petunjuk praktikum
10 Kesesuaian kalimat yang terdapat pada

petunjuk praktikum dengan kaidah bahasa 4

indoneseia - o |
11 Penggunaan istilah/simbol/ lambang pada v |

petunjuk praktikum o B |
12 Konten  kegiatan  praktikum  memuat v ‘

[ tahapan learning cycle 7E -
. Aspek Desain B

13 Kesesuaian ukuran petunjuk praktikum i ‘

yang dikembangkan
14 | Kejelasan desain sampul pada petunjuk . |

praktikum

Kesesuaian  tipografi - sampul petunjuk [

praktikum i
15 | Kesesuaian tata letak isi pada petunjuk v

praktikum e [
16 | Kesesuaian tipografi isi petunjuk praktikum | v ]
17 | Kejelasan ilustrasi  dalam  petunjuk \/

raktikum yang dikembangkan bl

Kriteria Penilaian

Total skor _ Total skor
Hasil Penilaian (HP) = Banyaknya aspek yang dinilai 17
==
Hasil Penilaian (HP) Kriteria ]

38<HP<4,0 | Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

B Laxak digunakan di lapangan dengan revisi kecil
] si » disarankan tidak digunakan di lapa 1gan
| Tidak layak di digunakan di lapangan

Saran
S e Rk 10 A b Yokevungen (v b 7 404
PR Ve T e e e TO T i N Sl )
ANite k—\\ X:.«- Beveod ¢ "(Laran Y )
1E.nAA Sar S o thaora (W dowe, '

S, S S S N |
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E. Kesimpulan
Pengembangan petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET
Simulations ini dinyatakan*):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi
3. Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
4. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang, w'w 2022

Validator Ahli,
@

'§ 7
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PETUNJUK PRAKTIKUM BEERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET SIMULATIONS
PADA MATERI FLUIDA STATIS

Judul : Pengmebangan Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle
B Y
7E Berbantuan PhET Simulations Pada Materi Fluida Statis

Mata Pelajaran : Fisika

Penulis : Lulusi Isrotul Nur Hikmah
Nama validator H Aﬁa Aw,lh'\ Sa‘:uh';
Asal Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal penilaian 109 Novemboe! 082

A. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Petunjuk Praktikum

Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations Materi Gelombang

2. Penilaian yang Bapak/lbu berikan pada setiap aspek dalam instrument ini akan
digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan petunjuk
praktikum yang dibuat

3. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda centang pada kolom penilaian sesuai
ketentuan pada rubrik

4. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika menurut Bapak/Ibu terdapat
bagian yang kurang sesuai pada petunjuk praktikum yang telah disusun, Bapak/Ibu
dapat memberikan kritik dan saran yang membangun

5. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu sebelum mengisi lembar
penilaian.

B. Kolom Penilaian

Aspek Isi

No Indikator

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi
_|Dasar o e

2 Keakuratan materi di dalam petunjuk

praktikum yang dikembangkan




3 Petunjuk praktikum yang dikembangkan ‘ ‘ |
dapat. menumbuhkan rasa ingin tahu \/ | "
peserta didik B | Jo
4 Teknik penyapan petunjuk praktikum yang \/
| dikembangkan . SR | i | S ~ | i
5 Kelengkapan pendukung penyajian \/ |
petunjuk praktikum S ;\/7 I I |
6 Kesesuman penyajian kegiatan praktikum | 4 |
7 Kelengkapan  penyajian 151 kegiatan | ’
praktikum pada produk yang \/ |
dikembangkan ) ‘ |
| 8| Kejelasan kahmat yang digunakan \/ } |
| 9 Pemilihan bahasa yang digunakan dalam \/
petmjuk praktikom _ ~ | I -
10 Kesesuaian kalimat yang terdapat pada \/ ‘[
petunjuk praktikum dengan kaidah bahasa |
- indoneseia o _ |
11 Penggunaan istilah/simbol/ lambang pada \/ |
__| petunjuk praktikum | S NN | IO |
12 Konten  kegiatan  praktikum  memuat \/ |
_ | tahapanlearnmg cycle7e | Y | |
L ASDEK DN o emes
13 Kesesuaian ukuran petunjuk praktikum \/ | |
o g dikembangkan o o | I |
14 Kejelasan desain sampul pada petunjuk il |
| praktikam B S, seem 3
Kesesuaian  tipografi  sampul  petunjuk \/— |
__|prakukum e s |
15 | Kesesuaian tata letak isi pada petunjuk \/ |
praktikum N [ }77 |
16| Kesesuaian tipografiis' petunjuk praktikum )/ b,
17 Kejelasan  ilustrasi  dalam  petunjuk Vi i {
W‘J_pl aktikum yang dikembangkan . )
C. Kriteria Penilaian
. - Total skor Total skor
Hasil Penil ) = e raknya sspik yamg il 17
=—=
Hasil F (HP) ___ Krit -
o Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
=, Layak digunakan di lapangan dengan revisi kecil
Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
Tidak layak digunakan dilapangan
D S;_rmb‘,‘-:b: lkalimar (febuai  rraran)
2. ke L opbmallsa.. dovl.. T ly..
Pacta fakmr . penganh.. betorgys . tekanan

929+

fon.. A Y., S ek

(tetia] Casntian)

an 3 bka. . memuniGu lay

A lang e oty

hetl

ap«ng Pq-la. matrng - Mabng

b ponguleuren -

157



158

Kesimpulan

Pengembangan petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET
Stmulations i dinyatakan®)

1. Layak digunakan dy Lapangan tanpa revisy

@ Layak digunakan di lapang -0 dengan sedikit revisi
3. Revisi besar, disarankan tidak digunakan di lapangan
4. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang, 3 November 55,

Vahdato



Lampiran 9 Analisis Hasil Validasi Ahli

159

Indikator Sl;m Vahda‘;?l Persentase (%)
Kelayakan Isi
Kesesuaian materi dengan KD 4 4
Keakuratan materi 3 3 83.33%
Menumbuhkan rasa ingin tahu 3 3
Penyajian
Teknik penyajian 4 4 =
Pendu.lfung pe.nyajlan i 4 4 96.88% %
Penyajian kegiatan praktikum 4 4 =
Kelengkapan penyajian 3 4 H
Kebahasaan E‘
Kejelasan kalimat 4 3
Pemilihan bahasa 4 4
Kesesuaian dengan PUEBI 4 3 93.75%
Penggunaan Idtilah/Simbol 4 4
Muatan Learning Cycle 7E
Muatan Konten Learning Cycle 7E | 4 4 100%
Ukuran Petunjuk Praktikum
Kes es.ualan Ukura.n petunjuk 4 4 100%
praktikum yang dikembangkan ©
Desain Sampul é
Kejelasan desain sampul 4 4 . =
— 100% ]
Kesesuaian tipografi sampul 4 4 T
Desain Isi 2‘
Kesesuaian tata letak isi 3 4
Kesesuaian tipografi isi 3 4 91.67%
Kejelasan ilustrasi 4 4

Skor Validator 9
5
Indikator I 1 ¥.Skor Per Aspek %
@
a
Aspek Materi
Kesesuaian materi dengan KD 4 4
Keakuratan materi 3 3
Menumbuhkan rasa ingin tahu 3 3
Teknik penyajian 4 4
Pendukung penyajian 4 4
Penyajian kegiatan Eraktlkum 4 4 89 92.71%
Kelengkapan penyajian 3 4
Kejelasan kalimat 4 3
Pemilihan bahasa 4 4
Kesesuaian dengan PUEBI 4 3
Penggunaan Idtilah/Simbol 4 4
Muatan Konten Learning Cycle 7E 4 4
Aspek Desain
Kesesuaian Ukuran petunjuk 4 4
praktikum yang dikembangkan
Kejelasan desain sampul 4 4
Kesesuaian tipografi sampul 4 4 46 95.83%
Kesesuaian tata letak isi 3 4
Kesesuaian tipografi isi 3 4
Kejelasan ilustrasi 4 4
¥.Perolehan Skor 135
¥ Skor Maksimal 144
Persentase 93.75%
Kategori Sangat Layak
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No Nama Peserta Didik Kode
1 | Alfyna Fitrohtun Nindya 60
2 | Andini Dwi Febriana 76
3 | Anggun Sellia Agustina 56
4 | Dea Mila Rosita 72
5 | Diana Antasia 82
6 | Ghozali Yahya 58
7 | Indri Andika Anisa P 56
8 | Innaha Nayla Yusro 86
9 | Laksmi Kumala Mahayati 72

10 | Legisa Ilhsanima 72

11 | Muhammad Hadirani Badrus Sama 82

12 | Muhammad Ulumul Huda 70

13 | Muhammad Fiki Fikrorunudiyan 56

14 | Muhammad Ikhwanudin Mufid 82

15 | Muhammad Maftuh Ridlwan 56

16 | Misbakhul Munir 68

17 | Nafisatul Auliya 82

18 | Nailatul Fitriyah 80

19 | Nurul Hidayah 62

20 | Putri Amanatul Khusna 66

21 | Qonitatul Habibah 84

22 | Salma Roikhatul Jannah 76

23 | Siti Anisa Lutfiana 84

24 | Siti Fatimatul Zahro 52

25 | Siti Nur Asiyah 84

26 | Syarifah Putri Aisyah 68

27 | Umi Nadhiroh 80

28 | Virdha Faridhotul 62

29 | Wulan Nur Cahyati 62

30 | Zulfa Azizah 74

31 | Zuanita Nurus Salma 80
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Lampiran 11 Daftar Nama Responden Uji Lapangan Awal

No Nama Peserta Didik No Absen kode
1 | Innaha Nayla Yusro 8 SB1
2 | Qonitatul Habibah 21 SB2
3 | Siti Annisa Lutfiana 23 SB3
4 | Siti Fatimatus Zahro 24 SB4
5 | Siti Nur Asiyah 25 SB5
6 | Wulan Nur Cahyati 29 SB6
7 | Zulfa Azizah 30 SB7
8 | Andini DwiF 2 SB8
9 | Nurul Hidayah 19 SB9

10 | Virdha Faridhotul F 28 SB10
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Lampiran 12 Kisi-kisi Angket Keterbacaan

KISI KISI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E
BERBANTUAN PHET SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

No Aspek Penilaian Indikator
1 Penyajian 1,2,3
2 | Kelayakan isi 4,5,6,7
3 | Bahasa 8,9,10




Lampiran 13 Hasil Uji Keterbacaan Produk

ANGKET KETERBACAAN

KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET
SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

Nama : Joza Anil Hucna, S, Pl
Asal Instansi : CMA lclam At Godir
Jabatan - Guru "f(ﬁ\‘ﬂ

A. Petunjuk Penilaian
1. Isi dan lengkapi data anda sebelum melakukan penilaian

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu sendiri mengenai petunjuk
praktikum berbasis learning cycle 7E berbatuan PhET Simulations yang telah anda
gunakan pada pembelajaran

3. Berilah tanda centang pada kolom 1,2,3, atau 4, dengan kriteria setiap nilai sebagai

berikut
Nilai Alternatif Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

4. Isilah semua pertanyaan yang terdapat pada angket

B. Kolom Penilaian

No Indikator Nilal

1 | Petunjuk yang ada pada setiap percobaan
mudah dipahami
2 | Materi yang dipaparkan jelas vV
3 | Kalimat yang digunakan terbaca dengan jelas
4 | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda
5 | Bahasa dan kalimat yang digunakan mudah
dipahami

6 | Jenis font, ukuran yang digunakan tidak
| | mengganggu keterbacaan

7 [ 1lustrasi gambar dapat dipahami dengan jelas
8 | Sampul petunjuk praktikum menggambarkan
isi

NNAYAYAUNE RN
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Nganjuk,0%..

Guru,
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ANGKET KETERBACAAN

KUALITAS PETUN)UK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET
SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

Nama : NuruL .Hdaqak
Kelas PR - M[PA

Nama sekolah g SMAL Al - Qodic
Nomor Absen 1019

A. Petunjuk Penilaian
1. Isidan lengkapi data anda sebelum melakukan penilaian

2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu sendiri i petunjuk

praktikum berbasis learning cycle 7E berbatuan PhET Simulations yang telah anda
gunakan pada pembelajaran

3. Berilah tanda centang pada kolom 1,2,3, atau 4, dengan kriteria setiap nilai sebagai

berikut
Nilai Alternatif Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
4. Isilah semua pertanyaan yang terdapat pada angket -

B. Kolom Penilaian

No Indikator Nital
1 2 3|4
1 | Petunjuk yang ada pada setiap percobaan v
| | mudah dipahami
2 _| Materi yang dipaparkan jelas 4
[ 3 | Kalimat yang digunakan terbaca dengan jelas v
4 | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan o
makna ganda
5 | Bahasa dan kalimat yang digunakan mudah \/
| dipabami
6 | Jenis font, ukuran yang digunakan tidak V4
mengganggu keterbacaan




C.

7 | llustrasi gambar dapat dipahami dengan jelas v
8 | Sampul petunjuk praktikum menggambarkan v
isi
9 | Desain yang di kan menarik 4
10 | Ukuran petunjuk praktikum yang dipilih tidak v
mengganggu keterbacaan tulisan
Saran

Nganjuk, 9%...N%Y.....2022

Peserta didik
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No Peserta Didik Indikator Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |SB1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36
2 |SB2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36
3 |SB3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33
4 |SB4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33
5 |SB5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33
6 |SB6 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35
7 |SB7 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 35
8 |[SB8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32
9 |SB9 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 34
10 |SB10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
ZSkOI’ 347
>Skor Maksimal 400
Persentase 86.75%
Kategori Sangat Baik
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Indikator
Responden
1 5 6 8 9 10 Skor
Guru Fisika 4 4 4 4 4 4 39
>Skor 39
>Skor Maksimal 40
Persentase 97.50%
Kategori Sangat Baik




Lampiran 15 Daftar Nama Responden Uji Lapangan Utama
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No Nama Peserta Didik Kode
1 | Alfyna Fitrohtun Nindya UL1
2 | Andini Dwi Febriana UL2
3 | Anggun Sellia Agustina UL3
4 | Dea Mila Rosita UL4
5 | Diana Antasia UL5
6 | Ghozali Yahya UL6
7 | Indri Andika Anisa P UL7
8 | Innaha Nayla Yusro UL8
9 | Laksmi Kumala Mahayati UL9

10 | Legisa Ilhsanima UL10

11 | Muhammad Hadirani Badrus Sama UL11

12 | Muhammad Ulumul Huda UL12

13 | Muhammad Fiki Fikrorunudiyan UL13

14 | Muhammad Ikhwanudin Mufid UL14

15 | Muhammad Maftuh Ridlwan UL15

16 | Misbakhul Munir UL16

17 | Nafisatul Auliya UL17

18 | Nailatul Fitriyah UL18

19 | Nurul Hidayah UL19

20 | Putri Amanatul Khusna UL20

21 | Qonitatul Habibah UL21

22 | Salma Roikhatul Jannah UL22

23 | Siti Anisa Lutfiana UL23

24 | Siti Fatimatul Zahro UL24

25 | Siti Nur Asiyah UL25

26 | Syarifah Putri Aisyah UL26

27 | Umi Nadhiroh UL27

28 | Virdha Faridhotul UL28

29 | Wulan Nur Cahyati UL29

30 | Zulfa Azizah UL30

31 | Zuanita Nurus Salma UL31
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Lampiran 16 Kisi-kisi Angket Kepraktisan

KISI KISI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET
SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

No Aspek Penilaian Indikator
1 | Penyajian 1,23
2 | Kelayakan isi 4,5,6,7
3 | Bahasa 89,10
4 | Manfaat 11




Lampiran 17 Hasil Uji Kepraktisan Produk

—

ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET

SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS

Nama 1 Zuifa Azieak
Kelas * X1~ Mipa

Nama sekolah : SMA jgam Al - Godir
Nomor Absen HEC)

1.

2,

4.

. Petunjuk Penilaian

Isi dan lengkapi data anda sebel lakul ilai

Isilah angket penilaian sesuai dengan p mu sendiri i petunjuk

prakiikum berbasis iearning cycie 7E berbatuan PhET Simujations yang teian anda
gunakan pada pembelajaran

Berilah tanda centang pada kolom 1,2,3, atau 4, dengan kriteria setiap nilai sebagai
berikut

Nilai Alternatif Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Isilah semua pertanyaan yang terdapat pada angket

. Kolom Penilaian

Nilai

No Indikator

Saya mudah memahami petunjuk penggunaan
buku
Materi yang disajikan dapat dipahami dengan
mudah
Saya dapat memahami langkah-langkah

praktikum dengan mudah

Sampul petunjuk praktikum menarik

\\\ \ N v

Desain buku petunjuk praktikum menarik

EILIES u[ NI -

Halaman buku petunjuk praktikum dapat A
membuat saya tertarik
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7 ! Saya dapat melihat gambar degan jelas |
8 Kalimat dalam petunjuk praktiku je |
9| Sayadapat membaa tulisan dengar '
10 ni hpakan pada petunjuk N
Prakukum mudah dipahami = _ B
LU | Petunfuk praktikum memudahkan saya untuk
melakukan kegiatan praktikum E ks
|
L. Saraj 5 ]
= ‘kn b::rux v A fisivg AXEIMM),. Nt femuatieats | seperts docys |
CnR2ANAIRAY) | fcomputer laptor b agor menndaRkan” pengpeiajarni [

Nganjuk,,.$...Nowmber 2022

Peserta didik

(WAL ARah...)
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Lampiran 18 Analisis Hasil Angket Kepraktisan

No Kode 112 3 a = Indlé(ator7 3 o T10l 11 SKkor | Persentase Kategori
1 |UL1 4 3|3 3 3 4 3 3 4 3 3 36 81.82% Praktis
2 |UL2 4 3|3 3 3 3 4 3 4 3 3 36 81.82% Praktis
3 |UL3 4 3 4] 4] 4 4 4 4 4 4 4 43 97.73% Sangat Praktis
4 |UL4 3 4 [ 3] 4] 3 4 4 3 4 3 4 39 88.64% Sangat Praktis
5 |ULS 4 4 3| 4| 4 4 3 4 4 2 3 39 88.64% Sangat Praktis
6 |UL6 3 34| 4] 4 4 4 4 4 3 3 40 90.91% Sangat Praktis
7 |UL7 4 3 4] 4] 4 4 3 4 4 4 4 42 95.45% Sangat Praktis
8 |UL8 3 4 13141 4 4] 4] 4] 4 3 4 41 93.18% Sangat Praktis
9 [UL9 3 34| 4] 4 4 4 4 4 3 4 41 93.18% Sangat Praktis
10 [UL10 3 3|3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75.00% Praktis
11 |UL11 3 33| 4] 4 3 4 3 3 3 4 37 84.09% Praktis
12 |UL12 3 2 | 3 3| 4 3 3 3 4 4 3 35 79.55% Praktis
13 |UL13 3 3|3 3 3 3 3 3 4 3 4 35 79.55% Praktis
14 |UL14 4 4 | 4 4| 4 3 4 4 4 4 3 42 95.45% Sangat Praktis
15 [UL15 3 4 [ 31 4] 4| 4| 4] 4] 4| 4 3 41 93.18% Sangat Praktis
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16 |UL16 4 | 31 4] 3] 3 4 | 4| 4| 4] 3 4 40 90.91% Sangat Praktis
17 |UL17 4 | 41 4] 4] 4] 3 34| 4| 4] 4 42 95.45% Sangat Praktis
18 |UL18 4 |21 3] 4] 3 413 3 3 4 | 4 37 84.09% Praktis

19 [UL19 4 | 3]13] 3] 3 3 3 3 3 4 | 3 35 79.55% Praktis
20 [UL20 4 | 41 4] 3] 3 2 4] 4] 4] 3 3 38 86.36% Sangat Praktis
21 [UL21 3 314 4| 4| 4|3 3 3 4 | 4 39 88.64% Sangat Praktis
22 [UL22 4 | 41 3] 3] 3 4 | 4| 4| 4| 4] 4 41 93.18% Sangat Praktis
23 [UL23 3 31 4] 3] 3 3 3 2 3 3 4 34 77.27% Praktis

24 [UL24 3 313] 3] 3 3 4] 4] 4] 3 4 37 84.09% Praktis

25 [UL25 4 | 41 4] 4] 3 4 | 3 3 4 | 3 4 40 90.91% Sangat Praktis
26 [UL26 4 [ 2] 3| 4] 3 4 1 2 3 3 3 4 35 79.55% Praktis
27 [UL27 3 413] 3] 3 3 4] 4] 4] 3 3 37 84.09% Praktis

28 |UL28 3 312 | 4] 4 3 4 1 4| 4] 4] 4 39 88.64% Sangat Praktis
29 [UL29 4 | 41 44| 43| 4] 4] 4] 413 42 95.45% Sangat Praktis
30 [UL30 3 313 3] 3 4 | 3 3 3 3 3 34 77.27% Praktis

31 [UL31 4 | 3]13] 3] 3 3 3 4| 4] 3 4 37 84.09% Praktis

Y Skor 1187
Y.Skor Maksimal 1364
Persentase 87.02%
Kategori Sangat Praktis




Lampiran 19 Daftar Nama Responden Uji Coba Soal
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No Nama Peserta Didik Kode
1 | Abdurrahman Wahid US1
2 | Abu Yazid Al-Busthomy UsS2
3 | Ahmad Jalaludin Abdul Mujib US3
4 | Ainin Ni'mah US4
5 | Alfi Saidah US5
6 | Alfiyah Rohmatul Ula USé6
7 | Asih Triyani UsS7
8 | Bilbina Zumzumy US8
9 | Fatimah Us9

10 | Hidayatun Ni'amah US10

11 | Thyaul Mawati Asulhu Hajrunnisa US11

12 | Khulud Latifatul Fauziah US12

13 | Maulana Adnan Ni’ami US13

14 | Muhammad Abdul Rokhim US14

15 | Muhammad Haris Badrul Ibad US15

16 | Muhammad Ilham Maulidina A US16

17 | Muhammad Rizky Ari Ariyanto US17

18 | Najma Syarifatul Laili US18

19 | Nihayatul Amalia US19

20 | Nilna Syafilatus Syifa UsS20

21 | Novita Kurbia Fitriana US21

22 | Nurul Laila Us22

23 | Putri Arina Salsabila US23

24 | Rosyida Alfatul Ariva US24

25 | Siti Ayu Fadila US25

26 | Unzila Rohmatika US26

27 | Yuyun Binti Yulia Us27




Lampiran 20 Kisi-Kisi Soal Uji Coba

176

Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator
Soal

Level
Kogni
tif

Nom
or
Soal

Menerapkan
hukum-
hukum fluida
statis dalam
kehidupan
sehari-hari

Tekanan
Hidrostat
is

Peserta didik
dapat
menjelaskan
hukum
utama
tekanan
hidrostatis

C2

C2

C2

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu
besaran
berdasarkan
konsep
hukum
tekanan
hidrostatis

C2

C3

ol

C2

Peserta didik
dapat
menganalisis
hubungan
tekanan
hidrostatis
dan
kedalaman

C2

C4

Peserta didik
dapat
menentukan

C3

C3

10
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tekanan
hidrostatis
pada dasar
tempat atau
wadah
Peserta didik C2 11
dapat C4 12
mengidentifi
kasi faktor-
faktor yang
mempengaru
hi tekanan
hidrostatis
merancang Peserta didik C4 13
dan dapat
melakukan merencanaka
percobaan n percobaan
yang terkait
memanfaatka tekanan C5 14
n sifat-sifat hidrostatis
fluida statik,
berikut
presentasi
hasil
percobaan
dan
pemanfaatan
nya
Menerapkan | Hukum Peserta didik C3 15
hukum- Pascal dapat C5 16
hukum fluida menyelesaika C4 17
statis dalam n suatu C2 18
kehidupan permasalaha Cc3 19
sehari-hari n terkait

dengan
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hukum
Pascal

Peserta didik
dapat
menjelaskan
konsep
hukum
Pascal

C1

20

C2

21

Peserta didik
dapat
menerapkan
hukum
Pascal dalam
kehidupan
sehari-hari

C2

22

C2

23

Hukum
Archimed
es

Peserta didik
dapat
menjelaskan
konsep
hukum
Archimedes

C1

24

C2

25

C2

26

Peserta didik
dapat
menyelesaika
n
permasalaha
n terkait
hukum
Archimedes

C2

27

C4

28

C4

29

C5

30

Peserta didik
dapat
menerapkan
konsep
hukum
Archimedes
pada

C5

31

C2

32
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kehidupan
sehari-hari

Peserta didik
dapat
menarik
kesimpulan
berdasarkan
data yang
disajikan
terkait
konsep
hukum
Archimedes

C5

33

C5

34




1. Perhatikan

Lampiran 21 Soal Uji Coba

SOAL UJI COBA

gambar
berikut!

Pernyataan yang sesuai
dengan gambar
tersebut adalah.....

A. Tekanan
hidrostatis di titik A
paling besar

B. Tekanan
hidrostatis di titik C
Paling besar

C. Tekanan
hidrostatis di titik B
paling besar

D. Tekanan
hidrostatis titik A
dan B sama,
sedangkan C lebih
besar

E. Tekanan
hidrostatis semua
titik sama besar

Perhatikan gambar

berikut

Minyak

Air

Apabila pipa U diisi
minyak dan air, maka
pernyataan berikut

yang benar adalah....

A. Tekanan
hidrostatis  pada
titik A=B=C=D

B. Tekanan
hidrostatis  pada
titik A=B, dan titik
C#D

C. Tekanan
hidrostatis  pada
titik A=C, dan titik
B=D

D. Tekanan
hidrostatis  pada
titik A=B, dan titik
C=D

E. Tekanan
hidrostatis  pada
titik A=B=C, dan
titik C#D

Perhatikan

berikut

gambar

180



Pada gambar tersebut
terdapat tiga buah bejana

memiliki bentuk yang
berbeda diisi air. Luas
penampang alas dan

kedalaman cairannya sama
untuk ketiga bejana tersebut.
Pernyataan yang benar terkait
tekanan pada bagian bawah
bejana adalah....
A. Bejana A memiliki
tekanan terbesar
B. Bejana B memiliki
tekanan terkecil
C. Bejana C memiliki
tekanan terbesar
D. Bejana A, B, dan C
memiliki tekanan
yang sama
E. Bejana A, B, dan C
memiliki tekanan
yang berbeda
4. Suatu benda berada pada
kedalaman tertentu di
dalam air. Jika percepatan
gravitasi 10  m/s?,
tekanan udara luar
50.000 Pa dan tekanan
hidrosatis benda tersebut
20.000 Pa, maka

kedalaman benda
tersebut dari permukaan
air adalah.....

A 2m

B. 2,5m

C. 3m

D. 7m

181

E. 10m
Seekor ikan pada
kedalaman 12 m di dalam
air  laut  mengalami
tekanan sebesar 2,813 x
10° Pa. Jika tekanan udara
luar 1,013 x 10° Pa dan
percepatan gravitasi 10
m/s? maka massa jenis air
laut tersebut adalah.....
A. 2kg/m?
1,5 x 103 kg/m3
1,8x 103kg/m?
2,0 x 103kg/m?3

2,2 X 103kg/m3
Seorang anak menyelam
di sungai dengan
kedalaman 10 m. ]Jika
tekanan udara luar 0,4
atm dan massa jenis air
103  kg/m3,  tekanan
hidrostatis yang dialami
anak tersebut adalah.....

Moo

A. 4x10%Pa
B. 4x10*Pa
C. 6x10*Pa
D. 1,0 x 10°Pa
E. 1,4x10°Pa

Perhatikan tabel berikut

Tekana | Kedalama
n (Pa) n (h)

5000 5

6000 6

7000 7

8000 8




Pernyataan yang sesuai
dengan tabel di atas

A. Tekanan hidrostatis
berbanding lurus
dengan kedalaman.

B. Tekanan hidrostatis
berbanding terbalik
dengan kedalaman.

C. Tekanan hidrostatis

sama dengan
kedalaman.

D. Tekanan hidrostatis
berbanding lurus
dengan kuadrat
kedalaman

E. Tekanan hidrostatis
berbanding terbalik
dengan kuadrat
kedalaman

Perhatikan gambar
berikut
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1 (2)
P P
h ——
(3) 4
P
(5)

Dari kelima grafik
tersebut, grafik yang
menggambarkan
hubungan tekanan
hidrostatis terhadap
kedalaman adalah....
Grafik 1

Grafik 2

Grafik 3

Grafik 4

. Grafik 5

Sebuah bak mandi

Mmoo we

berukuran panjang 3 m,
lebar 2 m dan tinggi 1 m.
Bak tersebut disi air
sampai penuh. Jika

diketahui tekanan udara

h



11.

luar 0,4 atm, maka

tekanan total di dasar bak

adalah.....

A. 30.000 Pa
B. 40.000 Pa
C. 50.000 Pa
D. 60.000 Pa
E. 70.000 Pa

10. Pada sebuah gelas ukur
Dimasukkan tiga jenis
fluida yang tidak
bercampur yaitu minyak,
air dan air raksa. Massa
jenis minyak, air dan
raksa secara berurutan
adalah 800 kg/m?3, 1000
kg/m3 dan 1,36 X 104
kg/m>. Ketinggian
minyak, air dan raksa
secara berurutan adalah 6
cm, 4 cm dan 3 cm. Jika
percepatan gravitasi 10
m/s?, maka tekanan
hidrostatis pada dasar
gelas ukur adalah.....
496 N/m?
4960 N/m?
11.800 N/m?
13.800 N/m?
. 15.400 N/m?
Perhatikan pernyataan di
bawah ini

[. Percepatan gravitasi

II. Massa jenis fluida

[II. Massa jenis benda

IV. Kedalaman titik

Mmoo W

12.

13.
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V. Ukuran benda
Faktor di bawah ini yang tidak
mempengaruhi nilai dari
tekanan hidrostatis suatu
benda adalah.....
[dan Il
[dan IV
[IdanV
[l dan IV
. llIdanV
Terdapat dua irang penyelam
yang menyelam pada
kedalaman berbeda di laut.
Penyelam A menyelam sejauh
2 meter dari permukaan,
sedangkan  penyelam B
menyelam sejauh 1 meter dari
permukaan. Berdasarkan hal
tersebut, perbandingan besar
tekanan hidrostatis yang
dialami kedua penyelam
tersebut adalah....
Pa>Ps
Pa>Ps
Pa=Ps
Pa<Ps
Pa<Ps
Seorang ingin
menyelidiki pengaruh
kedalaman terhadap tekanan
hidrostatis pada sebauh botol
yang berlubang. Hal yang
harus  divariasikan  anak
tersebut agar percobaannya
sesuai dengan tujuannya
adalah...

moOwR

Moo w e

siswa



14.

A. Tinggi lubang dan massa
jenis fluida berubah-ubah

B. Massa jenis fluida dan
bentuk botol berubah-
ubah

C. Tinggi lubang dan bentuk
botol berubah-ubah

D. Tinggi lubang berubah-
ubah, massa jenis tetap

E. Tinggi lubang tetap,
bentuk botol berubah-
ubah

Dibawah ini adalah langkah-

langkah percobaan untuk
menentukan massa  jenis
suatu zat cair dengan
menggunakan pipa U.
Bahannya adalah air
(p=10%kg/m3®) dan minyak
yang akan dicari massa
jenisnya.

1. Amati perbedaan anatara
kedua cairan yang tidak
bercampur

2. Buat garis pembatas
mendatar yang melalui
kedua pipa U

3. Ukur tinggi masing-
masing cairan dari garis
pembatas

4. Tuang air pada salah satu
kaki lainnya pada pipa

5. Tuang minyak pada salah
satu pipa

6. Gunakan persamaan
tekanan hidrostatistik
untuk menentukan massa
jenis minyak

15.

16.

17.

184

Urutan yang benar dari
langkah percobaan tersebut

Sebuah alat pengangkat mobil
menggunakan luas
penampang pengisap kecil 10
cm? dan pengisap besar 50
cm?. Berapakah gaya yang
harus diberikan agar dapat
mengangkat mobil 20.000 N?

A. 200N
B. 400N
C. 2000N
D. 4000N
E. 4200N

Bejana berhubungan ditutup
oleh pengisap yang masing-
masing 6 cm? dan 24 cm?.
Apabila pada pengisap kecil
ditekan oleh gaya yang
divariasikan sebesar 4 N, 8 N,
dan 12 N maka besar gaya
yang menekan pada pengisap
besar secara berturut-turut
dari yang terbesar sampai
yang terkecil adalah..........
A. 22N,12N,dan 10N
B. 32N,24N,dan12N
C. 52N,48N,dan24 N
D. 62N,54N,dan12N
E. 72N,48N,dan 24N
Terdapat sebuah dongkrak
hidrolik  yang memiliki



18.

19.

perbandingan luas
penampang kecil dan besar
adalah 1 4 mengangkat
sebuah mobil. Jika diketahui
massa mobil sebesar 1000 kg
dan percepatan gravitasi
adalah 10 m/s?. Maka massa
beban untuk mengangkat
mobil tersebut adalah...

A. 50kg
B. 55kg
C. 150kg
D. 155kg
E. 250kg

Jika sebuah dongkrak hidrolik
memiliki luas penampang A=
400 cm? dan luas penampang
Az = 1000 cm?. Jika dongkrak
tersebut akan digunakan
untuk mengangkat beban
dengan berat 120 N, maka

gaya F yang dibutuhkan
adalah....

A. 12N

B. 24N

C. 48N

D. 60N

E. 100N

Gambar di bawah ini
menunjukkan sebuah tabung
U yang berisi zat cair dan
diberi pengisap (berat dan
gesekan diabaikan).

20.

21.

185

A= 9&0 cm?

Agar
seimbang,
yang harus

pengisap tetap
maka beban F:
diberikan

1
—_
w
w1
o
Z

Gaya per satuan luas yang
diberikan pada permukaan
zat cair akan diteruskan ke
segala arah dalam zat cair itu
sama besar adalah
merupakan prinsip.....

A. Hukum Stokes

B. Hukum Pascal

C. Hukum Archimedes

D. Hukum Utama
Hidrostatis

E. Kapilaritas

Perhatikan pernyataan di

bawabh ini.

1) Terjadi dalam ruang
tertutup.

2) Terjadi dalam ruang
terbuka

3) Tekanan diteruskan sama
besar ke segala arah



22.

23.

4) Tekanan diteruskan tidak

sama besar ke segala
arah.
Pernyataan di atas yang

sesuai dengan hukum Pascal

A. 1)dan?2)
B. 2)dan 3)
C. 2)dan4)
D. 1)dan 3)
E. 1)dan4)

Perhatikan beberapa contoh
berikut
i. Pompa hidrolik ban

sepeda

ii. Mesin  pengangkat
mobil

iii. Kapal pesiar besar

yang dapat
mengapung di laut
iv. Rem hidrolik mobil
V. Jembatan ponton
Contoh  penerapan yang
bukan merupakan aplikasi
dari hukum Pascal adalah.....

A. idanii

B. i,ii, daniii

C. 1i,iii,danv

D. ivdanv

E. iiidanv

Penerapan hukum Pascal
yang terjadi pada sepeda
motor adalah.....

A. Shock

B. Rem hidrolik

C. Pompa hidrolik

D. Piston

E. Dongkrak

24,

25.

26.

186

Sebuah benda ynag tercelup
sebagian atau seluruhnya ke
dalam zat cair mengalami
gaya ke atas besarnya sama
dengan berat zat cair yang
dipindahkannya. Pernyataan
ini dikenal dengan....

A. Hukum Archimedes

B. Hukum Pascal

C. Hukum Boyle

D. Hukum Hidrostatistika

E. Hukum bejana
berhubungan

Perhatikan pernyataan terkait

gaya apung berikut

1) Sebanding dengan

kerapatan zat cair

2) Sebanding dengan
kerapatan benda

3) Sebanding dengan
volume benda yang
masuk pada zat cair
(tercelup)

4) Sebanding dengan massa
benda

Dari keempat pernyataan
tersebut, pernyataan yang
benar adalah....

A 1,23

B. 1dan3

C. 2dan4

D. 4saja

E. 2,34

Seorang anak menimbang
sebuah batu dengan
menggunakan neraca pegas.
Ketika ditimbang batu

memiliki berat sebesar 8 N.
Ketika batu dimasukkan ke
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28.

dalam wadah berisi air dan
ditimbang berat batu menjadi
7 N. Alasan peristiwa tersebut
bisa terjadi adalah.. ..

A. Massa batu berkurang

B. Massa jenis baru
berkurang

C. Ada gaya ke atas oleh air
pada batu

D. Gaya gravitasi terhadap
baru berkurang

E. Massa jenis batu
bertambah namun massa
batu berkurang

Sebuah benda dengan volume

1 m? tercelup seluruhnya ke

dalam air yang memiliki
massa jenis 103 kg/m3. Jika
diketahui percepatan

gravitasi aadalah 10 m/s?,
maka gaya angkatke atas yang
dialami  benda  tersebut
adalah....

1N

10N

100N

10°N

104N

Sebuah ban dalam mobil diisi
udara yang volumenya 0,1 m?
dan massanya 5 kg. Jika ban
tersebut digunakan sebagai
pelampung atau pengapung di
air ( massa jenis air 103 kg/m?
dan percepatan gravitasinya
10 m/s?). Beban maksimum
yang dapat diapungkan
adalah....

SECRSN- I

29.

30.
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A. 95kg

B. 97kg

C. 98kg

D. 99kg

E. 100kg

Sepotong  kaca diudara
memiliki berat 25 N, jika

dimasukkan ke dalam air
beratnya menjadi 15 N. Jika
massa jenis air adalah 103
kg/m3 dan percepatan
gravitasinya 10 m/s?, maka
massa jenis kaca adalah........
A. 1,5 x103kg/m3

B. 2,5x103kg/m?3

C. 3,5x103kg/m?3

D. 4,5x103kg/m?3

E. 5,5x103kg/m3

Tiga buah benda tercelup ke
dalam zat cair yang memiliki
massa jenis 0,75 kg/m?
seperti pada gambar berikut

4
. o's‘h - l

III

Jika volume benda I, II, dan III
masing-masing 0,8, 0,5, dan
0,3 dari volume totalnya,
maka benda yang memiliki
massa jenis yang paling besar
adalah.....
A. Benda Il dengan massa
jenis sebesar 6000 kg/m3
B. Benda Il dengan massa
jenis sebesar 375 kg/m?



D.

E.

Benda I dengan massa
jenis sebesar 225 kg/m?
Benda III dengan massa
jenis sebesar 375 kg/m?
Benda I dengan massa
jenis sebesar 600 kg/m?
31. Perhatikan gambar berikut

Z
(=]

eMISLIaG

ue
Suea99y]

Angga
sedang
berlibur ke
tempat
wisata dan
dia
menaiki
balon
udara yang
ada disana

Tukang
cuci mobil
sedang
menaikkan
mobil
mengguna
kan
dongkrak
untuk
memudahk
an proses
pencucian

mobil

32.

33.
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Kapal
pesiar
mengapun
g di
permukaa

3 n air laut

Sopir
mobil

Lﬂf sedang

3 #ﬁ% menginjak
ail rem

¥ karena

| lampu

merah

Berdasarkan data pada tabel,
peristiwa yang prinsip
kerjanya menggunakan
konsep hukum Archimedes
ditunjukkan oleh nomor......

A. 1dan?2

B. 1,2,dan3

C. 2dan4

D. 1dan3

E. 1,2,3 dan4

Alat yang bukan merupakan
contoh penerapan hukum
Archimedes adalah....

A. Kapal laut

B. Galangan kapan

C. Balonudara

D. Hidrometer

E. Semprot obat nyamuk
Disajikan data tentang volume
benda tercelup pada suatu zat
cair dengan massa jenis



tertentu seperti pada tabel

berikut

Massa Volume

=<

& | jenis benda

2 | zat cair | tercelup
(g/cm?) | (cm?)

| 1 120

11 |0,75 50

I | 0,5 80

IV 10,25 150

Jika percepatan gravitasi bumi
g = 9,8 kg/m3 maka benda
yang mempunyai gaya angkat
ke atas sama adalah......

A. Bendaldan bendall

B. Benda Il dan benda III

C. Bendall dan benda IV

D. Benda IIl dan benda IV

E. Bendaldan bendalIV

34. Seorang

anak sedang

melakukan percobaan hukum
Archimedes dan memperoleh
hasil data sebagai berikut

vs] < [
s | 5 |82
vy g <5
(¢]
A 800 11000
gram
B 2kg | 1000
600 | 00
gram
0,2
D ke | 2000

Jika pgir = 1 g/cm3, maka
benda yang akan terapung di
air adalah............

O ONoU W

Benda A dan benda B
Benda A dan benda C
Benda A dan benda D
Benda B dan benda C
Benda C dan benda D

moowe

Kunci Jawaban:

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

OOmgogmm>mOm>mmO

moOoOOmmouoOgrmwOoOm>oOwW> g ww
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Lampiran 22 Hasil Uji Coba Soal

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA

Nama : N?" Sa\'\“’\
Nomor Absen  : 005

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar!

[1 Ta c[plE]| [1n.]Aa]B]C][D [2r]a]B]C E
2. |A c|plE 12. Blc|D|E| [22]A|B]C[DDK
A3 |A|B|C|D|E 13.]A|B|CDBJE]| [23|A K| C|DI|E
4. B|c|DlE| [(W4[A c|D|E 24. B|C[D|E
AlB|C[D 15.|A|B]|C E 25. |ADK|C[D]E
A[B|C]|D 16.|A[B|C|[D|E 26.|A|BIXID|E
AlB|CcDR(E 17.]A|B|C]|D 27.]A[B]C|D
B|C|D|E 18. | A | B D|E 28. ] x|BjC|D|E]
9. |[A|B 8 E 19.]A | B D|E 29.|A[X|CIDIE
10.[ A c|p[E 20. A clple] [Z@AlB]CXK]E
3.]A|[B[CIXTE
32.|A|B|C|D[X
33.]A | B [ X|D|E
3. | A|B|X|[D|E
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Nomor Soal
No|  Kode 121345 6] 78 [ 9 [10]11[1z]13]1a]15] 1617 18] 19 20 21 [22 23] 2a [ 25 [ 26 [ 27 | z8 | z0 | 30 | 31 [ 3z [ 33 | 3a | ™8
N o 1ot 1]oltlolol 1+t 1ol t]olol1|ololt ][ttt zt]|1]0olo]o]o]1t]1]o 19
2 [us2 t [1]oloelolololololololololo/ o/ olol1t]|s]ololelolol ol 1o o] [ O N I 11
3 |Us3 T I A A I O A A A I O A A S A A O O W T [ o 1[0 1 20
4 |uss P I A N A I A I A O O I A ) 23
5 [Uss P I A N A I A I I O I I O Y 26
6 |uss 1t [1]lolol1]lolololololzt]olol 1t 1]1lololol st t]1o] o] o] 1]1 Tt o |1 11 18
7 _Jus7 1t (1ot 1t lol 11 lofolt]1[1tloltlols 1]zt 1t t]lolol1t]1]o]oe T 1111 24
s |uss 1t [1l1]ofololol 1l tloelolslt]o oot lt]o] szt st t]1lo]1t]e] 1]z Tt o101 20
ENE 1t [1]ol1]ololololt[ s+t ltlol 1otttz ]loltlol1[t]o]fz1]1]oe P S I A A 21
10 [USI0 1t [1 1ol 1]lolololt[ 111 lololtloltloloe]ol st t]1o] o] 1]z Tt ool o]1 19
T11 [usa P I S I O I O O I O [ T 28
T12 [Us2 F S S A A A A A A 25
13 [US13 0 1 lo o1+t 1ol 1o lol 1310l ]olololo o] ot t]o oo o] o[t [1t]1 1 16
14 [US12 1 11 [1foelolololole o1 lolololo]ololoe] s 0o lels]ol o] v 1 ]1]21 T [ o o[ 11 14
15 [Us1S 1 113 alol ol s]oloelst]o o310l ololelols [+ [1]0o]21 T [ 1111 22
16 [USi6 1t (11 [1]olololololo oot 11t 1]ololz1]1]olelt]lolo]lo] o] 1]oe Tt [ololoo 13
17 [Us17 P I I I A I I I O O I O Tt o111 24
18 |Us18 o 111 ]ofolololt]1lols[1la1]t]olol1|olol 1ttt 1]oeo]o ool o] o] o]olol1 15
T19 [Us19 P R I I S A I I O I O I 26
20 [US20 o [1[1]oflofolo[ 1t 1 1t]olola1lololtlol1]olol1][tlo]oe]o o]0l o Tt [ 1 ol o1 14
21 [usa1 I I O [ O N I 29
22 [Us2 P N A A I I A I I A O O O A T [ 1110 2
23 |Us23 0 o1 1]ofel o[+ t]o o110t ]ololol1 11 [t]o]o]o o]t ][0 T [ o 1[0 1 16
24 |Us2z P I O A A A A I T A A A A I O I T T [ 1111 26
25 |Us2s T N N N O T A A A O A A A I I 19
26 |Usz6 P I I A I I I A R I I O O O O T [ 111 27
27 |Uszz 1t [1lols 1ot ot 11t lolt]1 o111zt lolttlolt]1][1]1]oe T 1 [ 111 26
umlah 21 [ 25 |12 |20 [ 18] 3 | 15 | 6 | 19 | 20 [ 16 [ 18 [ 18 [ 10 [ 19 [ 16 [ 18 [ 17 | 18 [ 17 [ 10 [ 20 [ 23 [ 20 [ 15 | 17 [ 17 [ 18 [ 17 | 19 [ 14 [ 20 | 17 [ 21
Mp 22.43(2112(19.25(22.45(23.43(22.00 23.93| 18.83 | 22.63| 22.90 | 23.44 | 22.56 | 22.67 | 19.60 | 22.47| 22.94 | 23.56] 22.88| 22.61| 22.76 | 19.80 | 22.40|21.39] 22.60 | 24.13 | 23.00 | 23.18] 22.61 | 22.76 | 21.11 | 23.21 |22.50| 2294 20.95
M 2141210 | 211 [ 210 | 200 | 200 [2041] 2041 | 200 [2141] 2041 | 211 | 214 [20.01 | 2041 2141] 204 | 204 | 2041 | 21.41] 22401 2041] 200 | 2042 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041 | 2041 | 201 | 2041 | 214 | 2141 2100
527 527|527 527527 [527| 527 | 527 | 5.27 | 527 | 5.27 | 5.07 | 527 | 527 | 527 | 527 | 527|527 | 5.27 | 527 | 527 | 527 | 527 527 | 5.27 | 527 | 5.7 | 527 | 527 | 527 | 527 | 527 | 527 | 527
0.76 | 0.93 | 044 | 0.74| 052 | 0.11| 056 | 0.22 | 0.70 | 0.74 | 0.59 | 0.67 | 067 | 037 | 0.70 | 059 | 0.67 | 063 | 0.67 | 063 | 037 | 0.74 | 0.85| 0.74 | 0.56 | 063 | 0.63 | 0.67 | 0.63 | 0.70 | 0.52 | 0.74 | 063 | 078
0.22 | 0.07] 056 | 0.26 | 048 | 0.89 | 0.4% | 0.78 | 0.30 | 026 | 0.41 | 0.33 | 033 | 063 | 0.30 | 041 | 0.33 | 037 | 0.33 | 037 | 063 | 0.26 | 015 0.26 | 0.42 | 037 | 0.37 | 0.33 | 037 | 030 | 046 | 0.26 | 037 | 022
0.468] 0.01] -0.32] 043] 0.46] 0.06] 0.598] -0.23 0.44] 0.574] 0532] 039] 0.42[ -022[ 0.398] 0.416] 0.66] 0.44 0.402[ 0.209] -0.19] 0.413] 0.13] 0477] 0.641] 0.467| 0.511] 0.402] 0.209] -0.002] 0414] 045 0.453] -0.06
0.381] 0.38] 0.38] 038] 038] 038 0.381 0381 038| 0.381] 0381 0.38] 0.38] 0.381] 0.381] 0381 0.38] 0.38] 0.381] 0.381] 0.381] 0.381] 0.38] 0.381] 0.381] 0.381] 0.381] 0.381] 0381 0.381] 0.381] 0.38] 0.381] 0.381
Tidak| Tidak Tidak| Tidak Tidak Tidak Tidak| Tidak Tidak
kategori Valid |Valid |Valid |Valid [Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid [Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid |Valid




192

Lampiran 24 Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba
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Jumlah

19

34

HEpnp

33

Suspag

32

epnp

31

Suspag

30

0.7037 | 0519 | 0.741 | 063 | 0.778

YEpn

29

Suspag

28

0.667 | 0.63

Suspag

3

Buepeg

26

Suepog

25

Suepag

24

41 0.556 | 0.63 | 06

0.74

epnp

epnp

037 | 0.741

Hepniy

Buepag

Buwpag

0.667 | 0.63

Suepag

Buepag

Nomor Soal

Suepag

Suspag

qepnp

Suepag

Suepag

Suspag

Suspag

yepnp

epnp

aeyng

Buepag

aeng

Suepag

HEPnIW

Suspag

e

yepnp

0778 093 | 0444 |0.741| 0519 | 0.111 | 0.556 | 0222 | 0.704 | 0.741 | 0.593 | 0.667 | 0.667| 0.37 | 0.704 | 0.593| 0.667 | 0.63

Yepnp

Kode

Us3

2

Us21
Us22
Us27
Jumlah

Kategori

Lampiran 25 Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba

No

1 [us1

-

5 [US5
6 [US6
7 [us?
8 [US8
9 [Us9
10 |Us10
11 [Us11

12 |UsL
13 |Us13
14 |Us14
15 |USLS
16 [US16
17 |us17
18 |Us18
19 [US19
20 [Us20
23 |Us23
24 [Us24
25 |Us2s
26 |US26

2

ML
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Lampiran 26 Analisis Daya Pembeda
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Nomor Soal Validitas Reliabilitas [ingkat KesukarajDaya Pembeda| Kesimpulan
1 Valid Sangat Baik Mudah Baik Dipakai
2 Tidak Valid Sangat Baik Mudah Jelek Dibuang
3 Tidak Valid Sangat Baik Sedang Jelek Dibuang
4 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai
5 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
6 Tidak Valid Sangat Baik Sukar Jelek Dibuang
7 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
8 Tidak Valid Sangat Baik Sukar Jelek Dibuang
9 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai

10 Valid Sangat Baik Mudah Baik Dipakai
11 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
12 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
13 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
14 Tidak Valid Sangat Baik Sedang Jelek Dibuang
15 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai
16 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
17 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
18 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
19 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
20 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
21 Tidak Valid Sangat Baik Sedang Jelek Dibuang
22 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai
23 Tidak Valid Sangat Baik Mudah Jelek Dibuang
24 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai
25 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
26 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
27 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
28 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
29 Valid Sangat Baik Sedang Cukup Dipakai
30 Tidak Valid Sangat Baik Mudah Jelek Dibuang
31 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
32 Valid Sangat Baik Mudah Cukup Dipakai
33 Valid Sangat Baik Sedang Baik Dipakai
2 Tidak Valid Sangat Baik Mudah Jelek Dibuang
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Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator
Soal

Level
Kognit
if

Nomo
r Soal

Menerapkan
hukum-hukum
fluida statis
dalam
kehidupan
sehari-hari

Tekanan
Hidrostati
S

Peserta didik
dapat
menjelaskan
hukum utama
tekanan
hidrostatis

C2

Peserta didik
dapat
menghitung
suatu besaran
berdasarkan
konsep hukum
tekanan
hidrostatis

C2

C3

Peserta didik
dapat
menganalisis
hubungan
tekanan
hidrostatis dan
kedalaman

C2

Peserta didik
dapat
menentukan
tekanan
hidrostatis
pada dasar
tempat atau
wadah

Peserta didik
dapat
mengidentifika
si faktor-faktor
yang
mempengaruh

C3

C3

C2

C4
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i tekanan
hidrostatis
merancang Hukum Peserta didik
dan Pascal dapat
melakukan merencanakan
percobaan percobaan
yang terkait
memanfaatkan tekanan
sifat-sifat hidrostatis 9
fluida statik, C4
berikut
presentasi
hasil
percobaan dan
pemanfaatann
ya
Menerapkan Peserta didik C3 10
hukum-hukum dapat C5 11
fluida statis menyelesaikan C4 12
dalam suatu C2 13
kehidupan permasalahan
sehari-hari terkait dengan C3 14
hukum Pascal
Peserta didik
dapat
menjelaskan C1 15
konsep hukum
Pascal
Peserta didik
dapat
menerapkan
hukum Pascal C2 16
dalam
kehidupan
sehari-hari
Hukum Peserta didik C1 17
Archimed | dapat C2 18
es menjelaskan
konsep hukum C2 19

Archimedes
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Peserta didik
dapat
menyelesaikan
permasalahan
terkait hukum
Archimedes

C2

20

C4

21

C4

22

Peserta didik
dapat
menerapkan
konsep hukum
Archimedes
pada
kehidupan
sehari-hari

C5

23

C2

24

Peserta didik
dapat menarik
kesimpulan
berdasarkan
data yang
disajikan
terkait konsep
hukum
Archimedes

C5

25
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SOAL POSTTEST
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2. Suatu benda berada

1. Perhatikan gambar

berikut!

Pernyataan yang

sesuai dengan

gambar tersebut

adalah.....

A. Tekanan
hidrostatis di titik
A paling besar

B. Tekanan
hidrostatis di titik
C Paling besar

C. Tekanan
hidrostatis di titik
B paling besar

D. Tekanan
hidrostatis titik A
dan B sama,
sedangkan C lebih
besar

E. Tekanan
hidrostatis semua
titik sama besar

pada kedalaman
tertentu di dalam air.
Jika percepatan

gravitasi 10 m/s?,
tekanan udara luar
50.000 Pa dan
tekanan  hidrosatis
benda tersebut
20.000 Pa, maka
kedalaman benda

tersebut dari
permukaan air
adalah.....

A. 2m

B. 25m

C. 3m

D. 7m

E. 10m

Seekor ikan pada
kedalaman 12 m di
dalam air laut
mengalami tekanan
sebesar 2,813 x 10°
Pa. Jika tekanan
udara luar 1,013 x
10° Pa dan
percepatan gravitasi
10 m/s* maka massa



jenis air laut tersebut

A. 2kg/m?

B. 1,5 x 103 kg/m?
C. 1,8x 103kg/m?
D. 2,0 X 103kg/m3
E. 2,2 x103kg/m3

. Perhatikan tabel

berikut

Tekanan | Kedalaman

(Pa) (h)

5000 5

6000 6

7000 7

8000 8
Pernyataan yang

sesuai dengan tabel

di atas adalah.....

A. Tekanan
hidrostatis
berbanding lurus
dengan
kedalaman.

B. Tekanan
hidrostatis
berbanding
terbalik dengan
kedalaman.

C. Tekanan
hidrostatis sama
dengan
kedalaman.

200

D. Tekanan
hidrostatis
berbanding lurus
dengan kuadrat
kedalaman

E. Tekanan
hidrostatis
berbanding

. Sebuah bak mandi

berukuran panjang 3
m, lebar 2 m dan
tinggi 1 m. Bak
tersebut disi  air
sampai penuh. Jika
diketahui  tekanan
udara luar 0,4 atm,
maka tekanan total di

dasar bak adalah.....
A. 30.000 Pa
B. 40.000 Pa
C. 50.000 Pa
D. 60.000 Pa
E. 70.000 Pa

. Pada sebuah gelas

ukur DimBsukkan
tiga jenis fluida yang
tidak bercampur
yaitu minyak, air dan
air raksa. Massa jenis
minyak, air dan raksa
secara berurutan



adalah 800 kg/m?,
1000 kg/m?,dan 1,36
X 104  kg/m°,
Ketinggian minyak,
air dan raksa secara
berurutan adalah 6
cm, 4 cm dan 3 cm.
Jika percepatan
gravitasi 10 m/s?
maka tekanan
hidrostatis pada
dasar gelas ukur

A. 496 N/m?
B. 4960 N/m?
C. 11.800 N/m?
D. 13.800 N/m?

E. 15.400 N/m?

. Perhatikan
pernyataan di bawah
ini

VI. Percepatan

gravitasi
VII. Massa jenis
fluida
VIII. Massa jenis
benda

[X. Kedalaman titik
X. Ukuran benda

201

Faktor di bawah ini

yang tidak
mempengaruhi nilai
dari tekanan
hidrostatis suatu
benda adalah.....
A. Tdanll
B. IdanlV
C. lIdanV
D. llldan IV
E. llldanV

. Terdapat dua irang
penyelam yang
menyelam pada

kedalaman berbeda
di laut. Penyelam A
menyelam sejauh 2
meter dari
permukaan,

sedangkan penyelam
B menyelam sejauh 1

meter dari
permukaan.
Berdasarkan hal
tersebut,

perbandingan besar
tekanan hidrostatis
yang dialami kedua
penyelam tersebut
adalah....



Pa>Pg
Pa = Ps
Pa=Ps
Pa<Ps
Pa<Ps
. Seorang siswa ingin
menyelidiki
pengaruh kedalaman
terhadap tekanan
hidrostatis pada
sebauh botol yang
berlubang. Hal yang
harus  divariasikan
anak tersebut agar
percobaannya sesuai
dengan  tujuannya
adalah...

A. Tinggi lubang dan
massa jenis fluida
berubah-ubah

B. Massa jenis fluida
dan bentuk botol
berubah-ubah

C. Tinggi lubang dan
bentuk botol
berubah-ubah

D. Tinggi lubang
berubah-ubah,
massa jenis tetap

E. Tinggi lubang

tetap, bentuk

Moo W

10.

11.
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botol  berubah-
ubah
Sebuah alat
pengangkat = mobil

menggunakan luas
penampang pengisap
kecil 10 c¢m? dan
pengisap besar 50
cm?. Berapakah gaya
yang harus diberikan
agar dapat
mengangkat mobil
20.000 N?

200N

400 N

2000 N

4000 N

. 4200N

Bejana berhubungan
ditutup oleh pengisap
yang masing-masing
6 cm? dan 24 cm?.
Apabila pada
pengisap kecil
ditekan oleh gaya
yang divariasikan
sebesar 4 N, 8 N, dan
12 N maka besar gaya
yang menekan pada
pengisap besar
secara berturut-turut

>

MmO 0w
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dari yang terbesar
sampai yang terkecil

A. 22N,12N,dan 10
N

B. 32N,24N,dan 12
N

C. 52N,48N,dan 24
N

D. 62N,54N,dan 12
N

E. 72N, 48N, dan 24
N

Terdapat sebuah
dongkrak  hidrolik
yang memiliki
perbandingan luas

penampang kecil dan
besar adalah 1 : 4
mengangkat sebuah
mobil. Jika diketahui
massa mobil sebesar

1000 kg dan
percepatan gravitasi
adalah 10 m/s?.

Maka massa beban
untuk  mengangkat
mobil tersebut
adalah...

A. 50kg

B. 55kg

C. 150kg

13.

14.
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D. 155kg
E. 250kg
Jika sebuah dongkrak
hidrolik memiliki

luas penampang Ai=
400 cm? dan luas
penampang Az =

1000 cm?  Jika
dongkrak  tersebut
akan digunakan

untuk  mengangkat
beban dengan berat
120 N, maka gaya F
yang dibutuhkan
adalah....

12N

24N

48 N

60 N

. 100N

Gambar di bawah ini
menunjukkan sebuah
tabung U yang berisi
zat cair dan diberi
pengisap (berat dan
gesekan diabaikan).

MO0 we
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S 0w

2

F,=20N
: F,

Agar pengisap tetap
seimbang, maka
beban F2 yang harus

diberikan adalah.....
A. 1/18N

B. 2/3N

C. 600N

D. 800N

E. 1350N

Gaya per satuan luas

yang diberikan pada
permukaan zat cair
akan diteruskan ke
segala arah dalam zat
cair itu sama besar
adalah  merupakan
prinsip.....

Hukum Stokes
Hukum Pascal
Hukum Archimedes
Hukum Utama
Hidrostatis
Kapilaritas

. Perhatikan beberapa

contoh berikut

A= 9&0 cm?

17.
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vi. Pompa
hidrolik ban
sepeda

vii.  Mesin

pengangkat

mobil

Kapal

besar

dapat

mengapung di

laut

ix. Rem hidrolik
mobil

X. Jembatan
ponton

Contoh  penerapan

yang bukan
merupakan aplikasi

viii. pesiar

yang

dari hukum Pascal

A. idanii

B. i, ii, daniii

C. i, iii,danv

D. ivdanv

. dliidanv

Sebuah benda ynag
tercelup sebagian
atau seluruhnya ke
dalam zat cair
mengalami gaya ke
atas besarnya sama

™
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dengan berat zat cair

yang

dipindahkannya.

Pernyataan ini

dikenal dengan....

A. Hukum
Archimedes

B. Hukum Pascal

C. Hukum Boyle

D

. Hukum
Hidrostatistika
E. Hukum  bejana
berhubungan
Perhatikan
pernyataan terkait
gaya apung berikut

5) Sebanding
dengan kerapatan
zat cair

6) Sebanding
dengan kerapatan
benda

7) Sebanding
dengan volume
benda yang
masuk pada zat
cair (tercelup)

8) Sebanding

dengan massa
benda
Dari keempat

pernyataan tersebut,

19.
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pernyataan yang
benar adalah....

A 1,23

B. 1dan3

C. 2dan4

D. 4saja

E. 2,3,4

Seorang anak
menimbang sebuah
batu dengan
menggunakan neraca
pegas. Ketika
ditimbang batu
memiliki berat

sebesar 8 N. Ketika
batu dimasukkan ke
dalam wadah berisi
air dan ditimbang
berat batu menjadi 7
N. Alasan peristiwa
tersebut bisa terjadi
adalah.. ..

A. Massa batu
berkurang

B. Massa jenis baru
berkurang

C. Ada gaya ke atas
oleh air pada batu

D. Gaya gravitasi
terhadap baru
berkurang



20.

21.

E. Massa jenis batu
bertambah
namun massa
batu berkurang

Sebuah benda

dengan volume 1 m?

tercelup seluruhnya

ke dalam air yang
memiliki massa jenis
10°  kg/m?  Jika
diketahui percepatan

gravitasi aadalah 10

m/s?, maka gaya

angkat ke atas yang

dialami benda
tersebut adalah....

A. 1IN

B. 10N

C. 100N

D. 10°N

E. 104N

Sebuah ban dalam

mobil diisi udara

yang volumenya 0,1

m?® dan massanya 5

kg. Jika ban tersebut

digunakan sebagai
pelampung atau
pengapung di air (

massa jenis air 103

kg/m3 dan

22.

23.

206

percepatan
gravitasinya 10
m/s?). Beban
maksimum yang
dapat  diapungkan
adalah....

A. 95kg

B. 97 kg

C. 98kg

D. 99 kg

E. 100kg
Sepotong kaca
diudara memiliki
berat 25 N, jika
dimasukkan ke

dalam air beratnya
menjadi 15 N. Jika
massa  jenis air
adalah 103 kg/m?3 dan
percepatan
gravitasinya 10 m/s?,
maka massa jenis
kaca adalah........

A. 1,5 x103kg/m3

B. 2,5 x103 kg/m3

C. 3,5%103kg/m3
D. 4,5 x103 kg/m3

E. 55 %103 kg/m3
Perhatikan gambar
berikut
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ue
Sue.a1ay

Angga
sedang
berlibur
ke
tempat
wisata
dan dia
menaiki
balon
udara

4 yang ada

disana

Tukang
cuci
mobil
sedang
menaikk
an mobil
menggun
akan
dongkrak
untuk
memuda
hkan
proses
pencucia
n mobil

Kapal
pesiar
mengapu

| ng di
| permuka

an air
laut
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Sopir
:fl‘%;vv;n mobil

W sedang
\ an?ﬂ— menginja
1

k rem
karena

| | lampu
merah

Berdasarkan data
pada tabel, peristiwa
yang prinsip kerjanya
menggunakan

konsep hukum
Archimedes
ditunjukkan oleh

A. 1dan2
B. 1,2,dan 3
C. 2dan4
D. 1dan3
E. 1,2,3,dan 4
24.Alat  yang bukan
merupakan contoh
penerapan  hukum
Archimedes adalah....
A. Kapal laut
B. Galangan kapan
C. Balon udara
D. Hidrometer
E

. Semprot obat
nyamuk
25. Disajikan data

tentang volume



benda tercelup pada
suatu zat cair dengan
massa jenis tertentu
seperti pada tabel
berikut

Massa
.. Volume
W | jenis
<] . benda
= zat cair
e (g/cm® tercelu
) p (cm?)
I 1 120
11 0,75 50
I | 0,5 80
IV | 0,25 150
Jika percepatan

gravitasi bumi g = 9,8
kg/m3 maka benda
yang mempunyai
gaya angkat ke atas
sama adalah......

. Bendal dan benda Il

B. Benda II dan
benda III

C. Benda II dan
benda IV

D. Benda Il dan
benda IV

E. Benda [ dan
benda IV

Kunci Jawaban:

O ONU WD

TOOmmOooOemmO > >

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.

OmMOUwWmoO W > m
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Lampiran 30 Hasil Penilaian Posttest

LEMBAR JAWABAN SOAL POSTSTEST

: latala woylo Yues (0

¢ o8-

Nama

Nomor Absen

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar!

E

[22ATB]C[D[E]

[1L]A[B[C[D[E]

[12.{a[B[c[D][E]

[AB[C[D]E]

[2 B [c[D[E]

[1

[2Z]A[B[X[D]E]

[13[A[B[E[D[E] {zs.L//\xlB!cm/lﬂ

[14.[A]B

c
C

i

A

K[ B

=

\&1
[AlB[c|D[E]

3
4.

5
6
[7.
[8.
9.

Al 2D

18.| A [X[C[D
[ATX[c]Dp

19.

|1
H
[ 26.

A [c[xE]
[10.]A]|B|Cc[@]E]

u )
e

(
\

LEMBAR JAWABAN SOAL POSTSTEST

: MFIK) FikRoN

15

Nomor Absen

Nama

CIDTE

A X[c]D

21. [ X[ B

22.

E
E

D

B | X| D

20| A B || D

AlB[cCc X[E

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar!

10.




Lampiran 31 Analisis Hasil Penilaian Posttest

No Kode Nilai Kategori
1 |UL1 84 Tuntas
2 |ULZ 80 Tuntas
3 |UL3 76 Tuntas
4 |UL4 80 Tuntas
5 |ULS 76 Tuntas
6 |UL6 80 Tuntas
7 |UL7 80 Tuntas
8 |UL8 92 Tuntas
9 |UL9 88 Tuntas

10 |UL10 72 Tidak Tuntas

11 |UL11 84 Tuntas

12 |UL12 80 Tuntas

13 |UL13 64 Tidak Tuntas

14 |UL14 92 Tuntas

15 |UL15 80 Tuntas

16 |UL16 80 Tuntas

17 |UL17 80 Tuntas

18 |UL18 84 Tuntas

19 |UL19 76 Tuntas

20 |UL20 84 Tuntas

21 |UL21 84 Tuntas

22 |UL22 80 Tuntas

23 |UL23 88 Tuntas

24 |UL24 92 Tuntas

25 |UL25 84 Tuntas

210



26 |UL26 80 Tuntas

27 |UL27 68 Tidak Tuntas

28 |UL28 76 Tuntas

29 |UL29 80 Tuntas

30 |UL30 80 Tuntas

31 |UL31 54 Tuntas
JML peserta didik tuntas 29
Jml seluruh peserta didik 31

KB

93.55%
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Lampiran 32 Dokumentasi Penelitian




Lampiran 33 Surat Penunjukan Pembimbing
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Semarang, 24 Februari 21

Nomor: B. 961/Un.10.8/J6/DA.04.09/02/2022
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth. :
Qisthi Fariyani, M.Pd.

di Semarang

Assalamu algikum Wr. Wb.

kan hasil usulan judul

Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Lulusi Tsrotul Nur Hikmah
NIM : 1808066040
Tudul : Peng Petunjuk Pr Berbasis Learning Cycle SE

Berbantuan PhET Simulation Pada Materi Elastisitas Bahan

Dan menunjuk Saudara Qisthi Fariyani. M.Pd. sebagai pembimbing L.
Demikian

ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

A.n Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

Joko Budi Poernomo, M.Pd.

NIP. 19760214 200801 1 001

Tembusan
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip

di jurusan Pendi Fisika, maka Fakultas

p skripsi ini i dan atas kerja sama yang diberikan kami
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Lampiran 34 Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“lﬂ Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang Tylp, ﬂZfJ“J:lJ“
o E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Hutp://fst.walisongo.ac.id

Nomor  : B. 8030Un.10.8/D/SP.01.06/11/2022 25 November 2022
Lampiran " -

Hal P Validasi | Penelitian N

Yth

1. Agus Sudarmanto, M Si Validator ahli materi
(Dosen Pend Fisika FST UIN Walisongo).

2. Affa Ardhi Saputri, M.Pd. Validator ahli materi
(Dosen Pend. Fisika FST UIN Walisongo).

di tempat

Assalamu'alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator untuk
penelitian skripsi:

Nama Lulusi Isrotul Nur Hikmah

NIM 1808066040

Program Studi * Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul Skripsi  : Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Leaming Cyle 7E Berbantuan Simulations
pada Materi Fluida Statis

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator, kami ucapkan terima kasih
Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo.
2. Arsip
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Lampiran 35 Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof, (Iav. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: . Web : Hito://fst.walisongo.ac.id

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B.5626/Un.10.8/K/SP.01.08/08/2022 Semarang, 09 Agustus 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Al-Qodir Nganjuk

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka lisan skripsi, b ini kami paik
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Lulusi Isrotul Nur Hikmah

NIM : 1808066040
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pada materi Fluida
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Lampiran 37 Produk Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations

Pendidikan @
Fakullas Sains dan Teknologi
UIN Walisungo Semarany

f‘ Petunjuk Praktikum _ Petunjuk Praktikum

ie 7E Berbon:

Bersasis Learning Cycle 7€ Berbor

Petunjuk Praktikum
Puii syukur kehadivat Allah SW
FLUID A ST ATIS Nama § penulis dapat menyelesaikan praduk “petunjuk praktikum berbasis leorning

cyele SE berbantuan PhET Stmulations” ini dengan baik sehingga dapat

an atas rahmal dan larunia-Nya

Berbasis Learning Cycle 75 Berbantuan Nomor Absen : digunakan schayai bahan pada penelitian skripsi penulis,
PhET Simulations Kelas v ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-

Sekolab tingginya kepada para pembimbing skripsi, ahll materi, ahli media, dan pihak-

i pihak terkait yang telah memberikan etk dan saran dalam proses

_ ‘pembuatan produk ini
Penulis berharap produk pengembangan ini dapat menjadi salah satu

bahan ajar yang dapat digunakan pada pembelajaran fisika. Penulis

menyadari bahwa petunjuk praktikum ini masih perlu ditingkatkan
Kualilasnya, oleh scbab itu keitk dan saran yang membangun sangat
Tanda Tangan diharapkan.

Semarang ...

Penulis,

Lulusi Isratul Nur H

Disusua O)ch: Dosen Pembimbing: Kelas

SR 4 . | A .
L 4 4




Petunjuk Praktikum

Berbasis Learning Cycle 7€ Berbontuan PRET

Berdoalah sebelum melakukan praktikum

Bacalah kompetensi dasar, indikator, dan tujuan yang ingin
dicapai pada praktikum

Pahamilah uraian permasalahan yang disajikan

Pastilanlah langkah-langkah yang dilakukan pada
praktikum sesvai prosedur yang ditulis

Iilah kolom atau kotak pertanyaan yang ada

B 0090909 w9990

Petunjuk Praktikum

Berbasis Leal Cycle 7 Berbontuian PRET

A, Judul Percobaan

Ditulis sesual dengan judul percobaan.

B. Tujuan Percobaan
Ditulis sesuai dengan tujvan yang ingin dicapai dalam  percabaan.
“Tulislah dengan menggunakan kalinat scodiri,

€. landasan Teori
Tuliskan teori yang terkait materi yang mendasari dilakukannya
percahaan, haik dari buku ataupun sunber lainnya. Teori ditulis minimal
setengah halaman dan maksimal satu halaman.

D. Alat dan Dahan
“Tuliskan alat dan hahan yang digunakan dalam praktikum

E. CaraKerja
Tuliskan cara keja yang lelah  dilakukan sclma  praklikun
menggunakan diagram alir.

F. Hasil Pengamatan
asil pengamatan ditulis dalam bentul bl

G. Pemhahasan

Taliskan ulasan mengenai data yang diperolel, jelaskan apabila mungkin
terjadi kesalahan heserta sehab terjadinya hal tersebut, dan kuatkan alas

an dengan teori.
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Petunjuk Praktikum

Berbasis Leal

ing Cycie 7E Berbontuian PHET

H. Kesimpulan
“Tuliskan kesimuplan herdasarkan pertanyazn tujuan percobaan.
L Daftarlsi

Tuliskan daftar referensi yang digunakan dalam penulisan laporan, baik

buku atau yang lainnyz.

ﬂl
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Petunjuk Praktikum AR ... rotiim AR peturju praktivum

Berbasis Learn

2. Peserta didik dapat menyajikan dan menganalisis data
percobaan tekanan hidrostatis
Praktikum 1 3. Peserta didik dapat menganalisis tekanan hidrostatis pada

titik tertentu berdasarkan hasil percobaan

TEKANAN HIDROSTATIS

Identitas P

Kata Pengantar. o Kompetensi Dasar Hluida merupakan 7at yang memiliki kemampuan untuk
Petunjuk Pengunaan Buku, - I mengalir. Statis berarti diam. Jadi, Aida statis adalah fuida dalam

keadaan diam. Salah satu knsep yang ada dalam fiuida stais yaitu

Sistematika Laporan,

33 Muencrapkan bukum-hukum fuida statik dalam kebidupan tekanan hidrostatis. Tekanan disimbolkan dengan P yang diam
Sistematika Laporan, schari-hari dari kata Preasure. Tekanan didefinisikan sthagai
Prakeikum 1 43 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfastkan Liap satuan Juas, yang dapat dituliskan dengan persaraan herikut:
e 5 sifat-sifat fluida stalis, berikul presentasi hasil percobaan ank

dan pemanfaatannya a

Praktikum 3

Keterangan:
= Tekanan (N/m? atau Pa)

‘ekanan hidrostatis adalah tekanan yang diakibatkan oleh gaya
yang ada pala zat cair terhadap suat luas hidang tekan, pada
kedalaman tertentu. Hesarnya tekanan hidrostatis dapat diperaleh
dengan mela

43.1 Merencanakan dan melakukan percabaan mengenai tekanan
hidrastatis menggunakan PhET

43.2 Menyajikan dan menganalisis data percobaan mengenai
tekanan hidrostatis.

433 Menganalisis tekanan  hidrostatis pada titk  lertent
berdasarkan hasil percobaan

Kelerangan:
Py= Tekanan Hidrostatis (N/m? alau Pa]
0 =Massa jenis Mluida (kg/m?)

4= Percepatan gravitasi (m/s7)
h =kedalaman fluida pada titik pengamatan dari permukaan (m)

Tekanan mutlak atau tekanan total pada fuida didapatian dari
penjumlahian tekanan udara luar (Ps) dan Peage atau dalam konsep
ini-dalah tekanan hidrostatis. Secara matematis tekanan mutlak
dirumuskan dengan:

Pesztae = Pu = P > Prss P+ pgh

4 4
I 4000

L Peserta didik dapat merencanakan dan melakukan
percobaan tekanan hidrostatis menggunakan PhE
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Petunjuk Praktikum Petunjuk Praktikum

Petunjuk Praktikum

Beri

Learning Cyce 7E Serbontuai Bersasis Lear

Cycte 7E Besbantuian PHET

Keterangan:
Puni = tekanan mutlak/tkanan total (Nfm?)

= tekanan dara luar (N/v) B. Prosedur Praktikum

telanan hidrostatis/tekanan ukur (N/m?) 1. Buka PHET fnteractive Simulations dengan liak atau scan burcode

du,

Mengapa cairan infuse dipasang Jebin tinggi
dari tempat tidur pasien?
Jawab:

fenis zat

2. Pilih simulasi pertama
Fngage (Menghubungkan] 3. Klik dan jalankan simulasi
. E(,‘ - - ) y 4. Centang ruler dan grid
Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan & T vhler drslaiwad Ay
yang tepat! 6. 1si wadah 7t cair sampai penuh
Satuan dari tekanan 7. Ukur tekanan untuk masing-masing kedalaman 1 m, 2 m, dan 3
Alat untuk mengukur a. Spigmomano m dengan menggunakan pressure meter dan catat hasil yang
tekanan darah meter terukur di kolam *Tekanan total” pada tahel 1
3. Telanan yang discbablan b Nfm? 8. Hitung nilai Lekanan hidrustatisoya dan catat pada ahel
ulch gaya yang ada padazal  [....) || ¢ kg/m? 9. Variasikan jenis fluida dari air, gasoline, dan honey
cair, pada Litik Lertentu d. Manameter 10. Armati hesar density masin tat hasilnya
4. Alat untuk mengukur tekanan . Tekanan 11 Ulangi langkah 7 untuk ma si [gasoline dan
Saluan dari massa jenis Hidrostatis 5

. Jenis fluida = Gasoline
Tekanan udara luar (P

P=r=n
Explore (Menyelidiki)
Kedalaman/f 5 Tekanan
A. Alat dan Bahan ™ Tﬂm;ﬂgml? Hidrostatis/P,
1. 1P, Laplop alau kompuler ) (kPa)
2. POET Simulations 1




Petunjuk Praktikum

Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET

Petunjuk Praktikum

3. Jenis fluida > Honey = - kg/m?
Tekanan udara luar (Po) = 101,3 kPa
Po=P—Py
Kedalaman Tekanan
‘Tekanan Total/P
(m) | (kPa) Hidrostatis/P,

1
2
3

A. Mari Berdiskusi!
1. Berdasarkan hasil praktikum, jelaskan bag
kedalaman dan tekanan?
Jawab:

mana hubungan

2. Bagaimana hubungan massa jenis suatu zat cair dan tekanan?
Jawab:

3. Apa saja yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis?
Jawab:

B. Kesimpulan
Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusit

Berbasis Learning Cycle 7F Berbantuan PhET

1. Perhatikan gambar disamping! Ketika
terdapat dua fenis zat cair yang berbeda
dalam saw  wadah, bagaimana cara

» A menentukan tekanan hidrostatis di titik A?

Jawab: .....

> Minyak

221

Petunjuk Praktikum

. Bagalmana besar tekanan jika besar gravitasi berubah-ubah?

Rancanglah percobaan dengan PhET untuk menyelidiki hal
tersebut!

Jawab:

»

. Perhatikan gambar disamping! Bagais

ana
perbandingan besar tekanan hidrostatis pada titik A,
B, dan €7

Jawab:.

Seekor ikan berada pada kedalaman 10 m dibawah permukaan
laut. Jika tekanan udara diatas permukaan air laut adalah 105
N/m? dam massa jenis air laut 1030 gr/cm?, maka berapakah
tekanan total yang dialami ikan terscbut?

Jawab:

Berbasis Learning Cycle 7€ Berbantuan PhET _

3. Suatu wadah diisi dua jenis zat ang berbeda. Pada b
bawah wadah diisi air setinggi 2m, kemudian diisi lagi min;
setinggi 1m. Berapakah tekanan hidrostatis pada dasar wadah
jika massa jenis minyak 0,8 g/cm? dan massa jenis air 1 g/cm™?
Jawal:

Sadar atau tidak sctiap saat kita sclalu “disclimuti* udara. Udara
tersebut memiliki tekanan 1 atm. Tekanan ini memberikan gaya
10° N atau setara 10 ton dalam setiap 1 m? Tubuh kita yang
mendapat tekanan sebesar ftu dari segala arah, anehnya mengapa
tidak hancur?

Jawab:




Petunjuk Praktikum

Berbasis Lear Cycle 7€ Berbanioon PHET

Praktikum 2
HUKUM PASCAL

Kompetensi Dasar

33 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya

4!

Indikator

anakan dan melakukan percabaan hukum Pascal

menggunakan PhET

kan dan menganalisis data percobaan hukum Pascal

6 Mengetahui pengaruh tekanan yang diberikan pada fluida
vangan tertutup

43.7 Memahami hukum Pascal melalui percobaan

Tujuan

1. Peserta didik dapal merencanakan tan melakukan percobaan
tentang hukum Pascal

Petunjuk Praktikum

Berbasis Lear

Cycle 7€ Berbariivan

2. Peserta didik dapal jikan dan data
percobaan hukum Pascal

3. Peserta didik dapat mengetahui pengaruh tekanan yang
diberikan pada fluida di ruangan tertutup

4. Peserta didik dapat memahami konsep hukum Pascal melalui
percobaan

Materi

Gefala tekanan zat cair pada awalnya diteliti olch scorang
ilmuan ahli fisika Bernama Blaise Pascal (1623-1662). Panelitian
kemudian memunculkan suatu prinsip atau hukum yang disebut
sebagai hukum Pascal. Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan
yang diberikan pada fuida dalam suatu tempat tertutup akan
diteruskan sama besar ke segala arah.

Tlukum Pascal sccara matcmatis dapal. dituliskan dengan
persamaan berikut:

P=P

Dengan P; adalah tekanan masuk dan P, adalah tekanan keluar.
Oleh karena P =%, maka persamaan diatas dapat dituliskan
menjadi

AE_E

A,
Keterangan:
Fy = gaya cksternal yang diberikan pada fluida (N)

A; = luas permukaan penampang 2 (o)
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Petunjuk Praktikum

yele 7€ Berbartuar

Elicit (Memperoleh)

‘ Kita tentu tdak bisa mcogangkat mobil
dengan tangan kosong, namun dengan bantuan
dongirak kita bisa mengangkat mobil yang
bermassa besar. Mengapa dongkrak dapat
mengangkat mobil dengan massa jauh lebih
besar

dibandingkan  dengan gaya  yang
diberikan oleh tangan kita?
Jawab:
Engage (Menghubungkan)
Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan

yang tepat!

1. Tekanan diberikan pada
fluida dalam suaty tempat Newtan
tertutup akan diteruskan ™
sama besar ke segala arah m?
Satuan gaya yang diberikan

atau dieruskan (]
Satuan luas penampang
tempat suatu fluida

Hukum
Pascal

Explore (Menyelidiki)
A. Alat dan Baban

1. HP, Laptop atau komputer
2. PhET Simulations

-
=
-
-




Petunjuk Praktikum

Berbasis Learn

Cyele 7€ Berbantvan PhET

. Prosedur Praktikum
Buka PhET Interactive Simulations dengan link atau scan barcode
Derikut:

. Pilih simulasi ke tiga

. Kiik dan jalankan simulasi

. Centang ruler dan grid

Tempatkan ruler di teagah dua wadah fluida cair

. Letaklan behan 250g pada penampang kecil (penampang 1)

. Ukur tekanan di dasar wodah pada masing-masing penampang
(penampang kecil dan besar) dan catal hasiloya pada tbel

8. Hitung nilai ¥y atau gaya yang diberikan pada penampang 1 dan

catat pada tabel
9. Lakukanlah langkah 6,7, dan 8 dengan mengganti beban menjadi
500g 750g, dan 1000g.

Petunjuk Praktikum
Cycte 7E Berb

Berbasis Lean

ari PHET

€ ‘Yabel Hasil Praktikum

Gayayumg | papan Tekanan
Massa | diberikan
kan | pen 1| e 2
e T ||
250
500
750
1000
*Vntuk meaghitung gaya yang diberikan, mopgurakan porsamaan
berikut:
Fi=m.g

Dengan m merupakan masss beban dan g adalah percepatan
gravitasi (gunakan g « 10 m/s?)

Explain (Menjelaskan)

A Mari Berdiskusit

L Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, apa yang terjadi
pada zal cair kelika hoban diletakkan di penampang 17
Jawab:

~

Apakah beesar tekanan pada penampang 1 sama deogan tekanan
pada penampang? jelaskan mengapa?
Jawab
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Petunjuk Praktikum

Berbasis Lean

Cycle 7€ Berbaritvan PHET

B. Kesimpulan
Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusi!

Elaborate (Mengembangkan)
yl 1. Perhatikan Ketika

gambar  disamping!

sebuah tempat zat cair yang berlubang
ditekan, bagaimana aliran air yang keluar
2

Pada percobaan yang whab dilakulan, jenis luids yang
digunakan adalah worer [air), jika jenis fluida diganti dengan
gasoline dan honey apa yang akan terjadi pada tekanan di
penampang 1 dan penampang 27 Rancanglah percobaan
dengan PhET untuk menjawabnya!

Jawa:




Petunjuk Praktikum
Cycte 7E Berbo

Berbasis Learn an PHET

Evaluate (Mengevaluasi

1 Sehuah pengangkal mobil memiliki luas pengisap masing-
masing 0,1 m? dan 004 mé. Pengangkat tersebut akan
digunakan untuk menganglcat sebuah mobil dengan berat 2000
N. Berapakah besar gaya yang harus diberikan pada pengisap

kecil?
Jawab:

2 schuah dongkrak hidrolik akan dibuat dengan jari-jari
penampang kedl sehesar 4 cm. Jiks gaya maksimul pada
penampang kecil adalah 3200 N, tentukan jari-jari penampan;
hesar agar dongkrang tersebut mampu mengangkat. benda
hingga massa 50 ton!

Jawab:

Extend (Memperluas)

Pada saat mencuci mobil ! tempat cuci mobil, kaljan akan melihat

alat yang dapat mengangkal mobil yang memiliki massa hesar.

Hagaimana cara kerfa alat tersebut sehingga dapat mengangkat

mobil yang sangat besar?

Jawaly

Petunjuk Praktikum
B

i PHET

basis Learr

Cyele 7€ Berbo

Praktikum 3
'HUKUM ARCHIMEDES

Kompetensi Dasar

33 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan
sitat-sifat thuida statis, berikut presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya

4

Indikator

438 Merencanakan dan melakukan percobaan gaya apung dan
hukum Archimedes menggunakan PhET
439 Menyajikan dan menganalisis data
Archimedes
43,10 Memahami fenomena terapung. melayang, dan tenggelam
4311 Menentukan massa jenis (density) suatu benda

hukum

percobaan

Tujuan

L Peserta didik dapat merencanakan dan melakukan percobaan
paya apung dan hukum Arcimedes menggunakan PRET
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Petunjuk Praktikum
B

i PHET

g
g

Cyele 7€ Berbu

2. Pescrta didik dapat menyajikan dan menganalisis data
percobaan hukum Archimer

3. Peserta didik dapat memohami fenomena terapung
melayang, dan tenggelam

4. Peserta didik dapat menentukan massa jenis (density) suatu
benda

Materi

Tukum Archimedes dikemukakan oleh  scorang  ilmuan

bernama Archimedes. Hukum Arcimudes menyatakan habwa [ik:
sebuah benda dicelupkan ke dalam zat cair sebagian atau
seluruhoya, maka benda terscbut akan mengalami gaya ke atas
sebesar berat zat cair yang dipindabkannya. Secara matematis
dirumuskan sebagai beriicut:

P=pgv

Keterangan:

aya angkat ke atas yang discbabkan aleh benda (N)
fassa jenis henda (kg/m?)

£ = Percepatan gravitasi (m/s?)

V= Volume benda yang herada dalam Nuida (m?)

Henda yang dicelupkan ke dalam 7at cair akan mengalami tiga
kemungkinan keadaan yaitu mengapung. melayang, dan tenggelam.
Kegita kemungkinan  keadaan  tersebut  ditentukan  oleh
perbandingan massa jens tluida, dengan syarat berikut:

a Jikapy < pu, keadaan benda - terapung
b, Jika gy = p,, keadaan benda = melayang
© Jikapy > gy, keadaan henda = tenggelam
Kelerangan

pa= Massa jenis zat cair (kg/m?)

Pe= Massa jenis benda (kg/m*)




Petunjuk Praktikum
Cycte 7E Berb

Berbasis Learn ari PHET

Perhatikan ketiga gambar diatas! Gambar manakah yang
teomasuk  dalam  pencrapan prinsip  Arcimedes?  Apa
alasannya?

Javab:

Perhatikan istilah dibawah, dan jodohkanlah dengan pasangan

yang tepat!
1. Alat ukur massa jenis zat cair ()
2. Keadaan ketika massa jenis benda
lebih kecil dari massa jenis fluida (. }“

Keauaan ketika massa jenis benda
sama dengan massa jenis fluida ()
Keadaan ketlka massa jenls benda
Lehih hesar dari massa jenis fluida
Massa jenis atau kerapatan benda

¢ Tenggelam
d. Density
{3 | e hidrometer
()

.

Petunjuk Praktikum
Cycte 7€ Berbor

Berbasis Lean ari PHET

A. Alat dan Bahan

1. HP, Laptop atau campuler
2. PhKT Simulations

B. Prosedur Praktikum
Buka PRET Iateractive Simulations dengan link atau scan barcode
berikut:

/pheLeoloraduedy,

nl/density/latust/deasity en

Pilih simulasi pertama

Klik dan jalankan simulasi

Catat volume fluida sebelum benda diceluplan

Atur valume menjadi 10 1

Atur jenis benda menjadi Styrofoam, masukkan ke dalam zat cair
Catat volume zat cair dan massa jenis benda pada tabel

Amati keadaan benda dan tulls pads tabel

Hitung volume benda tercelup dan gaya apungnya lalu catat
hasilnya pada tabel

10.Ulangi langkah 6, 7, 8 dan 9 dengan mengubah jenis benda
menjodi Wood, lee, Brick, dan Aluminium.

mewn

m=Ne
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Petunjuk Praktikum

Berbasis Lean

Cycle 7€ Berbaritvan PHET

€ Tabel Hasil Praktikum
Volume air {Sebefum dicelup benda)
M NS AT = /T
L. Jenis Benda - Styrofoam
Density

e 2 [

Styrofoom
Wood

Tce
Rrick
Aluminium

*Volume benda tercelup dihitung dengan cara berikut:

Viaaada ey ™ Ve whtah bt masin - Vit oot hona macuse
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peno ot A i tion A i v A—

Berbasis Lea

Cyele 7€ Berb

Explain (Menjelaskan) Elahorate (Mengembangkan) Extend (Memperluas)

A. Mari Berdiskusit

L Perhatikan gambar disumping? Perahu Kapal selam terbuat dari logam yong memiliid massa jenis ledia
1. Berdasarkan hasil percobaan, apakah terdapat hubungan

tersebut memiliki massa 200 ton. Berapa zesar dari massa jents air laut. Lalu, mengapa kapal selam tersebut
antara density (massa jenis) dengan keadaan benda? volume perahu agar dapat mengapung dapat mengapung dan tenggelam? jelaskan mengapa hal tersebut
lelaskant pada alr tawar (massa jenisnya 1 i
Jawab:

wram/en®) dan air laut [massa jenisnya
1,03 gram/cm?)

Jawab:...

Jika diketahui density air sama dengan 1 kg/l., tuliskan

2
air dengan 7 jenis
"“"":' 2 Pada percobaan yang telah dilakukan, volume benda bernilai
fores sama yajtu 10 L Jika volume tersebut besarnya divariasi,
apakah akan berpengaruh pada besamya gaya apung?
Rancanglah percobaan pads PET untuk menyclesaikan hal
tersebut! (buatlah I tiga variasi vol
3. Bagaimana besar gaya apung pada masingmasing jenis o T e S
benda? Hagaimana hubungan besarnya gaya apung dan =
keadaan benda?
) C ] —
B. Kesimpulan Evalnase (Meageyalin))

Tulis kesimpulan dari hasil praktikum dan diskusi L Sebuah benda bermassa 4 Kg memiliki volume sebesar 2 x 10

m*. Benda tersebut kemudian ditimbang di air yang memiliki
massa jenis 1 g/em). Maka berapakah

a. Gayaapung yang dialami benda?

b, Berat henda di dalam air?

I
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